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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan keaktifan belajar Pembacaan
dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa kelas X KR 1 SMK Negeri 3
Yogyakarta dengan penerapan metode pembelajaran team teaching, (2) mengetahui
tanggapan atau respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching pada mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik
(PPGT).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas
X KR 1 Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta,
dengan jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan lembar observasi, angket respon siswa, wawancara tak berstruktur
dan dokumentasi. Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) siklus dimana terdapat dua kali
pertemuan pada tiap siklusnya. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Kriteria keberhasilan penelitian yang ditetapkan untuk keaktifan belajar
siswa adalah 75,00% peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun
sosial dalam proses kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran team
teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) siswa kelas X KR 1 di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Rata-rata
keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa pada
pra siklus hanya mencapai 55,17%. Setelah diterapkan metode pembelajaran team
teaching pada siklus | rata-rata keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) siswa mencapai 72,59% dan pada siklus |l meningkat
menjadi 81,77%. Rata-rata pengisian angket tanggapan atau respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching tiap indikator keaktifan belajar
siswa sangat baik dengan persentase mencapai 85,50% pada tahap siklus | dan
pada tahap siklus Il meningkat menjadi 90,74%. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis pada penelitian diterima.

Kata Kunci : metode pembelajaran team teaching, dan keaktifan belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan formal di sekolah, tidak terlepas dari
tuntutan keberhasilan proses kegiatan pembelajaran. Proses kegiatan
pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh beberapa komponen utama yang saling
berkaitan satu sama lainnya, diantaranya adalah guru, siswa dan metode
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut memiliki peranan penting dalam
menentukan keberhasilan proses kegiatan pembelajaran, sehingga akan
mempengaruhi keaktifan belajar siswa.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sebaiknya selalu
memperhatikan faktor siswa selaku subjek belajar. Pada dasarnya kemampuan
serta cara belajar siswa satu berbeda dengan siswa lainnya. Perbedaan tersebut
menyebabkan adanya kebutuhan yang berbeda dari setiap individu. Namun hal
ini bukan berarti bahwa pembelajaran harus diubah menjadi pembelajaran
individual, melainkan diperlukan sebuah alternatif pembelajaran yang
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan individual siswa.

Sebagai seorang pendidik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan
mengajar yang baik dan benar, oleh karena itu untuk mengikuti tuntutan tersebut
seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan, juga
dengan mempertimbangakn tingkat perkembangan siswanya. Salah satu metode
yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode pembelajaran
team teaching, yaitu metode mengajar yang dilakukan lebih dari satu orang guru

dan setiap guru mempunyai peranan dan tugas masing-masing.



Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika semua aspek dalam
pembelajaran dapat saling mendukung untuk menciptakan situasi yang kondusif
dalam kegiatan pembelajaran tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal. Proses belajar mengajar yang kondusif tentunya akan
berpengaruh pada pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh
guru. Pada dasarnya kualitas pembelajaran itu bersifat kompleks, dinamis serta
dapat dipandang dari berbagai sudut pandang. Dalam tingkat pendidikan
sekolah, pencapaian suatu kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab
profesional guru. Hal ini dapat dilakukan dengan menentukan suatu metode atau
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan tingkat keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran.

Dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), peran guru
untuk dapat mengimplementasikan dan mengembangkan kurikulum tampaknya
bukan hal yang sederhana. Guru dituntut untuk dapat memenuhi sejumlah
prinsip pembelajaran tertentu, diantaranya guru harus memperhatikan kebutuhan
dan perbedaan individual, menciptakan suasana hubungan peserta didik dan
pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat
dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia mangun karsa, ing ngarsa sung
tulada, serta menilai proses dan hasil pembelajaran siswa secara akurat dan
komperhensif.

Sementara dalam pelaksanaan kurikulum 2013, ada beberapa peran
guru dalam penerapan diantaranya guru sebagai disainer pembelajaran, guru
sebagai seniman pembelajaran, motivator pembelajaran, mediator
pembelajaran, dan inspirator pembelajaran. Kelima peran tersebut adalah peran
minimal guru sebagai pelaksana kurikulum dalam pembelajaran. Guru harus

mampu memberikan penekanan yang berbeda dari kurikulum sebelumnya.



Fokus pada karakter atau sikap peserta didik dan menjadi guru yang kuat
dengan mempunyai jiwa kepemimpinan yang kuat pula. Hal yang terpenting,
guru harus mampu bekerjasama dengan guru lainnya sehingga mampu
melahirkan pembelajaran yang mengundang siswa untuk aktif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang studi
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 3
Yogyakarta, khususnya di kelas X KR 1 pada mata pelajaran Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) didapatkan informasi bahwa keaktifan
belajar siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Hal tersebut
menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
oleh guru dan siswa cenderung menjadi pasif. Hal tersebut dapat dilihat pada
saat proses pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru tetapi malah mengobrol dengan teman
sebangkunya.

Sesuai dengan hasil observasi bahwa metode pembelajaran yang
digunakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta, terutama di kelas X KR 1 pada mata
pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) adalah metode
konvensional yakni metode ceramah dan metode praktik seperti biasanya yang
dirasa kurang melibatkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Proses
pembelajaran dengan metode konvensional ini dilakukan secara soliter, artinya
proses pembelajaran yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai
tahap evaluasi dilakukan oleh satu orang guru saja. Sedangkan siswa pada
kelas X KR 1 berjumlah 30 siswa.

Selain itu kegiatan belajar mengajar juga belum optimal. Hal ini terlihat
ketika proses belajar mengajar berlangsung, siswa kurang merespon pertanyaan

yang diajukan oleh guru. Sebagian siswa juga kurang memperhatikan



penjelasan guru bahkan siswa enggan untuk bertanya ketika ada materi yang
belum dipahami. Keadaan ini mengakibatkan tujuan pembelajaran belum
tercapai secara optimal. Proses belajar mengajar di kelas yang hanya diampu
oleh satu guru dirasa kurang efektif karena jumlah siswa yang berjumlah 30
siswa mengakibatkan guru tidak bisa memantau segala kegiatan yang dilakukan
siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung, sehingga guru hanya
memperhatikan pada siswa yang berani bertanya saja.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa, salah satunya dengan penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi. Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pemebelajaran, salah
satunya yakni dengan menerapkan metode pembelajaran team teaching.
Metode pembelajaran team teaching merupakan salah satu bentuk metode
pembelajaran yang melibatkan dua orang guru atau lebih dalam proses
pembelajaran, dengan pembagian peran dan tanggung jawab secara jelas dan
seimbang. Melalui metode pembelajaran team teaching, antar mitra dapat
bekerja sama dan saling melengkapi dalam mengelola kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Setiap permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran dapat diatasi secara bersama-sama.

Pada pelaksanaan pembelajaran team teaching, tim bekerja sama mulai
dari tahap perencanaan, proses pembelajaran sampai dengan tahap evaluasi,
kerjasama ini dapat mengurangi beban seorang guru dalam menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran. Peran yang dilakukan oleh beberapa orang guru
dapat menciptakan pengelolaan kelas menjadi lebih mudah dan Ilebih
terorganisir. Ketika pembelajaran terorganisir dengan baik, maka akan lebih

mudah tercapainya tujuan pembelajaran.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurakaikan di atas, maka
permasalahan dapat diidentifikasi bahwa keaktifan belajar siswa kelas X KR 1
dalam proses pembelajaran masih rendah sehinga menyebabkan kurangnya
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru
membuat siswa cenderung menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran dimana siswa banyak yang tidak
memperhatikan penjelasan materi yang di jelaskan oleh guru tetapi siswa malah
lebih asik mengobrol dengan teman sebangkunya atau bermain dengan
handpone mereka.

Siswa kurang merespon pertanyaan yang diajukan oleh guru bahkan
siswa enggan untuk bertanya ketika ada materi yang belum dipahami. Siswa
merasa bosan mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas sehingga siswa lebih
asik melakukan kegiatan yang diluar konteks pembelajaran. Keadaan ini
mengakibatkan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah metode pembelajaran konvensional yakni metode ceramah dan metode
praktik seperti biasanya, sehingga kurang melibatkan siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran dengan metode konvensional ini
dilakukan secara soliter, dimana tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap
evaluasi dilakukan oleh satu orang guru saja. Sedangkan siswa pada kelas X KR
1 berjumlah 30 siswa.

Proses belajar mengajar di kelas yang hanya diampu oleh satu guru
dirasa kurang efektif karena jumlah siswa yang berjumlah 30 siswa

mengakibatkan guru tidak bisa memantau segala kegiatan yang dilakukan siswa



dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Guru hanya

mempethatikan siswa yang berani bertanya dan siswa yang menonjol saja.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan bahasan, maka dalam penelitian ini
dilakukan pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka
dalam penelitian ini hanya membatasi pada masalah penerapan metode
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, yaitu
metode pembelajaran team teaching untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
dalam mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)
siswa kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta dan tanggapan atau respon siswa
terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching dalam proses
pembelajaran.

Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon siswa
terhadap pertanyaan guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami, siswa
memperhatikan penjelasan guru serta mengamati demonstrasi yang diberikan
oleh guru. Kelas yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah kelas X KR 1
semester 2 (genap) tahun 2015. Mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) kelas X KR 1 semester 2 (genap) terdiri dari beberapa
kompetensi dasar dan indikator, namun pada penelitian ini hanya dibatasi pada

kompetensi dasar Menggambar Perspektif, Proyeksi, Pandangan, dan Potongan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diungkapkan, maka
didapat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan

keaktifan belajar siswa di kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta pada mata



2.

pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)?
Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching pada mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik

(PPGT)?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas X KR 1 SMK Negeri 3
Yogyakarta dengan penerapan metode pembelajaran team teaching pada
mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT).

Untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap penerapan
metode pembelajaran team teaching pada mata pelajaran Pembacaan dan

Pemahaman Gambar Teknik (PPGT).

F. Manfaat Penelitian

1.

a)

b)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan.

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi untuk para pendidik
mengenai penerapan metode pembelajaran team teaching.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar untuk berbagai pihak, salah

satunya yakni sebagai berikut:

a)

Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan suasana baru dalam

kegiatan belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan dengan



b)

d)

metode yang digunakan guru saat mengajar dan dengan adanya penelitian
ini juga diharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif dalam belajar.

Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat mempermudah proses
penyampaian materi baik secara teori maupun praktik dan juga dapat
membantu guru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan keaktifan
belajar siswa.

Bagi SMK Negeri 3 Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat menambah
variasi metode dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga proses
kegiatan belajar mengajar di kelas bisa lebih efektif dan kreatif.

Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan peneliti sebagai calon pendidik mengenai metode pembelajaran

team teaching.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Didalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti pencapaian tujuan dari pendidikan
tergantung kepada proses belajar yang dilakukan oleh siswa. Pencapaian
prestasi para siswa merupakan pencerminan atau pantulan dari proses belajar
yang direncanakan, diarahkan, dan diharapkan.

Belajar merupakan proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Belajar
merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang sangat penting untuk
mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan manusia
itu sendiri. Belajar merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting,
mengingat semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
menimbulkan berbagai perubahan dalam aspek kehidupan manusia. Banyak
para ahli mengungkapkan pendapatnya tentang pengertian belajar. Menurut
Sugihartono dkk (2007: 74) “belajar merupakan proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya”. Sedangkan menurut Sardiman (2012: 20) “belajar ...
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian
kegiatan misalnya dangan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan
lain sebagainya”.

“Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan

suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih luas



daripada itu, yakni mengalami” (Oemar hamalik 2013: 36). Gagne (1977 dalam
Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2014: 4) mengemukakan bahwa “belajar
adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan/
direncanakan”. Santrock dan Yussen (1994 dalam Sugihartono dkk 2013: 74)
mendefinisakan “belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena
adanya pengalaman”.

Dari berbagai pendapat yang diungkapkan oleh para ahli di atas, maka
jelas tujuan belajar dari berbagai pendapat tersebut pada prinsipnya sama, yakni
pada perubahan tingkah laku individu itu sendiri, hanya saja berbeda usaha atau
cara yang digunakan untuk pencapaiannya. Pengertian ini bertitik berat pada
interaksi yang dilakukan oleh individu dengan lingkungannya. Dimana dalam
interaksi inilah terjadi proses belajar atau serangkaian pengalaman belajar.
Pengalaman belajar tersebut yang akan selalu di ingat dan bersifat permanen
sampai akhir hayat.

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek
tingkah laku yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. Bila seseorang telah
melakukan perbuatan belajar, maka akan terjadi perubahan pada salah satu
atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah:
pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional,
hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), dan sikap (Hamalik 2013: 38).

Ada beberapa rumusan dalam belajar, Chaplin (Dictionary of Psychology
dalam Muhibbin Syah 2013: 88) membatasi belajar dengan dua macam
rumusan. Rumusan pertama berbunyi: ... acquisition of any relatively permanent
change in behavior as a result of practice and experience. Artinya belajar adalah

perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat praktik
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dan pengalaman. Rumusan kedua berbunyi: Process of acquiring responses as
a result of special practice, artinya belajar ialah proses memperoleh respon-
respon sebagai akibat adanya pelatihan khusus.

Menurut Hintzman (The Psychology of Learning and Memory dalam
Muhibbin Syah 2013: 88), “belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam
diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut”. Jadi menurut pandangan
Hintzman dalam bukunya tersebut dapat diartikan bahwa, perubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi

organisme tersebut.

b. Ciri-ciri Perilaku Belajar

Tidak semua tingkah laku yang dilakukan manusia dikategorikan sebagai
aktivitas belajar. Tingkah laku yang dikategorikan sebagai aktivitas belajar
diantaranaya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

Suatu perilaku digolongkan aktivitas belajar apabila pelaku menyadari
terjadinya perubahan tersebut atau setidaknya merasakan adanya suatu
perubahan dalam dirinya misalnya menyadari pengetahuannya bertambah. Oleh
karena itu, perubahan tingkah laku yang terjadi karena mabuk atau dalam
keadaan tidak sadar tidak termasuk dalam pengertian belajar.
2) Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan selanjutnya akan berguna

bagi kehidupan atau bagi proses belajar berikutnya. Misalnya jika seorang anak
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belajar memebaca, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak bisa
membaca menjadi bisa membaca. Perubahan ini akan berlangsung terus sampai
kecakapan membacanya menjadi cepat dan lancar. Bahkan dapat membaca
berbagai bentuk tulisan maupun berbagai tulisan di beragam media.
3) Perubahan bersifat positif dan aktif

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar apabila
perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif. Perubahan dikatakan positif
apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu
yang lebih baik dari sebelumnya, dan dikatakan aktif berarti bahwa perubahan
tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu itu sendiri. Oleh
karena itu, perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi
dengan sendirinya karena dorongan dari dalam tidak termasuk perubahan dalam
pengertian belajar.
4) Perubahan bersifat permanen

Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau permanen.
Misalnya kecakapan seorang anak dalam bermain sepeda, setelah belajar
mengendarai sepeda maka tidak akan hilang begitu saja melainkan akan terus
dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau terus dilatih.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan yang
akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan tingkah laku
yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang yang belajar mengetik,
sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar
mengetik. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa

terarah kepada tingkah laku yang ditetapkannya.
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6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu,
sebagai hasilnya dia akan mengalami perubahan tingkah laku secara

menyeluruh mulai dari sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar tentu disadari bahwa kegiatan belajar
mengajar melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Terdapat dua
faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam diri individu itu sendiri. Faktor
internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor jasmaniah
meliputi kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor psikologis meliputi
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan. Faktor
eksternal yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi cara orangtua
mendidik, relasi antar keluarga, suasana rumah, ekonomi keluarga, perhatian
atau pengertian orang tua, dan latarbelakang kebudayaan. Faktor sekolah yang
berpengaruh dalam belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor
masyarakat yang berpengaruh dalam belajar dapat berupa kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, keadaan lingkungan dalam kehidupan masyarakat,
dan media massa.

Muhibbin Syah (1997 dalam Sugihartono dkk. 2013: 77) membagi faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar menjadi tiga macam, yaitu (1) faktor internal,

13



yang meliputi keadaan jasmani dan rohani, (2) faktor eksternal, yang merupakan
kondisi lingkungan di sekitar siswa, (3) faktor pendekatan belajar, yang
merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.

2. Keaktifan Belajar

Proses pembelajaran pada hakikatnya bertujuan guna mengembangkan
aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar. Peserta didik adalah suatu organisme yang hidup. Dalam dirinya
terkandung banyak kemungkinan serta potensi yang hidup dan sedang
berkembang. Keaktifan belajar yang dimiliki siswa merupakan unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan suatu proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan
yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

a. Belajar Aktif

Belajar aktif adalah suatu usaha yang dilakukan oleh manusia untuk
membangun pengetahuan dalam dirinya melalui proses perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman yang telah dialami dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam kegiatan pembelajaran, belajar aktif tidak hanya ditandai
melalui keaktifan belajar siswa secara fisik saja, namun juga harus diimbangi
dengan keaktifan mental dari siswa tersebut. Karena keaktifan mental
merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam belajar aktif. Tanpa
adanya keaktifan mental pada aktivitas yang dilakukan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, maka tidak akan pernah terjadi proses belajar di dalam diri siswa
tersebut, karena mental atau fikiran siswa tidak turut aktif bekerja dan hanya

fisiknya saja yang bekerja.
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Silberman (2004: 15 dalam Daryanto 2011: 168) menegaskan bahwa
yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain,
saya mulai pahami. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya
dapatkan pengetahuan dan keterampilan. Yang saya ajarkan kepada orang lain,
saya kuasai. Konfusius (2400 tahun silam dalam Daryanto 2011: 168)
menyatakan yang saya dengar, saya lupa. Yang saya lihat, saya ingat. Yang
saya kerjakan, saya pahami. Daryanto menambahkan bahwa tiga pernyataan
sederhana konfusius tersebut berbicara hanya tentang perlunya metode belajar
aktif baik secara fisik maupun secara mental.

Pada umumnya guru berbicara dengan kecepatan 100 hingga 200 kata
permenit. Tetapi berapa kata-kata yang dapat ditangkap siswa dalam
permenitnya itu bergantung pada cara siswa mendengarkannya. Jika siswa
benar-benar berkonsentrasi, mereka akan dapat mendengarkan kata-kata yang
disampaikan guru dengan penuh perhatian 50 hingga 100 kata permenit, atau
setengah dari apa yang dikatakan oleh guru. Itu karena siswa juga berpikir
banyak selama mereka mendengarkan (Daryanto, 2011: 168). Akan sulit bagi
siswa untuk menyimak seorang guru yang bicaranya nyerocos tiada henti tanpa
adanya kesempatan siswa untuk bertanya.

Proses belajar sesungguhnya bukanlah suatu kegiatan yang hanya untuk
menghafal materi yang disampaikan oleh guru. Banyak hal yang kita ingat akan
hilang hanya dalam beberapa jam saja. Mempelajari bukanlah menelan begitu
saja semua materi yang disampaikan oleh guru. Untuk mengingat apa yang telah
di ajarkan oleh guru, siswa harus mengolahnya terlebih dahulu untuk dapat
memahaminya. Seorang guru tidak dapat dengan serta merta menuangkan
sesuatu ke dalam pikiran siswanya begitu saja. Proses belajar yang

sesungguhnya tidak akan terjadi, apabila seorang guru tidak mengajarkan ilmu
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yang telah di dapat kepada orang lain, tidak memberikan peluang untuk
mendiskusikan materi yang disampaikan, mengajukan pertanyaan tentang hal

yang belum difahami serta mempraktikkannya.

b. Perlunya Aktivitas dalam Balajar

Aktivitas sangatlah perlu dalam belajar, karena pada prinsipnya belajar
adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku menjadi melakukan suatu
kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar-
mengajar (Sardiman, 2009: 95-96). Terkait aktivitas belajar Martinis Yamin
(2013: 98) menyatakan bentuk aktivitas yang dilakukan peserta didik bukan
hanya aktivitas fisik tetapi yang terutama adalah aktivitas mental. Karena inti dari
kegiatan belajar adalah adanya aktivitas mental. Tanpa keterlibatan mental
dalam suatu aktivitas yang dilakukan peserta didik maka tidak akan pernah
terjadi proses belajar di dalam dirinya.

Montessori (dalam Sardiman 2009: 96) mengatakan bahwa anak-anak
memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik
akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan
anak-anak didiknya. Pernyataan tersebut memberikan petunjuk bahwa yang
seharusnya lebih banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah
anak itu sendiri, sedangkan seorang pendidik tugasnya memberikan bimbingan
dan merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh anak didik. Dalam
kegiatan belajar seperti ini Rousseau (dalam Sardiman 2009: 96) memberikan
penjelasan bahwa “segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan
sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri,

dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis”.
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Sesuai dengan beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kegiatan belajar, subjek didik/siswa
harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan
adanya aktivitas belajar. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin
berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. Aktivitas
yang dilakukan pun bukan hanya aktifitas fisik, tetapi yang terutama adalah
aktivitas mental karena tanpa keterlibatan mental dalam suatu aktivitas yang
dilakukan peserta didik maka tidak akan pernah terjadi proses belajar di dalam

diri peserta didik itu sendiri.

c. Jenis-jenis Aktivitas dalam Belajar
Keaktifan siswa dapat dilihat melalui beberapa indikator yang muncul

dalam proses kegiatan pembelajaran. Indikator tersebut pada dasarnya adalah
ciri-ciri yang tampak dan dapat diamati serta diukur oleh siapapun yang tugasnya
berkenaan dengan pendidikan dan pengajaran, yakni guru atau tenaga
kependidikan lainnya. Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan
demikian, di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak
jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas tidak cukup
hanya mendengarkan dan mencatat seperti halnya yang terdapat di sekolah-
sekolah tradisional. Paul B. Diedrich (dalam Oemar Hamalik 2013: 90) membagi
aktivitas belajar dalam delapan kelompok, masing-masing kelompok aktivitas
belajar tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan-kegiatan visual (Visual Activites)

Membaca buku atau materi, melihat gambar-gambar, memperhatikan ketika

guru mempraktikkan sesuatu, pameran, dan mengamati orang lain bekerja

atau bermain.
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b. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral Activites)
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, mengajukan pertanyaan,
memberikan saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi pelajaran,
dan insterupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening Activites)
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan musik, dan mendengarkan pidato.

d. Kegiatan-kegiatan menulis (Writing Activites)
Menulis cerita, menulis laporan, menulis karangan, mencatat materi,
membuat rangkuman, mengerjakan tes tertulis, dan mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing Activites)
Menggambar komponen, membuat grafik, membuat peta dan membuat
diagram.

f. Kegiatan-kegiatan motorik (Motor Activites)
Melakukan percobaan atau eksperimen, membuat konstruksi, bermain,
menari, berkebun, beternak.

g. Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activites)
Menanggapi pernyataan orang lain, mengingat materi pelajaran,
menganalisa permasalahan yang dihadapi, memecahkan permasalahan,
melihat hubungan, berani menghadapi sesuatu yang terjadi, percaya diri dan
membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional Activites)
Menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani,
tenang, gugup dan lain - lain.

Dari berbagai macam aktivitas seperti dijelaskan di atas menunjukkan

bahwa aktivitas yang bisa dilakukan siswa dalam kegiatan belajar cukup banyak
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dan bervariasi. Kalau berbagai macam aktivitas tersebut dapat diciptakan
disekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan

benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal.

3. Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching
a. Pengertian Penerapan

Penerapan merupakan sebuah perbuatan atau tindakan yang dilakukan
baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Penerapan dapat diartikan suatu perbuatan atau
tindakan mempraktikkan sebuah teori, metode, model dan hal lain yang
dilaksanakan baik secara individu maupun secara kelompok untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan, yang telah
terencana dan tersusun sebelumnya. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi:

1) Adanya model pembelajaran tertentu yang akan diterapkan.

2) Adanya kelompok pelaksana, yaitu sekelompok orang atau individu yang
akan melaksanakan penerapan model pembelajaran yang telah
direncanakan.

3) Adanya kelompok target, yaitu sekelompok orang yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari penerapan model pembelajaran
tersebut.

4) Adanya pelaksanaan, baik organisasi ataupun perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses

penerapan model pembelajaran tersebut.
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b. Pengertian Metode Pembelajaran
1) Pembelajaran

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari, istilah pembelajaran seringkali
disama artikan dengan istilah pengajaran. Pada dasarnya pembelajaran dan
pengajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memang memiliki
kata dasar yang sama yakni “ajar’ yang berarti petunjuk yang diberikan kepada
seseorang supaya diketahui, nhamun pembelajaran dan pengajaran memiliki
makna yang berbeda. Pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar, sedangkan pengajaran adalah proses, cara,
perbuatan mengajar atau mengajarkan. Jadi dalam hal ini istilah pembelajaran
berfokus pada cara pendidik menjadikan peserta didiknya belajar secara mandiri,
sedangkan pengajaran berfokus pada cara pendidik mengajarkan sesuatu
kepada peserta didiknya.

Terkait dengan pembelajaran Rusman (2012: 134) menyatakan bahwa
pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi pencapaian tujun pembelajaran. Manusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide
dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang
kelas, perlengkapan audio visual, dan juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal
dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya

(Oemar Hamalik, 2013: 57).
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Masih terkait dalam konteks pembelajaran Yusufhadi Miarso (2004 dalam
Martinis Yamin, 2013: 15) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi
perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang meiliki kemampuan atau
kompetensi dalam merancang atau mengembangkan sumber belajar yang
diperlukan. Yusufhadi Miarso (2004 dalam Martinis Yamin, 2013: 17)
menambahkan bahwa pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan belajar
dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi
tertentu, sedangkan pengajaran adalah usaha membimbing dan mengarahkan
pengalaman belajar kepada peserta didik yang biasanya berlangsung dalam
situasi formal/resmi.

Menurut Reigeluth (1999 dalam Martinis Yamin, 2013: 15) menyatakan
bahwa “pembelajaran merupakan salah satu sub sistem dari sistem pendidikan,
di samping kurikulum, konseling, administrasi, dan evaluasi’. Dilanjutkan oleh
Lefrancois (1988 dalam Martinis Yamin, 2013: 15) berpendapat bahwa
“‘pembelajaran (instruction) merupakan persiapan kejadian-kejadian eksternal
dalam suatu situasi belajar dalam rangka memudahkan pembelajar belajar,
menyimpan (kekuatan mengingat informasi), atau mentransfer pengetahuan dan
keterampilan”. Pembelajaran dalam pengertian kualitatif berarti upaya untuk
memudahkan kegiatan belajar siswa. Dari berbagai pendapat para ahli di atas
maka dapat diartikan bahwa peran guru dalam pembelajaran tidak hanya
sekedar menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa
dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien (Sugihartono dkk, 2013: 81).

Dari beberapa penjelasan para ahli mengenai pembelajaran di atas,

dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran bukan menitik beratkan pada
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“apa yang dipelajari”, melainkan pada “bagaimana membuat siswa mengalami
proses belajar’. Pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang berkaitan dengan cara pengorganisasian materi, cara penyampaian
pelajaran, dan cara mengelola pembelajaran. Anglin (1991 dalam Martinis
Yamin, 2013: 16) menegaskan bahwa “pembelajaran (instruction) terjadi diluar
diri pembelajar yaitu sebagai suatu cara mengorganisir, memberikan informasi
bagi pembelajar yang dapat melibatkan unsur-unsur yang penting seperti
penyajian informasi, persediaan contoh-contoh, latihan-latihan, dan umpan

balik”.

2) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah teknik atau cara yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran. Metode pembelajaran
merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru/pendidik dalam proses
pembelajaran guna memperoleh hasil yang optimal dalam pembelajaran
tersebut. Guru dapat memilih metode yang dipandang tepat dalam kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan (Sugihartono dkk, 2013: 81).

Dalam pembelajaran diperlukan suatu metode untuk mencapai tujuan
dari pembelajaran itu sendiri. Menurut Martinis Yamin (2013: 149) metode
pembelajaran merupakan cara guru melakukan atau menyajikan, menguraikan,
memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode cara guru menjelaskan konsep, fakta, dan
prinsip kepada peserta didik dengan cara pendekatan pembelajaran berpusat
pada guru (teacher oriented) dan pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student oriented). Dari pendapat yang telah diungkapkan tersebut dapat

diartikan bahwa metode pembelajaran dapat dijadikan strategi pilihan yang dapat
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dilakukan oleh seorang pendidik/guru dalam kegiatan pembelajarannya, artinya
seorang guru boleh memilih metode pembelajaran yang sesuai dan efisien yang
akan digunakan dalam menyampaikan materinya untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan.

a) Cara Menentukan Metode Pembelajaran

Menentukan metode pembelajaran merupakan salah satu tugas guru
sebagai pengembang kurikulum di sekolah. Penentuan metode pembelajaran ini
erat hubungannya dengan pemilihan strategi pembelajaran yang paling efektif
dan efisien dalam proses belajar-mengajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal. Waridjan dkk (1984 dalam Rusman, 2012: 68)
“‘mengartikan strategi pembelajaran sebagai kegiatan yang dipilih guru dalam
proses belajar-mengajar, yang dapat diberikan kemudahan atau fasilitas kepada
anak didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran”.

Dalam menentukan suatu metode dalam pembelajaran hendaknya
disesuakan dengan perilaku siswa. Menurut Oemar Hamalik (2013: 27) “metode
atau strategi pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam kurikulum,
kerena memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa dan guru. Karena
itu, penyusunannya hendaknya berdasarkan analisa tugas yang mengacu pada
tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku siswa”. Terkait dengan cara
menentukan suatu metode pembelajaran Sudjana (1989 dalam Rusman, 2012:
68) berpandangan bahwa “ada tiga hal yang harus menjadi pertimbangan dalam
menentukan metode mengajar yang akan digunakan, vyaitu: (a) tujuan
pengajaran yang ingin dicapai; (b) bahan ajar yang akan diajarkan; (c) jenis

kegiatan bejar pada anak dididk yang diinginkan”.
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b) Keefektifan Pembelajaran

Pembelajaran yang baik belum tentu bisa efektif jika penerapannya tidak
tepat dan tidak sesuai dengan kondisi dalam proses belajar-mengajar. Menurut
Martinis Yamin (2013: 98) keefektifan pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi,
yaitu dari sisi pembelajar atau pendidik yang melaksanakan pembelajaran dan
dari sisi peserta didik yang belajar. Dilihat dari sisi pembelajar, pembelajaran
dikatakan efektif apabila pembelajaran mampu menstimulasi aktifitas peserta
didik secara optimal untuk melakukan kegiatan belajar dan seluruh atau
sebagian besar aktivitas yang direncanakan dapat terlaksana. Sementara bila
dilihat dari sisi peserta didik, pembelajaran dikatakan efektif apabila
pembelajaran tersebut dapat mendorong peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar secara aktif, dan di akhir pembelajaran para peserta
didik mampu menguasai seluruh atau sebagian besar tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Dan penguasaan pengetahuan tersebut dapat bertahan dalam waktu
yang relatif lama. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila pembelajaran
tersebut mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk membentuk
kompetensi siswa, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin mereka

capai secara optimal (Rusman, 2012: 325).

¢) Peran Guru dalam Aktivitas Pembelajaran

Peran guru dalam aktivitas pembelajaran sangat kompleks. Guru tidak
sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, namun guru
juga dituntut untuk memainkan berbagai peran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak didiknya secara optimal. Djamarah (2000 dalam
Sugihartono dkk, 2013: 85) merumuskan peran guru dalam pembelajaran

sebagai berikut:
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Korektor, guru berperan menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, sikap,
tingkah laku dan perbuatan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Inspirator, guru harus dapat memberikan insprirasi kepada siswa mengenai
cara belajar yang baik.

Informator, guru harus dapat memberikan informasi yang baik dan efektif
mengenai materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum serta
informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Organisator, guru berperan untuk mengelola berbagai kegiatan akademik
baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sehingga tercapai efektifitas dan
efisiensi belajar.

Motivator, guru dituntut untuk dapat mendorong anak didiknya agar
senantiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif dalam belajar.

Inisiator, guru hendaknya dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam
pendidikan dan pengajaran. Proses pemebelajaran hendakanya selalu
diperbaiki sehingga dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan
anak didik dapat belajar secara optimal. Fasilitas yang disediakan bukan
hanya fasilitas fisik seperti ruang kelas yang memadai atau media belajar
yang lengkap, akan tetapi juga fasilitas psikis seperti kenyamanan batin
dalam belajar, interaksi guru dengan anak didik yang harmonis, maupun
dukungan penuh guru sehingga anak didik senantiasa memiliki motivasi
tinggi dalam belajar.

Pembimbing, guru hendaknya dapat memberikan bimbingan kepadaanak

didiknyadalam menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar.
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9. Demonstrator, guru dituntut untuk dapat memperagakan apa yang diajarkan
secara didaktis sehingga anak didiknya dapat memahami materi yang
disampaikan guru secara optimal.

10. Pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik
karena kelas adalah tempat berhimpun guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

11. Mediator, guru hendaknya dapat berperan sebagai penyedia media dan
penengah dalam proses pembelajaran.

12. Supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai
secara kritis proses pembelajaran yang dilakukan sehingga pada akhirnya
proses pembelajaran dapat optimal.

13. Evaluator, guru dituntut untuk mampu menilai produk (hasil) pembelajaran
serta proses (jalannya) pembelajaran.

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan,
karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses

pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan.

d) Pembelajaran yang Aktif

Suasana yang mestinya tercipta dalam proses kegiatan pembelajaran
adalah bagaimana siswa yang belajar benar-benar berperan aktif dalam proses
belajar. Tidak jarang ditemukan bahwa pembelajaran di sekolah terkesan seperti
seseorang yang sedang menuangkan air dari ceret ke gelas. Air ditempatkan di
gelas begitu saja, bahkan ada yang sudah sampai tumpah karena kepenuhan
namun tetap diisi.

Keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata pelajaran bergantung

kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi adalah
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bagaimana cara seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. Seorang
guru harus pintar dan kreatif dalam memilih metode atau strategi pembelajaran
yang akan digunakan. Selain mencari metode atau strategi pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, guru juga harus
mempertimbangkan metode atau strategi pembelajaran yang aktif yang nantinya
bisa meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada guru dengan
bercerita atau berceramah didepan kelas. Siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Akibatnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran rendah. Di samping itu, media jarang digunakan dalam pembelajaran,
sehingga pembelajaran menjadi kering dan kurang bermakna. Akibatnya bagi
guru yang melakukan pembelajaran tidak lebih hanya sekadar menggugurkan
kewajibannya saja, yaitu kewajiban mengajar. Asal tugasnya sebagai guru dalam
melakukan perintah yang terjadwal sesuai dengan waktu yang telah
dilaksanakan tanpa peduli apa yang telah diajarkan itu bisa dimengerti atau tidak
oleh siswa.

Beberapa ciri dari pembelajaran yang aktif sebagaimana dikemukakan
dalam panduan pembelajaran model ALIS (Active Learning In School) (dalam
Hamzah B. Uno dkk, 2011: 75-76) diantaranya adalah (1) Pembelajaran
berpusat pada siswa, (2) Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata, (3)
Mendukung siswa untuk berpikir tingkat tinggi, (4) Melayani gaya belajar siswa
yang berbeda-beda, (5) Mendorong untuk berinteraksi multiarah baik siswa
dengan siswa, siswa dengan guru, maupun guru dengan siswa (6)
Menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber belajar, (7) Penataan

lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar, (8)
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Guru sebagai fasilitator dengan cara selalu memantau proses belajar siswa, (9)

Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja siswa.

c. Pengertian Metode Pembelajaran Team Teaching

Metode pembelajaran team teaching (pengajaran beregu) adalah suatu
metode mengajar dimana pendidik/guru yang mengajar lebih dari satu orang
yang masing-masing mempunyai tugas. Menurut Yeni Artiningsih (2008 dalam
Ma’mur Asmani, 2010: 49) “team teaching merupakan strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh lebih dari satu orang guru, dengan pembagian peran dan
tanggung jawab masing-masing”. Definisi ini sesui dengan yang dijelaskan oleh
Martiningsih (2007 dalam Jamal Ma’'mur Asmani, 2010: 49) bahwa “metode
pembelajaran team teaching adalah suatu metode mengajar dengan jumlah guru
yang lebih dari satu orang, dan tiap-tiap guru mempunyai tugas masing-masing
sesuai pembagian tugas yang telah disepakati oleh tim yang telah dibentuk”.

Ahmadi dan Prasetya (2005 dalam Jamal Ma’'mur Asmani, 2010: 49-50)
juga menyatakan bahwa team teaching (pengajaran beregu) adalah pengajaran
yang dilaksanakan secara bersama oleh beberapa orang. Tim pengajar atau
guru yang menyajikan bahan pelajaran dengan metode mengajar beregu ini
menyajikan bahan pengajaran yang sama dalam waktu dan tujuan yang sama
pula. Para guru tersebut mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi

hasil belajar siswa.

1) Jenis-Jenis Team Teaching

Dari segi variasi yang digunakan dalam team teaching ada dua jenis
dalam team teaching, yaitu semi team teaching dan team teaching penuh.
Sebagaimana dijelaskan oleh Soewalni S. (2007 dalam Jamal Ma’mur Asmani,

2010:51-52), yakni:
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a) Semi Team Teaching

Terdapat tiga variasi dalam pelaksanaan semi team teaching. Pertama,
sejumlah guru mengajar mata pelajaran yang sama di kelas yang berbeda.
Perencanaan materi dan metode yang digunakan juga telah disepakati bersama.
Kedua, satu mata pelajaran disajikan sejumlah guru secara bergantian dengan
pembagian tugas. Sedangkan materi dan evaluasi dilakukan oleh guru masing-
masing. Ketiga, satu mata pelajaran disajikan oleh sejumlah guru dengan

mendesain siswa secara berkelompok.

b) Team Teaching Penuh
Dalam team teaching penuh juga terdapat tiga variasi dalam
pelaksanaannya, variasi tersebut diantaranya:

(1) Pelaksanaannya dilakukan bersama. Seorang guru sebagai penyaji atau
menyampaikan informasi, dan seorang guru lagi membimbing diskusi
kelompok atau membimbing latihan individual.

(2) Anggota tim secara bergantian menyajikan topik atau materi. Diskusi atau
tanya jawab dibimbing secara bersama, dan saling melengkapi jawaban dari
anggota tim.

(3) Seorang guru (senior) menyajikan langkah-langkah dalam latihan, observasi,
praktik dan informasi seperlunya. Kelas dibagi dalam kelompok. Setiap
kelompok dipandu oleh seorang guru (tutor, atau mediator). Di akhir
pembelajaran, masing-masing kelompok menyajikan laporan (lisan/tertulis),
serta ditanggapi dan disimpulkan bersama.

Pada team teaching penuh, strategi yang dilakukan sangat jelas, bahwa
guru yang lebih dari satu orang mengajar di kelas yang sama, dengan materi

yang sama, dan dalam waktu yang sama. Hal ini sesui dengan prinsip
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pembentukan tim dalam melaksanakan tugas tertentu. Dimana segala sesuatu
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan, dilakukan secara bersama-sama,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi kegiatan yang telah

dilaksanakan.

2) Tahapan-Tahapan Team Teaching

Didalam team teaching, tim pengajar (guru) bersama-sama dalam
merencanakan pembelajaran. Hal ini bertujuan agar guru dapat melakukan
pembelajaran bersama, berbagi sumber belajar dan mengkoordinasi siswa
secara bersama-sama. Menurut Jamal Ma’'mur Asmani (2010: 53) ada tiga

tahapan dalam pembelajaran dengan teknik team teaching, yaitu:

a) Tahap Awal

(1) Perencanaan Pembelajaran Disusun Bersama
Perencanaan pembelajaran, atau yang saat ini lebih populer dengan istilah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), harus disusun secara bersama-
sama oleh setiap guru yang terganbung dalam team teaching.

(2) Metode Pembelajaran Disusun Bersama
Metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran team teaching pun
harus direncanakan bersama-sama. Perencanaan metode secara bersama
ini dilakukan agar setiap guru mengetahui alur dan proses pembelajaran, dan
tidak kehilangan arah pembelajaran.

(3) Partner Team Teaching Memahami Materi dan Isi Pembelajaran
Guru sebagai partner dalam team teaching, bukan hanya harus mengetahui
tema dari materiyang akan disampaikan kepada siswa. Lebih dari itu, mereka
juga harus sama-sama memahami isi dari materi pelajaran tersebut. Hal ini

agar keduanya bisasaling melengkapi kekurangan dalam diri masing-masing.
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(4)

b)

(1)

(2)

c)

Pembagian Peran dan Tanggung Jawab secara Jelas

Pembagian peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim (guru)
harus dibicarakan dan direncanakan secara jelas. Hal tersebut bertujuan,
agar saat pembelajaran berlangsung setiap tim dapat mengetahui peran dan

tugas yang harus dilakukan masing-masin tim.

Tahap Inti

Satu guru berperan sebagai pemateri dalam dua jam mata pelajaran penuh,
sedangkan satu guru lainnya sebagai pengawas dan pembantu tim.

Dua orang guru saling bergantian sebagai pemateri dalam dua jam pelajaran.
Dalam hal ini, tugas sebagai pemateri dibagi dua dalam dua jam pelajaran

yang ada.

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, terdapat dua obyek yang perlu dilakukan evaluasi

diantaranya:

(1)

(2)

Evaluasi Guru

Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakukan oleh partner tim
setelah jam pelajaran berakhir. Evaluasi dilakukan oleh masing-masing
partner dengan cara memberi kritikan-kritikan dan saran yang membangun
untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi Siswa

Evaluasi terhadap siswa mencangkup pembuatan soal evaluasi dan
merencanakan metode evaluasi. Semua ini dilakukan secara bersama-sama
oleh guru salam team teacing. Atas kesepakatan bersama, guru harus
membuat soal-soal evaluasi yang akan diberikan pada siswa. Semua guru

yang tergantung dalam team teaching harus terlibat aktif dalam dalam
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menentukan pembentukan soal evaluasi, baik lisan ataupun tulisan, baik

pilihan ganda, uraian, atau kombinasi antara keduannya.

3) Model-Model Team Teaching

Team teaching yang dikenal dengan pembelajaran beregu, yang mana
proses pembelajaran dilakukan lebih dari satu orang guru yang mengajar dalam
satu kelas. Mereka berbagi peran dan tanggung jawab yang sama dalam
mengajar siswa, dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang
belangsung. Misalnya seorang guru melakukan pembelajaran dan guru yang lain
menulis catatan dipapan tulis. Hal ini sering disebut team teaching dengan model
tradisional.

Dalam team teaching, masih ada beberapa model-model yang dapat
diterapkan dalam suatu pembelajaran. Menurut Jaal Ma'mur Asmani (2010: 57-
58) ada beberapa model-model team teaching yang lebih menantang dan

segnifikan yang dapat meningkatkan mutu pendidikan, antara lain:

a) Supported Instruction

Supported intruction adalah bentuk team teaching dengan salah satu
guru menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan guru lainnya melakukan
kegiatan tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan rekan satu timnya

tersebut.

b) Parallel Instruction

Parallel intruction adalah sebuah bentuk team teaching yang
pelaksanaannya dengan membagi siswa menjadi dua kelompok. Sedangkan
tiap-tiap guru dalam team teaching bertanggung jawab untuk mengajar masing-

masing kelompok tersebut.
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c) Defferentiated Split Class

Defferentiated split class adalah team teaching yang dilaksanakan
dengan cara mebagi siswa kedalam dua kelompok berdasarkan tingkat
pencapaiannya. Kemudian, salah searang guru melakukan pengajaran remidial
terhadap siswa yang tingkat pencapaian kompetensinya kurang atau tidak
mencapai KKM. Sedangkan guru yang lain melakukan pengayaan kepada

meraka yang telah mencapai atau melampaui standar minimal KKM.

d) Monitoring Teacher

Monitoring teacher model lain dari team teaching, model ini dilaksanakan
dengan cara sebagai berikut; salah seorang guru melakukan pebelajaran di
kelas, sedangkan yang lainnya berkeliling untuk memonitor prilaku dan

kemajuan siswa.

4) Manfaat Team Teaching

Pembelajaran akan terasa bermakna jika dalam proses pembelajaran
tercipta suasana yang menyenangkan, terorganisir, dan adanya fasilitas yang
memadai. Dalam team teaching perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran dilakukan oleh tim guru secara bersama-sama. Sehingga dengan
adanya team teaching guru dapat saling melengkapi kekurangan yang dimiliki
guru lainnya. Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2010: 59) salah satu manfaat team
teaching adalah “kelemahan dalam hal tertentu pada diri seorang guru dapat
ditutup oleh guru lainnya”.

Dengan team teaching guru dapat saling membagi ilmu pengetahuan
serta pengalaman yang pernah dialami kepada guru lainnya guna meningkatkan
kualitas pembelajaran. Jamal Ma’'mur Asmani (2010:59) mengatakan bahwa

“‘dalam team teaching, guru-guru yang mempunyai kompetansi dan keahlian
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yang berbeda-beda, mereka bergabung dalam satu team work untuk
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada jam dan rombongan
belajar yang sama. Sehingga, strategi ini dapat memacu percepatan dan
peningkatan mutu sebuah pembelajaran”.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas team teaching dapat
pula sebuah tim terdiri dari guru senior dan guru yang masih kurang
berpengalaman dalam mengajar, hal ini bertujuan agar guru yang masih kurang
berpengalaman dalam mengajar mendapat bimbingan dari rekan satu timnya
yaitu guru senior. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Jamal Ma’'mur
Asmani (2010: 60) “sebuah team dapat pula menggabungkan guru baru dengan
guru yang sudah berpengalaman sehingga akan terjadi leveling mechanism.
Guru baru, baik sengaja atau tidak, dapat belajar kepada guru yang sudah
berpengalaman”.

Dalam pembelajaran team teaching, kepribadian para guru, suara, dan
gaya bahasa yang dimiliki oleh setiap guru dalam sebuah kegiatan belajar
melalui pembelajaran team teaching dapat menghindari rasa bosan pada
peserta didik dalam proses pembelajaran (Jamal Ma’mur Asmani, 2010: 60).

Kerjasama tim yang kompak dalam pembelajaran, mulai dari
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru yang tergabung dalam tim akan meringankan kerja dari
setiap anggota tim. Jamal Ma’mur Asmani (2010: 61) yang menyatakan bahwa
“‘dengan model kerjasama yang saling menguntungkan antarguru yang
tergabung dalam team teaching, yang seluruh anggota timnya berkonsentrasi
untuk membuat siswa belajar secara efektif, inovatif, menantang, dan
menyenangkan, maka pekerjaan guru secara individu akan semakin ringan”.

Selain itu, pembelajaran akan semakin tidak membosankan siswa sebab,
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pekerjaan yang dilakukan oleh satu tim akan lebih baik dibandingkan dengan

pekerjaan yang diselesaikan secara individu.

5) Kelemahan Team Teaching

Dalam pelaksanaan team teaching, diperlukan waktu ekstra dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang
harus didiskusikan terlebih dahulu oleh para guru. Hal ini agar program yang
direncanakan dapat berhasil dengan baik. Tahapan yang memerlukan waktu
lebih banyak adalah mendiskusikan tahap perencanaan, karena tahap ini
merupakan penentu keberhasilan proses pembelajaran. Guru diharapkan dapat
memadukan ide-ide yang inovatif dan cermerlang. Hal ini agar dalam melakukan
proses pembelajaran, para guru dapat menjadi satu kesatuan yang kompak dan
solid. Namun hal tersebut memerlukan pembiasaan dan kedisiplinan yang
ekstra. Sebab bila salah satu anggota tim tidak mimiliki kedisiplinan yang tinggi,
atau tidak ingin membagi pengalaman dengan rekan satu timnya, maka tidak
akan berjalan dengan baik team teaching yang telah terbentuk.

Team teaching merupakan kerja tim yang gurunya lebih dari satu orang
guru dan setiap guru memiliki pemikiran dan kemampuan yang berbeda. Hal ini
memungkinkan terjadinya suatu dominasi dalam proses pembelajaran. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan team teaching itu tidak selalu
berujung sukses. Menurut Jamal Ma’'mur Asmani (2010: 62) strategi team
teaching memiliki kelemahan, yang diantaranya muncul karena faktor anggota
tim itu sendiri. Beberapa kelemahan strategi pembelajaran team teaching
tersebut diantarannya:

a) Sebagian guru resistant terhadap satu macam metode pengajaran saja, yaitu

pengajaran single teacher teacing. Sehingga, strategi team teaching
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Sebagian guru resistant terhadap satu macam metode pengajaran saja, yaitu
pengajaran single teacher teacing. Sehingga, strategi team teaching
dirasakan oleh mereka sebagai suatu hal yang mengungkung.

b) Sebagian guru tidak suka terhadap perilaku atau hal lain anggota timnya.
Sehingga, hal ini akan menghambat kerjasama di antara anggota tim.

c) Sebagian lainnya merasa bahwa mereka bekerja lebih banyak dan lebih
keras, namun gajinya sama dengan anggota timnya yang notabene
kinerjanya lebih buruk.

d) Ada pula para guru yang tidak mau berbagi ilmu sesama anggota tim karena
mereka merasa bahwa mendapatkan ilmu itu sangat susah. Sehingga,
mereka lebih memiliki untuk menikmati sendiri pengetahuan yang dimiliki.

e) Team teaching memerlukan energi memerlukan energi dan pemikiran lebih

banyak dibanding dengan mengajar secara individu.

6) Efektivitas Team Teaching

Efektifitas team teaching dapat dilihat dari tahap persiapan yaitu, terjalin
sebuah kerjasama antar guru dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran hingga metode evaluasi terhadap
siswa ditentukan bersama-sama. Pada tahap pelaksanaan team teaching dapat
memberikan rangsangan kepada siswa untuk lebih aktif, adanya pengondisisan
kelas, dan pemanfaatan waktu pembelajaran secara maksimal. Setelah
pembelajaran selesai team teaching melakukan evaluasi atas proses
pembelajaran yang telah dilalui secara keseluruhan di luar kelas.

Terkait dengan efektifitas metode team teaching dalam pembelajaran
Jamal Ma’'mur Asmani (2010: 63) menyatakan bahwa efektifitas program

pembelajaran dengan menggunakan strategi team teaching, pada dasarnya
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sangat tergantung kepada pemahaman tiap-tiap guru tentang konsep dasar
strategi ini. Konsep dasar (mindset) itu sangat penting, sebab unsur ini
merupakan hal pokok terlaksananya sebuah program. Secara umum, kondisi
tersebut merupakan prasyarat agar setiap program dapat berjalan dengan
lancar.

Dari pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa apabila kita menerapkan
metode pembelajaran team teaching dalam proses pembelajaran, maka terlebih
dahulu kita harus benar-benar memahami akan konsep dasar dari team teaching
itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman antara anggota
tim dalam melaksanakan team teaching dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran team teaching akan efektif jika guru dalam team teaching
benar-benar memahami akan konsep dasar dari pembelajaran team teaching itu
sendiri. Kerena dengan begitu guru akan memberikan pengajaran yang sesuai
dengan keahlian yang dimiliki masing-masing tim. Setiap guru memiliki cara dan
gaya masing-masing dalam memberikan pengajaran kepada siswa. Sehingga
siswa akan mendapatkan pemahaman yang lengkap terhadap materi yang
disampaikan guru (Jamal Ma’mur Asmani, 2010: 64).

4. Meningkatkan Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT)

a. Pengertian Meningkatkan

Meningkatkan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan oleh
lembaga atau individu untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan yang
lebih baik. Sedangkan “meningkatkan” yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah meningkatkan keaktifan belajar siswa yang pada awalnya dalam kegiatan
pembelajaran siswa hanya sebagai pendengar ceramah guru dalam

menjelaskan materi, ditingkatkan dengan cara menerapkan metode
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pembelajaran team teaching agar aktivitas belajar siswa dalam belajar lebih

tinggi atau lebih memuaskan.

b. Pengertian Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) adalah salah satu
mata pelajaran kejuruan yakni kelompok mata pelajaran dasar bidang keahlian
pada SMK/MAK bidang teknologi dan rekayasa, yang dimaksudkan untuk
menginterprestasikan gambar teknik. Gambar teknik dalam dunia teknik
merupakan alat berkomunikasi seorang teknik dengan orang lain. Dengan kata
lain, gambar teknik dapat juga disebut sebagai bahasa teknik. Mata pelajaran
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) merupakan mata
pelajaran yang masuk dalam kelompok mata pelajaran peminatan, yakni
merupakan salah satu kelompok mata pelajaran dasar bidang keahlian pada
SMK/MAK bidang teknologi dan rekayasa (Struktur Kurikulum SMK 2013). Mata
pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) adalah
kemampuan minimal yang harus dibekalkan kepada siswa SMK/MAK bidang
teknologi dan rekayasa, agar mampu menginterpretasikan gambar teknik
sebagai bahasa dalam berkomunikasi dalam dunia teknik. Mata pelajaran ini
sebagai dasar pengetahuan tentang teknik khususnya dibidang teknologi dan
rekayasa, dengan demikian untuk masa yang akan datang siswa dapat
memahami lebih dalam tentang hal-hal dalam teknik khususnya dibidang

teknologi dan rekayasa.

1) Alat-Alat Gambar
Beberapa alat gambar yang perdigunakan dalam bidang gambar mesin

terdiri dari beberapa alat sebagai berikut:
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a) Kertas Gambar
Sesuai dengan tujuan gambar, bermacam-macam kertas gambar
diklasifikasikan sebagai berikut:

(1) Kertas gambar untuk tata letak: Dipergunakan kertas gambar putih biasa,
kertas sketsa atau kertas milimeter yang bermutu baik dan dapat mudah
dihapus.

(2) Kertas gambar untuk gambar asli: Gambar asli digambar di atas kertas kalkir.
Untuk gambar potlot/pensil dipergunakan kertas kalkir kasar, sedangkan
untuk gambar tinta dipergunakan kertas kalkir mengkilap.

(3) Film gambar: Film gambar dipergunakan untuk gambar yang teliti, dimana
keawetannya sangatn diperlukan, serta tidak boleh memuai maupun
menyusut.

b) Pensil

Untuk alat gambar pensil diperlukan berbagai macam-macam pensil
gambar diantaranya:

(1) Pensil biasa: Pensil gambar digolongkan menurut kekerasannya, yang
dinyatakan oleh huruf dan angka. Ada tiga golongan kekerasan pensil, yang
masing-masing dibagi kembali dalam tingkatan kekerasan. Golongan
tersebut diantaranya adalah keras, sedang dan lunak, berturut-turut diberi
lambang H (Hard), F (firm) atau HB (half black) dan B (black). Tiap golongan
dibagi kembali dalam 6 tingkat kekerasan, yang dinyatakan dengan angka.
Golongan keras dari 9B sampai dengan 4B, golongan sedang dari 3H
sampai B, dan golongan lunak dari 2B sampai dengan 7B.

(2) Pensil yang dapat diisi kembali dan pensil mekanik: Dengan menggunakan
pensil yang dapat diisi, yang disebut juga pensil mekanik, pensil ini tidak

perlu lagi penajaman, karena ukurannya tidak akan berubah. Ukuran-ukuran
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yang ada ialah 0,3, 0,5, 0,7 dan 0,9 mm, dan kekerasannya dapat dipilih dari
HB atau F, H, 2H dan 3H.
c) Kotak Jangka
Kotak jangka yang sederhana harus berisi paling sedikit sebuah jangka
yang besar, yang mempunyai ujung yang dapat ditukar-tukar, yaitu ujung untuk
potlot dan ujung tinta; sebuah alat penyambung untuk membuat lingkaran besar;
sebuah jangka Orleon atau jangka pegas; sebuah pena penggaris.
d) Penggaris
Untuk menggambar dipergunakan beberapa macam penggaris
diantaranya penggaris-T, sepasang segitiga terdiri dari segitiga siku sama kaki

dan sebuah segitiga siku 60°, mal lengkung dan mal bentuk.

e) Alat-alat Lain
Adapun alat-alat lain yang digunakan dalam menggambar diantaranya mistar
skala, busur derajat, penghapus, pelindung penghapus, pita gambar, alas kertas

gambar, dan papan gambar serta meja gambar.

2) Menggambar Gambar Pandangan Proyeksi Amerika dan Eropa

Sesuai dengan silabus yang digunakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta
pada tahun ajaran 2014/2015, Menggambar Gambar Pandangan Proyeksi
Amerika dan Eropa adalah salah satu indikator pada kompetensi dasar
Menggambar Persepektif, Proyeksi, Pandangan, dan Potongan. Indikator
tersebut akan digunakan dalam proses pengambilan data pada penelitian
"Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Pembacaan Dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) Siswa
Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta” ini. Mata pelajaran Pembacaan dan

Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) ini memiliki jam tatap muka satu kali dalam
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satu pekan, dan akan dilaksanakan selama lima pekan. Materi yang akan

diajarkan pada kompetensi dasar ini adalah sebagai berikut:

a) Penjelasan tentang pengertian gambar pandangan proyeksi amerika dan
eropa

b) Cara menggambar gambar pandangan proyeksi amerika dan eropa

¢) Menggambar gambar pandangan proyeksi amerika dan eropa dari sebuah
benda dengan sebuah bidang miring

d) Menggambar gambar pandangan proyeksi amerika dan eropa dari sebuah
benda dengan bidang lengkung tak teratur

e) Menggambar gambar pandangan proyeksi amerika dan eropa dari sebuah

lingkaran

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dibuat sebuah
rangkuman bahwa meningkatkan keaktifan belajar Pembacaan Dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) berarti usaha, proses, atau kegiatan yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan dan tenaga pendidik untuk menaikkan
tingkat keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pembacaan Dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT). Keaktifan tersebut merupakan segala
kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses pembelajaran
yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
efektif. Dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan adanya aktivitas atau
keaktifan belajar. Karena tanpa aktivitas, proses belajar tidak akan pernah terjadi
dengan baik pada guru yang mengajar maupun pada siswa yang belajar.

Dalam keaktifan belajar terdapat beberapa Indikator yang harus difahami
oleh seorang guru atau peneliti. Indikator keaktifan belajar yang akan diteliti

dalam penelitian ini adalah (1) kegiatan visual (visual activity) seperti membaca
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buku atau mencari referensi lain yang berkaitan dengan materi pembelajaran, (2)
kegiatan lisan (oral activity) seperti bertanya, menjawab pertanyaan serta
mengemukakan pendapat, (3) kegiatan mendengar (listening activity) seperti
menyimak dan mendengarkan penjelasan guru/teman, (4) kegiatan menulis
(writing activity) seperti mengerjakan tugas, membuat laporan hasil diskusi, dan
mencatat materi pelajaran, (5) kegiatan menggambar (drawing activity) seperti
menggambar bagan atau grafik menggunakan alat gambar yang digunakan
dalam belajar, (6) kegiatan motorik (motor activity) seperti mengikuti praktik dan
presentasi hasil diskusi, (7) kegiatan mental (mental activity) seperti
memecahkan soal, menganalisa permasalahan, dan mengambil keputusan, (8)
kegiatan emosional (emotional activity) seperti gembira dan semangat dalam
belajar.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Cipta Rini (2012), yang berjudul
“Penggunaan Metode Team Teaching untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa kelas VII D Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di
SMP N 1 Tegalrejo”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
metode Team Teaching dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) mampu meningkatkan aktivitas belajar Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil
perhitungan rata-rata keaktifan siswa. Pada awal pertemuan sebelum
dikenakan tindakan pengamatan dan rata-rata keaktifan seluruh kelas adalah
8,55. Setelah dikenakan tindakan penelitian tiap siklus, rata-rata keaktifan
belajar siswa pada siklus 1 adalah 10,66. Sedangkan pada siklus 2 rata-rata
keaktifan siswa adalah 11,22. Peningkatan rata-rata pra siklus ke siklus |

diperoleh dengan cara rata-rata siklus 1 dikurangi rata-rata pra siklus maka
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10,66 — 8,55=2,05. Jadi peningkatan pra siklus ke siklus 1 sebesar 2,05.
Sedangkan pada siklus 1 ke siklus 2 diperoleh dengan cara rata-rata siklus 2
dikurangi rata-rata siklus 1, maka 11,22 — 10,60=0,62. Jadi peningkatan
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,62. Sesuai dengan judul yang peneliti pilih
maka ada kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dwi Cipta Rini
dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni pada variabel input berupa
penerapan metode pembelajaran team teaching, dan variabel outputnya
yakni meningkatkan keaktifan belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Devita Syam Ekaputri (2012), yang berjudul
“Penerapan Metode Project Based Learning dengan Strategi Team Teaching
untuk Meningkatkan Motivasi, Keaktifan, dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Produktif Multimedia di SMK Kompetensi Keahlian Multimedia”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode Project
Based Learning dengan strategi Team Teaching mampu meningkatkan
motivasi, keaktifan, dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan motivasi pada awal siklus | sebesar 75,75%, akhir siklus |
sebesar 82,04%, dan pada akhir siklus Il mencapai 85,10%. Sedangkan
untuk keaktifan belajar juga mengalami peningkatan pada siklus | sebesar
65,10% dan pada siklus Il mencapai 76,03%. Begitu juga hasil belajar juga
mengalami peningkatan hal ini ditunjukkan pada awal siklus | rata-rata kelas
sebesar 66,87% dengan presentase ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 41,03% dan pada akhir siklus Il mengalami peningkatan rata-rata
kelas sebesar 81,41 dengan presentase ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 94,87%. Dan rata-rata hasil proyek pada siklus | sebesar 82,12%
mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu sebesar 85,13%. Sesuai dengan

judul yang peneliti pilih maka ada kesamaan antara penelitian yang dilakukan
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oleh Devita Syam Ekaputri dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni
pada variabel input berupa penerapan metode pembelajaran team teaching,
dan salah satu variabel outputnya yakni meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian, Amrus and Amrul, Bahar and Dewi,
Handayani (2009), dalam tesisnya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Keaktifan Siswa Kelas XI IPA Il SMA Negeri 4 Kota Bengkulu
Melalui Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction Dengan
Pengajaran Team Teaching”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan
bahwa dengan melalui model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction
dengan pengajaran Team Teaching mampu meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan belajar siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari analisis data hasi
belajar untuk siswa berkemampuan tinggi ketuntasan belajar pada siklus |
sebesar 73.33%, siklus Il sebesar 76.92% dan siklus Ill sebesar 86,61%.
Keaktifan siswa pada siklus | sebesar 13 (kriteria cukup), siklus Il sebesar 16
(kriteria baik) dan siklus 1ll sebesar 17.5 (kriteria baik). Untuk siswa
berkemampuan sedang ketuntasan belajar pada siklus | sebesar 84,61%,
siklus Il sebesar 86.66% dan siklus Il sebesar 92.30%. Keaktifan siswa pada
siklus | sebesar 17 (kriteria cukup), siklus Il sebesar 22 (kriteria baik) dan
siklus Il sebesar 23 (kriteria baik). Untuk siswa berkemampuan rendah
ketuntasan belajar pada siklus | sebesar 75.61%, siklus Il sebesar 85.36%
dan siklus 1ll sebesar 87.80%. keaktifan siswa pada siklus | sebesar 27.5
(kriteria baik), siklus Il sebesar 31 (kriteria baik) dan siklus Ill sebesar 31
(kriteria baik). Sesuai dengan judul yang peneliti pilih maka ada kesamaan
antara penelitian yang dilakukan oleh Dian dkk dengan penelitian yang

peneliti lakukan yakni pada variabel input berupa penerapan metode
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pembelajaran team teaching, dan salah satu variabel outputnya yakni
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
C. Kerangka Fikir

Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai akhir hasil
belajar saja namun juga dilihat dari proses pembelajarannya, input yang
berkualitas tetapi tidak diikuti oleh proses yang sesuai, maka output yang
dihasilkan belum tentu akan berkualitas baik. Keberhasilan belajar mengajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yakni metode mengajar yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materinya. Penggunaan metode
mengajar yang kurang bervariasi dapat menyebabkan siswa menjadi seseorang
yang pasif, bosan dan jenuh dalam mengikuti pelajaran. Hal ini tentunya akan
menghasilkan lulusan yang kurang berkualitas.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan
belajar, salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian belajar adalah
keaktifan belajar siswa. Pemilihan metode yang tepat dan sesuai dengan materi
yang akan disampaikan akan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan bercerita atau
berceramah, yang selama ini dilakukan dalam proses pembelajaran sedikit sekali
melibatkan siswa dalam belajar sehingga mengakibatkan kurangnya keaktifan
belajar siswa khususnya siswa kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta. Solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dilakukan penerapan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan di sampaikan. Metode
pembelajaran team teaching merupakan metode pembelajaran yang dilakukan
secara bersama atau beregu, dan setiap guru mempunyai tugas dan tanggung

jawab masing-masing. Metode pembelajaran team teaching dirasa dapat
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meningkatkan keaktifan belajar siswa, karena dalam metode pembelajaran ini,
siswa diajar dengan lebih dari satu orang guru atau tim dalam proses
pembelajaran.

Sesuai dengan hasil observasi di SMK Negeri 3 Yogyakarta, dimana
dalam situasi belajar sering terlihat siswa kurang merespon pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Siswa cenderung pasif dan kurang memperhatikan
penjelasan dari guru bahkan enggan untuk bertanya terkait materi yang telah
diasampaikan oleh guru di depan kelas. Siswa kurang percaya diri dan takut
salah dalam bertanya atau mengungkapkan pendapatnya karena siswa merasa
kurang dalam memahami penjelasan yang di sampaikan oleh guru. Siswa
merasa bosan dengan metode mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas. Dengan kondisi siswa yang sesuai dengan hasil observasi yang telah
dilakukan, maka pembelajaran team teaching perlu diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas, dengan adanya penerapan metode pembelajaran team
teaching ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas dan
akan membantu menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam bertanya atau

mengungkapkan pendapatnya kepada orang lain.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kondisi peserta didik yang cenderung pasif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan
metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar
Pembacaan Dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) Siswa Kelas X KR 1 SMK
Negeri 3 Yogyakarta dan tanggapan siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran team teaching pada mata pelajaran Pembacaan Dan Pemahaman

Gambar Teknik (PPGT) baik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Disain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR) yang berfokus pada upaya untuk
mengubah kondisi nyata yang ada sekarang kearah kondisi yang diharapkan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memperbaiki
dan mencari solusi dari persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan
siswa yang sedang belajar. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama
(2010:20-21) dalam buku Mengenal Penelitian Tindakan Kelas yang mereka
tulis, dijelaskan bahwa terdapat beberapa model atau disain Penelitian Tindakan
Kelas yang dapat diterapkan dan salah satunya adalah model Kemmis &
McTaggart.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan
kelas, maka dalam penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan McTaggart (1990:14) yang dikutip oleh Wijaya Kusumah dan Dedi
Dwitagama (2010:20-21), yaitu berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus
berikutnya. Setiap siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan dan sering disebut dengan pra siklus. Siklus
Penilitian Tindakan Kelas menurut Kemmis & McTaggart dari tiap tahap

pelaksanaannya dalam penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Siklus PTK Menurut Kemmis & McTaggart
Sumber: Buku Mengenal Penelitian Tindakan Kelas.

Penjelasan dari alur di atas adalah:

1. Perencanaan (Plan) : sebelum mengadakan penelitian menyusun rumusan
masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya
pembuatan instrumen penelitian yakni lembar observasi, angket keaktifan
belajar siswa, dan pedoman wawancara, dan juga pembuatan perangkat
pembelajaran seperti salabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

2. Pelaksanaan dan pengamatan (Action and Observation): meliputi tindakan
yang dilakukan sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa yakni
penerapan metode pembelajaran team teaching serta mengamati hasil atau
dampak dari diterapkannya metode pembelajaran team teaching tersebut.

3. Refleksi (Reflection) : tindakan mengkaji atau menganalisis, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan

berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat. Tahap refleksi ini

adalah tahap penentu, yakni untuk menentukan tindakan apa yang harus
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dilakukan selanjutnya, apakah harus dilakukan penerapan pembelajaran
pada siklus berikutnya atau harus dihentikan karena telah mencapai target
yang telah ditentukan yakni sesuai dengan indikator keberhasilan
pembelajaran.

4. Perencanaan yang direvisi (Revised Plan) : rencana yang dirancang oleh
peneliti berdasarkan hasil refleksi dari pengamat pada siklus tertentu untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun
pelajaran 2014/2015. Ada beberapa alasan dalam pemilihan lokasi tersebut yang
pertama adalah rekomendasi dari Kepala Program Studi Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang kedua berdasarkan hasil observasi

pembelajaran di kelas X TKR 1 dan wawancara dengan guru mata pelajaran

Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) di SMK Negeri 3

Yogyakarta dan diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut belum pernah

dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran

team teaching.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan secara bertahap, yang secara garis
besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan, tahap ini meliputi kegiatan observasi keadaan di kelas,
pembuatan proposal penelitian, penyusunan administrasi pembelajaran,
penyusunan instrumen penelitian dan perijinan penilitian. Tahap ini

dilaksanakan pada bulan Juli 2014 - Januari 2015.
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b. Tahap penelitian, tahap ini meliputi semua kegiatan yang dilaksanakan di
lapangan, yaitu pengambilan data di kelas X TKR 1 SMK Negeri 3
Yogyakarta. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Februari — Maret 2015.

c. Tahap penyelesaian, tahap ini meliputi pengolahan data dan penyusunan
laporan skripsi. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Maret - selesai 2015.

C. Subjek Penelitian

Hanya ada satu subjek dalam penelitian ini yaitu subjek penerima tindakan,
dan yang menjadi subjek penerima tindakan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X TKR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.

D. Jenis Tindakan

1. Pra Siklus

Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan yang disebut dengan pra siklus. Pada tahap ini
peneliti melakukan proses pengambilan data menggunakan instrumen lembar
observasi untuk mendapatkan data keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) vyang masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah dan
wawancara dengan guru mata pelajaran serta siswa yang di pilih secara acak
dan dianggap mewakili untuk mendapatkan tanggapan terkait proses kegiatan
pembelajaran menggunakan metode konvensional atau ceramah yang selama
ini digunakan dalam proses pembelajaran.

Pengambilan data dilakukan oleh empat observer yang terdiri dari peneliti
sendiri dan tiga observer lain yang memang sengaja diminta oleh peneliti untuk
membantu dalam proses pengambilan data. Setiap odserver termasuk peneliti
ada yang bertanggung jawab mengamati 7 (tujuh) siswa dan ada yang

bertanggung jawab mengamati 8 (delapan) siswa, karena siswa kelas X TKR 1
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SMK Negeri 3 Yogyakarta berjumlah 30 siswa. Masing-masing observer memiliki
tanggung jawab untuk mengamati keaktifan belajar siswa tersebut mulai dari
awal sampai akhir kegiatan pembelajaran. Setelah proses pengambilan data
pada tahap pra siklus selesai, data yang didapatkan lalu segera dianalisis untuk
didapatkan hasilnya yang nantinya akan dijadikan pedoman bagi peneliti untuk
menentukan kegiatan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya.

2. Siklus |

Setelah pra siklus dilaksanakan dan didapatkan hasil refleksinya, maka
hasil refleksi dari tahap pra siklus tersebut akan dijadikan pokok permasalahan
dalam melaksanakan kegiatan pada siklus | ini. Rincian kegiatan yang akan
dilakukan pada siklus ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Plan)

Setelah di dapatkan pokok permasalahan, maka dimulailah tahap
perencanaan, yakni merencanakan kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk
memperbaiki permasalahan pembelajaran tersebut. Hal utama yang dilakukan
dalam tahap perencanaan ini adalah menyamakan persepsi antara peneliti
dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan terlebih dahulu, agar nantinya
pada saat pelaksanaan, peneliti dan guru mata pelajaran memiliki pemahaman
yang sama dalam penerapan metode pembelajaran team teaching. Setelah
menyamakan persepsi tentang metode pembelajaran yang akan diterapkan,
peneliti menyiapkan beberapa administrasi pembelajaran seperti silabus,
RPP, modul atau jobsheet untuk praktik yang sesuai dengan materi yang
akan dipelajari dan mempersiapkan instrumen penelitian  untuk alat

pengumpulan datanya.
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b. Pelaksanaan dan pengamatan (Action and Observation)

Tahap pelaksanaan dan pengamatan adalah kegiatan inti dari penelitian
tindakan kelas ini, karena proses di dalamnya meliputi kegiatan penerapan
metode pembelajaran team teaching yang telah disiapkan untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas X TKR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta pada mata
pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT). Pada saat
proses pembelajaran berlangsung, observer yang terdiri dari peneliti dan tiga
anggota lain yang telah sengaja dimintai bantuan untuk proses pengambilan
data dalam penelitian ini, melakukan pengamatan terhadap siswa yang telah
menjadi tanggung jawab mereka.

c. Refleksi (Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan dan pengamatan termasuk di dalamnya
proses pengambilan data telah selesai, maka didapatlah data-data yang harus
segera diolah sehingga dapat diputuskan tindakan apa yang akan dilakukan
selanjutnya. Jika hasil olah data telah memenuhi target yang ingin dicapai sesuai
dengan indikator keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan maka proses
tindakan bisa dihentikan, namun jika belum mencapai target maka tindakan
dilanjutkan pada siklus berikutnya guna untuk perbaikan.

3. Siklus I

Setelah Siklus | dilaksanakan dan didapatkan hasil refleksinya, maka hasil
refleksi tersebut dijadikan penentu dalam melaksanakan kegiatan pada siklus Il
ini. Pada tahap pelaksanaan kegiatan di siklus Il ini, rincian kegiatan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan yang direvisi (Revised Plan)
Tahap ini sama saja dengan tahap perencanaan pada siklus I, hanya saja

pada tahap perencanaan di siklus Il ini perencanaan yang telah dilakukan pada
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siklus | direvisi kembali dan akan ditambahi beberapa kegiatan lain guna untuk
memperbaiki kekurangan dari siklus I. Administrasi pembelajaran seperti silabus,
RPP dan modul atau jobsheet juga harus disesuaikan dengan pokok materi yang
akan dibahas pada pertemuan tersebut.

b. Pelaksanaan dan pengamatan (Action and Observation)

Tahap pelaksanaan dan pengamatan adalah kegiatan inti dari penelitian
tindakan kelas, karena proses di dalamnya meliputi seluruh kegiatan yang terkait
dengan penerapan metode pembelajaran team teaching yang telah disiapkan
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X TKR 1 SMK Negeri 3
Yogyakarta pada mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik
(PPGT). Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer yang terdiri dari
peneliti dan tiga anggota lain yang telah sengaja dimintai bantuan untuk proses
pengambilan data dalam penelitian ini, melakukan pengamatan terhadap siswa
yang telah menjadi tanggung jawab mereka masing-masing.

c. Refleksi (Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan dan pengamatan termasuk di dalamnya
proses pengambilan data telah selesai, maka didapatlah data-data yang harus
segera diolah sehingga dapat diputuskan tindakan apa yang akan dilakukan
selanjutnya. Jika hasil olah data telah memenuhi target yang ingin dicapai sesuai
dengan indikator keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan maka proses
tindakan bisa dihentikan, namun jika dirasa belum mencapai target maka
tindakan dilanjutkan pada siklus berikutnya guna untuk perbaikan.

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini data diperoleh dari observasi langsung terhadap
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan

dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) dan siswa yang dipilih secara acak,
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angket respon siswa yang akan diberikan kepada seluruh siswa di kelas X TKR
1 SMK Negeri 3 Yogyakarta dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian. Secara lengkap
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi Keaktifan Siswa

Observasi merupakan suatu langkah yang baik untuk memperoleh data
tentang pribadi dan tingkah laku setiap individu peserta didik. Metode observasi
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang keaktifan belajar
siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Lembar observasi yang
digunakan berdasarkan skala penilaian, yang penilaiannya tidak dibuat dalam
bentuk rentangan nilai tetapi hanya mendeskripsikan apa adanya. Lembar
observasi akan diisi oleh observer dengan cara memberi tanda checklist (V)
pada pilihan yang tepat sesuai dengan pengamatannya. Alternatif jawaban tiap
item ada dua pilihan yakni “Ya” dan “Tidak”.
2. Angket Respon Siswa

Angket diberikan kepada siswa untuk mengambil data tentang respon
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching. Angket yang
digunakan didasarkan pada skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial yang mencakup sikap positif dan negatif terhadap suatu
objek. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk pilihan
ganda, yaitu bentuk angket dimana pengisi angket memberi tanda lingkaran (O)
pada jawaban yang telah disediakan. Alternatif jawaban tiap item ada lima
pilihan, untuk item positif skor yang diberikan mulai dari 5 sampai 1, sedangkan
item negatif skor yang diberikan berbanding terbalik dengan item positif yakni 1

sampai 5. Teknik pemberian skor tersebut mengacu pada pendapat Nana
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Sudjana (2009:81) dalam bukunya “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”

yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Teknik Pemberian Skor Item Angket

Sangat - i Tidak Setuju/ | Sangat Tidak
Peryataan | ey | SOV | RAGUTAGU | iampir Tidak | Setuju/ Tidak
P Selalu 9 Pernah Pernah
Pernyataan
Positif > 4 3 2 1
Pernyataan
Negatif 1 2 3 4 S

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) dan siswa yang dipilih secara acak.
Wawancara bertujuan untuk meminta tanggapan guru dan siswa terhadap
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran team teaching yang
telah dilaksanakan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas atau
tidak berstruktur dan dilakukan secara informal untuk mendapatkan masukan
pada setiap proses pembelajaran yang dapat dijadikan refleksi atau pedoman
untuk perbaikan pada proses pembelajaran selanjutnya.
4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sebagai pelengkap dari
data-data yang didokumentasikan, diantaranya adalah silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar kehadiran siswa, modul atau jobsheet

dan foto kegiatan pembelajaran di kelas.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dari lapangan. Sebelum

memasuki lapangan analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
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yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Data dari hasil
penelitian selama di lapangan diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Teknik analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
model analisis Miles and Huberman (1984 dalam Sugiyono, 2009: 337) yang
dilakukan dalam tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan dapat mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi pada masing-masing
siklus. Bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart dan
sejenisnya hamun yang sering digunakan adalah menyajikan data dalam bentuk
teks yang bersifat naratif. Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian
makna data, mencatat keteraturan dan penggolongan data. Data yang terkumpul
disajikan secara sistematis dan perlu diberi makna agar dapat dimengerti oleh
pihak pembaca.

. Indikator Keberhasilan

Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dilihat dari hasil yang
dicapai oleh siswa yakni jumlah siswa yang dapat mencapai tujuan instruksional
minimal 75 dari jumlah instruksional yang harus dicapai. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat

secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran
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disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang

besar dan rasa percaya diri (Nana Sudjana, 2009: 62).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada siswa kelas X
KR 1 yang berjumlah 30 siswa. Kegiatan awal penelitian dilaksanakan pada hari
jum’at tanggal 13 februari 2015, dengan melakukan observasi keaktifan belajar
siswa di dalam kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) dan beberapa siswa kelas X KR 1 yang dipilih secara acak dan
dianggap mewakili untuk mengetahui kondisi awal kelas X KR 1 berkaitan
dengan pembelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) di
kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan
dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) yakni Bapak Nur Indarji, S.Pd pada
tanggal 13 Februari 2015 bahwa keaktifan belajar siswa kelas X KR 1 kurang,
antusiasme dalam belajar pun juga rendah. Hal tersebut diketahui oleh karena
selama pembelajaran berlangsung misalnya pada saat praktik menggambar,
ketika guru menjelaskan mengenai materi yang akan atau sedang dipraktikkan
siswa seolah-olah mendengarkan penjelasan guru padahal dia sedang asyik
main game (permainan) di handphone. Bapak Nur Indarji menambahkan, pernah
dicoba menggunakan metode pembelajaran lain selain ceramah dan praktik
biasa yakni metode tanya jawab namun hasilnya kurang maksimal, pada minggu
sebelumnya guru sudah menginformasikan kepada siswa bahwa pertemuan

berikutnya akan diadakan tanya jawab oleh karena itu siswa disuruh belajar
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tentang materi yang akan dibahas, namun pada pelaksanaannya ketika proses
belajar mengajar dimulai banyak siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan
yang diajukan guru alasannya lupa belajar, banyak tugas lain dan lain
sebagainya. Hasil dari pelaksanaan metode tersebut dirasa kurang efektif dan
akhirnya tetap dilanjutkan menggunakan metode ceramah dan praktik seperti
biasa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X KR 1
yang dipilih secara acak dan dianggap mewakili, sebenarnya mereka ingin
belajar dengan semangat dan rajin namun terkadang cara guru dalam mengajar
kurang memberikan motivasi atau tantangan. Guru mengajar dengan cara
ceramah, menjelaskan materi hanya berdiri di depan kelas, dan hanya
menggunakan media lembar kerja siswa saja. Oleh karena itu siswa merasa
bosan ketika belajar dan akhirnya untuk menghilangkan rasa bosan mereka
melakukakan hal-hal lain seperti main game, sms dengan teman, mengobrol dan
lain-lain.

Sesuai dengan data hasil observasi yang diperoleh pada tahap pra siklus
ini, selama kegiatan pembelajaran siswa cenderung bersikap pasif, guru
menggunakan metode pembelajaran yang kurang bervariasi yakni dengan cara
berceramah di depan kelas. Selama pembelajaran berlangsung sebagian besar
siswa duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa banyak mengobrol
dengan teman lain, tidak mencatat materi yang disampaikan guru, dan tidak mau
bertanya kepada guru apabila ada materi yang kurang jelas. Sebagian besar
siswa tidak membawa buku baik buku catatan atau buku referensi tentang
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) atau modul bahkan buku
gambar. Usaha siswa dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan guru

masih rendah, tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan ada juga siswa
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yang tertinggal terlalu jauh dalam mengerjakan lembar kerja yang telah
diberikan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diartikan bahwa keaktifan
belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa kurang.
Sebagai penguat observasi yang dilakukan selama penelitian maka digunakan
lembar observasi dengan item yang mewakili tiap indikator keaktifan belajar
siswa yang akan diukur. Pada tahap pra siklus ini dari 30 siswa, siswa yang
hadir hanya 29 siswa. Hal tersebut dikarenakan ada salah satu siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah, bukti absensi siswa terlampir.
Rincian pencapaian kegiatan pada setiap indikator dari berbagai aspek keaktifan
belajar siswa berdasarkan lembar observasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase Capaian Kegiatan Setiap Perilaku yang Diamati Pada
Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tahap Pra Siklus

Pra Siklus
Indikator
No | Keaktifan yang Perilaku yang Diamati Ya | Tidak %
Diamati
1 Kegiatan Visual | Memperhatikan penjelasan guru atau teman 25 4 86,21
Siswa bertany_a kepada guru'atau teman 10 19 34.48
tentang materi yang belum difahami
) . Siswa mampu menjawab pertanyaan yang
2 Kegiatan Lisan | giajukan oleh guru atau teman 10 19 34,48
Siswa mampu mengemukal_<an pendapat 13 16 44,83
tentang materi yang telah dipelajari
Kegiatan .
3 Mendengarkan Mendengarkan penjelasan guru atau teman 29 0 100,00
4 Keglat:_:m Siswa mencatat materi yang dlsampglkan _ 10 19 34.48
Menulis oleh guru dan membuat laporan hasil praktik
Kegiatan Siswa membuat gambar sesuai dengan
5 Menggambar intruksi yang telah diberikan 16 13 55,17
6 Keglatfan Slswa_hadlr dar_1 melal_<ukan praktikum 29 0 100,00
Motorik sesuai dengan intruksi guru
7 Kegiatan Mental | Memecahkan masalah yang diberikan guru 8 21 27,59
Keberanian atau kepercayaan diri dalam
8 Keg|gtan mengemukakarj pendapat atas menjawab 10 19 34.48
Emosional pertanyaan dari guru atau teman dalam
proses pembelajaran
Jumlah 551,72
Rata-rata 55,17
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Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa setiap indikator memiliki beberapa
jenis kegiatan atau perilaku siswa yang berbeda, dari 8 (delapan) indikator
keaktifan belajar ada 10 kegiatan atau perilaku siswa yang diamati dan
pencapaiannya pada tahap pra siklus ini masih tergolong rendah. Sesuai dengan
tabel 2 ada beberapa kegiatan yang tidak banyak siswa melakukannya, ada
yang beberapa siswa melakukannya, dan ada juga yang semua siswa
melakukannya.

Perilaku siswa yang diamati diantaranya adalah memperhatikan
penjelasan guru atau teman dari 29 siswa yang hadir ada 25 siswa
melakukannya, bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum
difahami dari 29 siswa yang hadir ada 10 siswa yang melakukannya, menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman dari 29 siswa yang hadir ada 10
siswa melakukannya, mengemukakan pendapat tentang materi yang telah
dipelajari dari 29 siswa yang ada 13 siswa yang melakukannya, mendengarkan
penjelasan guru atau teman dari 29 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan membuat
laporan hasil praktik dari 29 siswa yang hadir ada 10 siswa yang melakukannya,
membuat gambar sesuai dengan intruksi yang telah diberikan dari 29 siswa yang
hadir ada 16 siswa yang melakukannya, hadir dan melakukan praktikum sesuai
dengan intruksi guru dari 29 siswa yang hadir semua siswa melakukannya,
memecahkan masalah yang diberikan guru dari 29 siswa yang hadir ada 8 siswa
yang melakukannya, keberanian atau kepercayaan diri dalam mengemukakan
pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru atau teman dalam proses
pembelajaran dari 29 siswa yang hadir ada 10 siswa yang melakukannya.
Secara keseluruhan pada tahap pra siklus persentase rata-rata pencapaian

kegiatan atau perilaku siswa yang diamati belum mencapai target keberhasilan
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proses pembelajaran yakni 75,00%, karena hasil yang didapat pada saat pra
siklus adalah 55,17%.

Grafik hasil capaian kegiatan setiap indikator pada observasi keaktifan
belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa tahap pra

siklus dapat dilihat pada gambar 2.

100.00 100.00 B Kegiatan Visual
egiatan Visua
80.00 +~ M Kegiatan Lisan
60.00 +~ ,
H Kegiatan
40.00 - Mendengarkan
) B Kegiatan Menulis
20.00 +°
0.00 - W Kegiatan
Menggambar

Gambar 2. Grafik Hasil Capaian Kegiatan Setiap Indikator pada Observasi
Keaktifan Belajar Siswa Tahap Pra Siklus

2. Deskripsi Siklus |
a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan pada siklus | ini diantaranya adalah
mempersiapakan beberapa kelengkapan yang di butuhkan dalam pembelajaran
seperti administrasi pembelajaran dan penyusunan instrumen, diantaranya yaitu
penyusunan silabus, penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mana pada setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, penyusunan lembar
observasi keaktifan belajar siswa dan penyusunan angket respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching. Selain itu juga dilakukan
diskusi bersama dengan guru mata pelajaran yang akan mengajar
menggunakan metode team teaching di kelas. Diskusi bersama ini bertujuan

untuk menentukan model dan strategi pembelajaran yang akan di gunakan agar

siswa belajar dengan efektif, inovatif dan menyenangkan.
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Setelah melakukan diskusi bersama dengan guru mata pelajaran yang
akan mengajar di kelas, ditetapkan bahwa model pembelajaran yang akan di
gunakan dalam mengajar dengan menggunakan metode team teaching adalah
model pembelajaran team teaching suppoted intruction yang telah di modifikasi.
Model pembelajaran team teaching suppoted intruction adalah model team
teaching dimana salah satu guru menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan
guru yang lainnya melakukan tindak lanjut dari materi yang telah disampaikan
rekan satu timnya tersebut. Sementara pada model pembelajaran team teaching
suppoted intruction yang akan di terapkan di kelas ialah masing-masing guru
akan saling bertukar peran dan akan melakukan peran yang sama dalam proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Sementara strategi yang akan digunakan dalam menyampaikan materi
kepada siswa ialah dengan mengatur posisi setiap guru yang mengajar di dalam
kelas, posisi duduk siswa dan para tim observer pengumpulan data penelitian
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain pengaturan posisi, suara antar
guru dan observer pengumpulan data penelitian juga diatur sesuai kesempatan
yang telah ditetapkan agar lebih enak di dengar oleh siswa. Layout pengaturan

posisi dari setiap guru, siswa dan observer dapat di lihat pada gambar 3.

Gambar 3. Layout pengaturan posisi guru, siswa dan observer dalam
pembelajaran di kelas.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan Siklus | pada penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan, yaitu pada
hari Jum’at tanggal 20 Februari 2015 dan pada hari Jum’at tanggal 27 Februari
2015, masing-masing pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit. Pada siklus |
ini, penelitian dilakukan dengan melakukan observasi keaktifan belajar siswa di
dalam kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan metode
pembelajaran team teaching, pengisian angket oleh siswa untuk mengetahui
tanggapan atau respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching yang dilaksanakan pada akhir siklus | yakni pada pertemuan ke 2, dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) dan beberapa siswa kelas X KR 1 yang dipilih secara acak dan
dianggap mewakili untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching guna untuk memperkuat hasil
angket yang telah diisi oleh siswa, wawancara dilaksanakan pada akhir siklus |
yakni setelah kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke 2 berakhir.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 20 Februari
2015 pukul 10.00 — 11.30 WIB, materi yang dibahas adalah Pengertian dan cara
menggambar pandangan pada gambar proyeksi eropa. Pada pertemuan
pertama guru-1 memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan penjelasan
tentang metode pembelajaran team teaching dengan didampingi oleh guru-2, hal
ini dimaksudkan agar siswa tidak bingung selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Pada kegiatan selanjutnya guru-1 melakukan apersepsi mengenai
gambar proyeksi eropa. Apersepsi dilakukan untuk mengetahui pengetahuan
siswa mengenai materi yang akan dibahas dan untuk membuat siswa

terangsang untuk Dberfikir dan lebih berkonsentrasi sebelum kegiatan
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pembelajaran dimulai, setelah itu guru-1 menjelaskan materi tentang pengertian
dan ketentuan-ketentuan dalam gambar proyeksi eropa.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya ialah demonstrasi cara menggambar
gambar pandangan pada gambar proyeksi eropa yang di demonstrasikan oleh
guru-2, setelah demonstrasi dianggap cukup guru-1 menjelaskan tentang job
atau lembar kerja pertama yang akan siswa kerjakan. Siswa mengerjakan job
gambar pertama dengan dibimbing oleh guru-1 dan guru-2. Peserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya tentang job gambar mereka kepada guru-1 dan
guru-2.

Pada waktu yang sama kedua guru-1 dan guru-2 mengamati hasil
gambar yang sedang dikerjakan oleh siswa, selanjutnya guru-1 memeriksa tugas
gambar yang di kerjakan siswa pada minggu sebelumnya sedangkan guru-2
masih membimbing siswa untuk menyelesaikan menggambar pandangan pada
gambar proyeksi eropa. Akhir kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama
guru-1 memberi arahan kepada siswa yang belum menyelesaikan tugas
menggambarnya untuk menyelesaikan tugas gambarnya dirumah serta memberi
tahu gambaran tentang job menggambar siswa pada pertemuan yang akan
datang.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 27 Februari
2015 pukul 10.00 — 11.30 WIB, materi yang dibahas adalah membuat gambar
pandangan proyeksi eropa pada job atau lembar kerja kedua yang akan di
kerjakan oleh siswa. Pada pertemuan kedua ini guru-1 memulai kegiatan
pembelajaran dengan melakukan apersepsi dan memotivasi siswa agar siswa
terangsang untuk berfikir dan siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya guru-1 mengulas materi yang dipelajari pada pertemuan

sebelumnya secara garis besar untuk mengingatkan siswa pada materi yang
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telah dipelajari. Sesuai dengan instruksi pada pertemuan sebelumnya bahwa
pada pertemuan kedua siswa akan mengerjakan job kedua dalam menggambar
gambar pandangan pada gambar proyeksi eropa.

Materi yang akan dibahas pada pertemuan 2 ini sebagian telah dibahas
dan dipraktikkan pada pertemuan 1 seperti halnya cara menggambar gambar
pandangan pada gambar proyeksi eropa. Oleh karena itu pada pertemuan 2
hanya tinggal membahas tentang job menggambar gambar pandangan pada
gambar proyeksi eropa kedua yang akan di kerjakan siswa.

Sebelum siswa mulai mengerjakan job kedua, siswa menyimak
demonstrasi cara menggambar gambar pandangan pda gambar proyeksi eropa
pada job kedua. Selanjutnya siswa mulai mengerjakan job kedua dengan
bimbingan guru-1 dan guru-2. Dalam mengerjakan job gambar yang diberikan,
siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang job yang mereka kerjakan
kepada guru-1 ataupun guru-2. Pada waktu yang bersamaan guru-1 dan guru-2
mengamati siswa dalam mengerjakan job menggambarnya, selanjutnya guru-1
memeriksa tugas gambar yang di kerjakan siswa pada minggu sebelumnya
sedangkan guru-2 masih membimbing siswa untuk menyelesaikan job
menggambarnya.

Akhir kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini guru-1 memberi
arahan kepada siswa yang belum menyelesaikan tugas menggambarnya untuk
menyelesaikan tugas gambarnya dirumah serta memberi tahu materi yang akan
dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu tentang gambar proyeksi amerika.

c. Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan keaktifan belajar Pembacaan

dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa di dalam kelas selama kegiatan

pembelajaran berlangsung menggunakan metode pembelajaran team teaching
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dan dilaksanakan pada setiap pertemuan yakni pada pertemuan ke 1 dan
pertemuan ke 2.

Pengisian angket oleh siswa untuk mengetahui tanggapan atau respon
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching yang
dilaksanakan pada akhir siklus | yakni pada pertemuan 2, wawancara bebas
atau tak berstruktur dengan guru mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) dan beberapa siswa kelas X KR 1 yang dipilih secara
acak dan dianggap mewakili untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa
terhadap penerapan penerapan metode pembelajaran team teaching guna untuk
memperkuat hasil angket yang telah diisi oleh siswa pada akhir siklus | yaitu
pertemuan ke 2. Wawancara dilaksanakan pada akhir siklus | yakni setelah
kegiatan pembelajaran pada pertemuan 2 berakhir. Berdasarkan observasi yang
dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:

1) Hasil observasi keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) siswa

Sesuai dengan data hasil observasi yang diperoleh pada tahap Siklus |
ini, selama kegiatan pembelajaran siswa sudah mulai menunjukkan keaktifan
belajar mereka. Selama kegaiatan pembelajaran berlangsung, meskipun masih
ada beberapa siswa yang masih mengobrol dengan temannya ketika guru
menjelaskan namun banyak juga siswa yang mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru.

Ketika diskusi siswa juga mau bertanya dan berusaha menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau temannya. Berdasarkan hasil observasi
tersebut dapat diartikan bahwa keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) siswa kelas X KR 1 sudah mulai meningkat
dibandingkan dengan sebelum menggunakan metode pembelajaran team

teaching.
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Sebagai penguat observasi yang dilakukan selama penelitian maka
digunakan lembar observasi dengan item yang mewakili tiap indikator keaktifan
belajar siswa yang akan diukur. Dari 30 siswa, pada pertemaun ke 1 siswa yang
hadir dan mengikuti kegiatan pembelajaran adalah 27 siswa, sedangkan pada
pertemuan ke 2 siswa hadir semua, hal tersebut dikarenakan ada siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan tidak bisa ditinggalkan, bukti
absensi siswa terlampir. Hasil observasi keaktifan belajar Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa dalam kegaiatan pembelajaran pada
Siklus | pertemuan ke 1 dapat dilihat pada tabel 3 dan pertemuan ke 2 dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 3. Pencapain Kegiatan Kegiatan Setiap Perilaku yang Diamati Pada

Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tahap Siklus | Pertemuan ke 1

Siklus | Pertemuan 1

Indikator
No Keaktifan yang Perilaku yang Diamati Ya | Tidak %
Diamati
1 Kegiatan Visual Memperhatikan penjelasan guru atau 27 0 100,00
teman
Siswa bertany_a kepada guru atau teman 18 9 66,67
tentang materi yang belum difahami
2 Kegiatan Lisan S_ls_wa mampu menjawab pertanyaan yang 14 13 51,85
diajukan oleh guru atau teman
Siswa mampu mengemukal_<an pendapat 11 16 40,74
tentang materi yang telah dipelajari
3 Kegiatan Mendengarkan penjelasan guru atau 27 0 100,00
Mendengarkan teman
Siswa mencatat materi yang disampaikan
4 Kegiatan Menulis | oleh guru dan membuat laporan hasil 12 15 44,44
praktik
5 Kegiatan _Slswa membuat garr_]ba( sesuai dengan 19 8 70.37
Menggambar intruksi yang telah diberikan
6 Kegiatan Motorik Slswa_hadlr dar_1 melal_<ukan praktikum 27 0 100,00
sesuai dengan intruksi guru
7 Kegiatan Mental | Memecahkan masalah yang diberikan guru | 12 15 44,44
Keberanian atau kepercayaan diri dalam
Kegiatan mengemukakan pendapat atas menjawab
8 . . 18 9 66,67
Emosional pertanyaan dari guru atau teman dalam
proses pembelajaran
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Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa pencapaian kegiatan atau perilaku
siswa yang diamati pada siklus | pertemuan ke 1 ini sudah mulai ada
peningkatan jika dibandingkan dengan pencapaian kegiatan pada tahap pra
siklus. Sesuai dengan tabel 3, berikut adalah penjelasan dari pencapain kegiatan
setiap indikator pada observasi keaktifan belajar siswa pada siklus | pertemuan
ke 1.

Perilaku siswa yang diamati diantaranya adalah memperhatikan
penjelasan guru atau teman dari 27 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum
difahami dari 27 siswa yang hadir ada 18 siswa yang melakukannya, menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman dari 27 siswa yang hadir ada 14
siswa melakukannya, mengemukakan pendapat tentang materi yang telah
dipelajari dari 27 siswa yang hadir ada 11 siswa yang melakukannya,
mendengarkan penjelasan guru atau teman dari 27 siswa yang hadir semua
siswa melakukannya, mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan
membuat laporan hasil praktik dari 27 siswa yang hadir ada 12 siswa yang
melakukannya, membuat gambar sesuai dengan intruksi yang telah diberikan
dari 27 siswa yang hadir ada 19 siswa yang melakukannya, hadir dan melakukan
praktikum sesuai dengan intruksi guru dari 27 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, memecahkan masalah yang diberikan guru dari 27 siswa yang
hadir ada 12 siswa yang melakukannya, keberanian atau kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru atau teman
dalam proses pembelajaran dari 27 siswa yang hadir ada 18 siswa yang
melakukannya.

Tabel 4. Pencapain Kegiatan Kegiatan Setiap Perilaku yang Diamati Pada
Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tahap Siklus | Pertemuan ke 2
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Siklus | Pertemuan 2
Indikator
No Keaktifan yang Perilaku yang Diamati Ya | Tidak %
Diamati
1 Kegiatan Visual Memperhatikan penjelasan guru atau 30 0 100,00
teman
Siswa bertany_a kepada guru atau teman 24 6 80,00
tentang materi yang belum difahami
2 Kegiatan Lisan | gsiswa mampu menjawab pertanyaan yang
> 19 11 63,33
diajukan oleh guru atau teman
Siswa mampu mengemukakan per]dapat 20 10 66,67
tentang materi yang telah dipelajari
3 Kegiatan Mendengarkan penjelasan guru atau 30 0 100,00
Mendengarkan | teman
Siswa mencatat materi yang disampaikan
4 Kegiatan Menulis | oleh guru dan membuat laporan hasil 15 15 50,00
praktik
5 Kegiatan _Slswa _membuat gamba( sesuai dengan 29 8 73.33
Menggambar intruksi yang telah diberikan
6 Kegiatan Motorik Slswa_hadlr dar_l melal_<ukan praktikum 30 0 100,00
sesuai dengan intruksi guru
7 Kegiatan Mental | Memecahkan masalah yang diberikan guru | 17 13 56,67
Keberanian atau kepercayaan diri dalam
Kegiatan mengemukakan pendapat atas menjawab
8 i - 23 7 76,67
Emosional pertanyaan dari guru atau teman dalam
proses pembelajaran

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa pencapaian kegiatan atau perilaku
siswa yang diamati pada siklus | pertemuan ke 2 ini terdapat peningkatan jika
dibandingkan dengan pencapaian kegiatan pada pertemuan ke 1. Sesuai
dengan tabel 4, berikut adalah penjelasan dari pencapain kegiatan setiap
indikator pada observasi keaktifan belajar siswa pada siklus | pertemuan ke 2.

Perilaku siswa yang diamati

diantaranya adalah memperhatikan

penjelasan guru atau teman dari 30 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum
difahami dari 30 siswa yang hadir ada 24 siswa yang melakukannya, menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman dari 30 siswa yang hadir ada 19
siswa melakukannya, mengemukakan pendapat tentang materi yang telah
dipelajari dari 30 siswa yang hadir ada 20 siswa yang melakukannya,

mendengarkan penjelasan guru atau teman dari 30 siswa yang hadir semua
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siswa melakukannya, mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan
membuat laporan hasil praktik dari 30 siswa yang hadir ada 15 siswa yang
melakukannya, membuat gambar sesuai dengan intruksi yang telah diberikan
dari 30 siswa yang hadir ada 22 siswa yang melakukannya, hadir dan melakukan
praktikum sesuai dengan intruksi guru dari 30 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, memecahkan masalah yang diberikan guru dari 30 siswa yang
hadir ada 17 siswa yang melakukannya, keberanian atau kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru atau teman
dalam proses pembelajaran dari 30 siswa yang hadir ada 23 siswa yang
melakukannya.

Tabel 5. Persentase Pencapain Kegiatan Setiap Perilaku yang Diamati pada

Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tahap Siklus | Pertemuan ke 1 dan
Pertemuan ke 2.

Perbandingan Antar Pertemuan

No Perilaku yang Diamati Pertemuan 1 | Pertemuan 2 %

1 Memperhatikan penjelasan guru atau teman 100,00 100,00 100,00
Siswa bertanya kepada guru atau teman

2 tentang materi yang belum difahami 66,67 80,00 73,33

3 Siswa mampu menjawab pertanyaan yang 51.85 63.33 57,59
diajukan oleh guru atau teman

4 Siswa mampu mengemukal_<an per_ldapat 4074 66,67 53,70
tentang materi yang telah dipelajari

5 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 100,00 100,00 100,00

6 Siswa mencatat materi yang dlsampalkan _ 44,44 50,00 47.22
oleh guru dan membuat laporan hasil praktik

7 _Slswa membuat gan_1bar_ sesuai dengan 70.37 73.33 71.85
intruksi yang telah diberikan

8 Slswa_hadlr dar_l melal_<ukan praktikum 100,00 100,00 100,00
sesuai dengan intruksi guru

9 Memecahkan masalah yang diberikan guru 44,44 56,67 50,56
Keberanian atau kepercayaan diri dalam

10 mengemukakar_l pendapat atas menjawab 66,67 76,67 71,67
pertanyaan dari guru atau teman dalam
proses pembelajaran

Jumlah 725,93
Rata-rata 72,59
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Pada tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pada
persentase pencapaian kegiatan setiap kegiatan atau perilaku siswa yang
diamati pada observasi keaktifan belajar siswa dari pertemuan 1 ke pertemuan 2
pada tahap siklus I.

Rincian hasil pencapaian kegiatan atau perilaku siswa yang diamati pada
siklus | adalah memperhatikan penjelasan guru atau teman 100%, bertanya
kepada guru atau teman tentang materi yang belum difahami 73,33%, menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman 57,59%, mengemukakan
pendapat tentang materi yang telah dipelajari 53,70%, mendengarkan
penjelasan guru atau teman 100%, mencatat materi yang disampaikan oleh guru
dan membuat laporan hasil praktik 47,22%, membuat gambar sesuai dengan
intruksi yang telah diberikan 71,85%, hadir dan melakukan praktikum sesuai
dengan intruksi guru 100%, memecahkan masalah yang diberikan guru 50,56%,
keberanian atau kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat atau
menjawab pertanyaan dari guru atau teman dalam proses pembelajaran 71,67%.
Secara keseluruhan hasil yang diperoleh pada tahap siklus | ini adalah 72,59%.

Dari rincian hasil persentase pencapaian kegiatan atau perilaku siswa
yang diamati pada siklus | di atas telah mengalami peningkatan jika di
bandingkan dengan tahap pra siklus, dimana pada tahap pra siklus proses
pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran konvensional berbeda
dengan proses pembelajaran pada tahap siklus | yaitu, metode pembelajaran
team teaching.

Grafik hasil capaian kegiatan setiap indikator pada observasi keaktifan
belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa tahap siklus

| dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hasil Capaian Kegiatan Setiap Indikator pada Observasi
Keaktifan Belajar Siswa Siklus |

2) Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Pembelajaran
Team Teaching

Sesuai dengan data hasil angket respon siswa yang diperoleh pada
tahap Siklus | ini, respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching menunjukan hasil yang sangat baik. Persentase pencapaian pengisian
angket respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching
tiap pernyataan dapat dilihat pada tabel 6, dan persentase pencapaian pengisian
angket respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching
tiap indikator dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 6. Persentase Pencapaian Pengisian Angket Respon Siswa Terhadap

Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Tiap Pernyataan
Siklus |

No Pernyataan/Pertanyaan

Presentase Tiap
Pernyataan/Pertanyaan

Perhatian saya terhadap guru atau teman yang sedang
1 menjelaskan materi menjadi lebih baik pada saat belajar 94,00
menggunakan metode pembelajaran team teaching
Apakah saudara bertanya kepada guru jika ada materi
yang belum saudara fahami dalam pembelajaran PPGT?
Apakah saudara menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan oleh guru atau teman?

Apakah saudara akan mengemukakan pendapat saudara
4 ketika saudara merasa apa yang disampaikan guru atau 76,67
teman saudara tidak sesuai dengan pemikiran saudara?

78,67

78,67
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Presentase Tiap

No Pernyataan/Pertanyaan Pernyataan/Pertanyaan

Selain memperhatikan secara visual, apakah saudara juga
5 mendengarkan penjelasan guru atau teman guna 90,00
memahami materi yang sedang disampaikan?

Selain membaca buku refrensi/mata pelajaran PPGT,
6 apakah saudara juga mencatat materi yang sedang 77,33
diajarkan untuk bahan tambahan belajar dirumah?
Setelah melakukan praktik mata pelajaran PPGT, apakah
saudara membuat laporan hasil praktik atau catatan

7 tentang materi pelajaran untuk bahan tambahan belajar 71,33
dirumah?
Dengan adanya guru yang menjelaskan materi dan ada

8 guru lain yang membimbing praktik, apakah kreatifitas 88,67

saudara dalam memadukan gambar menjaji lebih baik?
Menggunakan metode pembelajaran team teaching siswa
9 menjadi lebih semangat dalam menghadiri dan mengikuti 82,00
praktikum pada mata pelajaran PPGT.

Dengan menggunakan metode pembelajaran team
teaching apakah saudara menjadi lebih mudah dalam
10 | memecahkan masalah yang diberikan guru dikarenakan 84,67
ada guru yang menjelaskan di depan dan ada guru yang
membimbing belajar?

Belajar PPGT lebih menyenangkan dengan menggunakan

1 metode pembelajaran team teaching. 89,33
Jumlah 917,33
Rata-rata 83,39

Tabel 7. Persentase Pencapaian Pengisian Angket Respon Siswa Terhadap
Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Tiap Indikator

Siklus |
Presentasi Tia|
No Indikator . P
Indikator
1 Kegiatan Visual 94,00
2 Kegiatan Lisan 78,00
3 Kegiatan Mendengarkan 90,00
4 Kegiatan Menulis 77,33
5 Kegiatan Menggambar 88,67
6 Kegiatan Motorik 82,00
7 Kegiatan Mental 84,67
8 Kegiatan Emosional 89,33
Jumlah 684,00
Rata-rata 85,50
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d. Analisis dan Refleksi
1) Hasil observasi keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) siswa

Berdasarkan perhitungan, keaktifan belajar siswa pada siklus |
mengalami peingkatan jika dibandingkan dengan keaktifan belajar siswa pada
pra siklus. Rata-rata persentase capaian kegiatan setiap perilaku yang diamati
pada observasi keaktifan belajar siswa tahap pra siklus adalah 55,17%
sedangkan pada siklus | adalah 72,59%. Dengan bukti persentase hasil capaian
tersebut, dapat diartikan bahwa keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan metode
pembelajaran team teaching pada siklus I. Meskipun rata-rata capaian keaktifan
belajar siswa meningkat, namun pada siklus | target keberhasilan proses
pembelajaran yakni 75,00 % belum tercapai.
2) Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Pembelajaran

team teaching

Berdasarkan hasil pengisian Angket Respon Siswa, dapat diartikan
bahwa tanggapan atau respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran
team teaching sangat baik. Antusiasme siswa terhadap mata pelajaran
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) dan keaktifan belajar
siswa semakin meningkat. Rata-rata pengisian angket respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching tiap pernyataan sebesar
83,39%. Persentase respon siswa tiap pernyataan berdasarkan angket berkisar
antara 76,67% - 94,00%. Persentase tertinggi dari beberapa respon siswa tiap
pernyataan dan pertanyaan adalah pada “Perhatian saya terhadap guru atau
teman yang sedang menjelaskan materi menjadi lebih baik pada saat belajar
menggunakan metode pembelajaran team teaching” dengan rata-rata

persentase 94,00%, sedangkan persentase terendah adalah pada “Apakah

saudara akan mengemukakan pendapat saudara ketika saudara merasa apa
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yang disampaikan guru atau teman saudara tidak sesuai dengan pemikiran
saudara?” dengan rata-rata persentase sebesar 76,67%.

Rata-rata pengisian angket respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran team teaching tiap indikator sebesar 83,50%. Persentase respon
siswa tiap indikator berkisar 77,33% - 94,00%. Indikator tertinggi adalah kegiatan
visual yakni sebesar 94,00%, sedangkan indikator terendah adalah kegiatan
menulis yakni sebesar 77,33%. Persentase hasil capaian pengisian angket
respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching tiap

indikator dapat dilihat pada gambar 5.

100.00 94.00 90.00 88 67 M Kegiatan Visual

90.00
B Kegaiatan Lisan
80.00
70.00 m Kegiatan
60.00 Mendengarkan
50.00 m Kegiatan Menulis
40.00
30.00 B Kegiatan Menggambar
20.00
10.00 H Kegiatan Motorik
7
0.00 M—————————————————

Gambar 5. Persentase Pencapaian Pengisian Angket Respon Siswa Terhadap
Penerapan Metode Pembelajaran team teaching Tiap Indikator
Siklus |
3) Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan
dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) yakni bapak Nur Indarji, S.Pd. dan
bapak Vitra Ristiawan pada tanggal 27 februari 2015 bahwa penerapan metode
pembelajaran team teaching secara keseluruhan baik dan dapat meningkatkan

keaktifan siswa dalam belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik

(PPGT). Siswa yang awalnya enggan bertanya sedikit demi sedikit mulai mau
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mengajukan pertanyaan, berani menyampaikan pendapat dan berusaha
menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan kepadanya. Wawancara juga
dilakukan kepada beberapa siswa yang dipilih secara acak dan dianggap
mewakili untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan mereka terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching. Perwakilan siswa
menyampaikan bahwa mereka senang dengan adanya variasi penggunaan
metode belajar dalam kegiatan pembelajaran, mereka merasa tidak bosan ketika
belajar karena tidak hanya mendengarkan guru yang menjelaskan materi hanya
dengan lembar kerja saja tanpa memandu mereka dalam mengerjakan lembar
kerja. Beberapa siswa masih sedikit bingung dengan metode pembelajaran yang

di terapkan di kelas mereka. Selin itu juga terdapat beberapa siswa yang belum

menguasai teknik-teknik dalam menggabar, sehingga mereka masih

menggunakan teknik-teknik menggambar yang dirasa kurang efektif untuk
digunakan dalam menggambar. Siswa menyadari bahwa mereka belum terlalu
paham teknik-teknik dalam menggambar, oleh karena itu mereka semangat ingin
belajar. Selain belajar tentang materi yang sedang dibahas mereka juga akan
lebih semangat dalam bertanya kepada guru atau berdiskusi dengan teman
sebangkunya terkait materi yang sedang mereka pelajari.

Berdasarkan pengamatan pada siklus | ditemukan beberapa hal yang
perlu diperbaiki antara lain:

a) Masih terdapat beberapa siswa yang bingung saat mengikuti pembelajaran
dengan metode pembelajaran team teaching, karena selama ini mereka
terbiasa belajar hanya dengan mendengarkan dan praktik.

b) Kurangnya pemahaman siswa terhadap teknik-teknik dalam menggambar
menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan

lembar kerja, hal ini membuat siswa merasa capek dan bosan karena harus
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d)

mengulang proses menggambar dari awal sehingga siswa melakukan
kegiatan-kegiatan lain seperti bermain dengan handpone mereka atau
mengobrol dengan teman sebangku.

Siswa mengulur waktu dalam menyelesaikan dan mengumpulkan hasil
gambarnya sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak tepat waktu.

Hasil gambar siswa masih terbilang belum rapi dan bersih, contohnya dalam
membuat garis yang sejajar atau sudut dalam garis.

Pada akhir proses pembelajaran guru tidak mengajak siswa meninjau
kembali secara bersama-sama mengenai materi yang telah dipelajari, guru
hanya memberitahu siswa mengenai materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Berdasarkan hasil temuan tersebut, tindakan yang tepat untuk dilakukan

dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya adalah:

a)

b)

Memberikan pengulangan penjelasan dan diskusi ringan atau tanya jawab
kepada siswa terkait penerapan dan pelaksanaan metode pembelajaran
team teaching . Hal ini diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami
tentang pelaksanaan metode pembelajaran team teaching.

Guru mengulang penjelasan tentang teknik-teknik dalam menggambar
kepada siswa, membimbing siswa dalam mengerjakan tugas gambar mereka
terutama dalam membuat garis yang sejajar dan sudut pada garis serta
memberikan motivasi kepada siswa untuk berperan aktif selama proses
pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
di dalam kelas.

Siswa yang selalu mengulur waktu dalam menyelesaikan dan
mengumpulkan hasil gambarnya, dapat diatasi dengan ketegasan guru

terhadap sikap siswa.
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d) Melakukan diskusi antara peneliti dan guru mengenai pelaksanaan
penerapan metode pembelajaran team teaching, membenarkan apa yang
telah benar dilakukan dan memperbaiki apa yang belum benar dilakukan dan
bisa diterapkan pada siklus berikutnya.

3. Deskripsi Siklus Il

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan siklus Il dilakukan dengan merencanakan terkait pemberian
beberapa tindakan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus |
sehingga terjadi proses pembelajaran yang membuat keaktifan belajar
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa meningkat.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus Il akan membawa pengaruh terhadap
proses pembelajaran sehingga ketercapaian target keberhasilan pembelajaran
pada siklus Il dapat terpenuhi. Masih sama seperti pada siklus 1, tahap
perencanaan pada siklus Il ini juga memerlukan beberapa persiapan pada
administrasi pembelajaran dan mempersiapkan instrumen penelitian yang akan
di gunakan dalam pengambilan data penelitian.

Selain menyiapkan perlengkapan administrasi pembelajaran dan
mempersiapkan instrumen penelitian, sebelum pelaksanaan tindakan pada
siklus Il ini juga dilakukan perbaikan perencanaan guna untuk memperbaiki
kekurangan yang terjadi pada siklus |. Perbaikan perencanaan tersebut yakni
melakukan diskusi bersama dengan guru mata pelajaran yang mengajar di kelas
mengenai pelaksanaan penerapan metode pembelajaran team teaching,
membenarkan apa yang telah benar dilakukan dan memperbaiki apa yang belum
benar dilakukan. Seperti halnya pada siklus | terdapat kekurangan, yaitu pada
akhir proses pembelajaran guru tidak mengajak siswa meninjau kembali secara

bersama-sama mengenai materi yang telah dipelajari oleh karena itu diadakan
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diskusi bersama guru yang mengajar di kelas agar peneliti dapat memberikan
saran dan masukan kepada guru agar pada siklus berikutnya sebaiknya
dilakukan peninjauan ulang bersama siswa mengenai materi yang telah dibahas,
agar siswa lebih faham dan tidak mudah lupa. Pada pertemuan berikutnya guru
akan mengulang penjelasan tentang penerapan metode team teaching dalam
proses pembelajaran, mengulang penjelasan materi tentang teknik-teknik dalam
menggambar kepada siswa, dan memberi ketegasan kepada siswa yang
mengulur waktu dalam mengumpul tugas gambarnya dengan tidak akan
menerima hasil gambarnya sesuai dengan batas waktu yang di tentukan. Model
dan strategi pembelajaran yang diguakan masih sama dengan model dan
strategi pembelajaran yang di gunakan pada siklus |, yaitu model pembelajaran
team teaching suppoted intruction yang telah di modifikasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il tidak jauh berbeda dengan
pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il masih
menggunakan metode pembelajaran team teaching dengan model suppoted
intruction yang telah di modifikasi sama seperti pada siklus I, tetapi dilakukan
beberapa tindakan perbaikan pada proses pembelajaran. Pelaksanaan Siklus Il
pada penelitian ini terdiri dari 2 pertemuan, yakni pada hari jum’at tanggal 6
maret 2015 dan pada hari jum’at tanggal 20 maret 2015, masing-masing
pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit.

Masih sama seperti siklus |, pada siklus Il ini penelitian dilakukan dengan
melakukan observasi keaktifan belajar siswa di dalam kelas selama kegiatan
pembelajaran berlangsung menggunakan metode pembelajaran team teaching,
pengisian angket oleh siswa untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa

terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching yang dilaksanakan
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pada akhir siklus Il yakni pada pertemuan 2, dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) dan beberapa
siswa kelas X KR 1 yang dipilih secara acak dan dianggap mewakili untuk
mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran team teaching guna untuk memperkuat hasil angket yang telah
diisi oleh siswa, wawancara dilaksanakan pada akhir siklus Il yakni setelah
kegiatan pembelajaran pada pertemuan 2 berakhir.

Pada siklus Il materi yang akan dibahas adalah pengertian dan cara
menggambar pandangan pada gambar proyeksi amerika. Awal peembelajaran
guru pemateri yaitu guru-2 lebih banyak memberikan apersepsi berupa
pertanyaan-pertanyaan supaya siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar
terhadap materi yang akan dibahas. Melalui tanya jawab dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, dan
mengemukakan pendapat.

Secara teknis langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode pembelajaran team teaching pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada siklus
Il ini sama seperti pada siklus I, yang membedakan pada siklus Il dilakukan
beberapa perbaikan pada proses pembelajarannya agar keberhasilan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Perbaikan yang akan dilakukan
pada siklus Il diantaranya adalah:

1) Memberikan pengulangan penjelasan dan diskusi ringan atau tanya jawab
kepada siswa terkait penerapan dan pelaksanaan metode pembelajaran
team teaching. Hal ini diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami
pelaksanaan metode pembelajaran team teaching.

2) Guru mengulang penjelasan tentang teknik-teknik dalam menggambar

kepada siswa serta lebih membimbing siswa dalam mengerjakan tugas
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gambar mereka terutama dalam membuat garis yang sejajar dan sudut pada
garis.

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa lebih semangat dan
tidak mudah bosan dalam menyelesaikan tugas gambarnya agar dapat
menghasilkan hasil gambar yang maksimal.

4) Guru mengumumkan kepada siswa terkait batas waktu dalam mengumpul
tugas gambarnya dan tidak akan menerima hasil gambar siswa apa bila
siswa tidak mengumpulkan hasil gambarnya sesuai dengan batas waktu
yang di tentukan. Hal ini bertujuan agar siswa lebih bertanggung jawab
dengan tugas yang telah di berikan.

5) Guru berusaha meyakinkan siswa agar lebih percaya diri dan tidak
merasakan takut atau malu dalam bertanya atau menyampaikan pendapat
pada saat proses pembelajaran. Dengan demikian diharapkan terjadi
peningkatan keaktifan belajar siswa.

c. Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan keaktifan belajar Pembacaan
dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa di dalam kelas selama kegiatan
pembelajaran berlangsung menggunakan metode pembelajaran team teaching
dan dilaksanakan pada setiap pertemuan yakni pada pertemuan ke 1 dan
pertemuan ke 2, pengisian angket oleh siswa untuk mengetahui tanggapan atau
respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching yang
dilaksanakan pada akhir siklus Il yakni pada pertemuan ke 2, dan wawancara
bebas atau tak berstruktur dengan guru mata pelajaran Pembacaan dan

Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) dan beberapa siswa kelas X KR 1 yang

dipilih secara acak dan dianggap mewakili untuk mengetahui tanggapan atau

respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching guna
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untuk memperkuat hasil angket yang telah diisi oleh siswa, wawancara
dilaksanakan pada akhir siklus Il yakni setelah kegiatan pembelajaran pada
pertemuan ke 2 berakhir. Berdasarkan observasi yang dilakukan didapatkan
hasil sebagai berikut:

1) Hasil observasi keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) siswa

Sesuai dengan data hasil observasi yang diperoleh pada tahap Siklus I
ini, selama kegiatan pembelajaran keaktifan belajar siswa sudah mulai membaik.
Selama kegaiatan pembelajaran berlangsung, siswa sudah mulai memahami
pelaksanaan metode pembelajaran team teaching, siswa juga sudah mulai
berani dalam bertanya dan mengemukakan pendapatnya bila apa yang
disampaikan oleh guru atau teman tidak sesuai dengan pemikiran siswa.
Sebagai penguat observasi yang dilakukan selama penelitian maka digunakan
lembar observasi dengan item yang mewakili tiap indikator keaktifan belajar
siswa yang akan diukur. Dari 30 siswa, pada pertemaun ke 1 siswa yang hadir
dan mengikuti kegiatan pembelajaran adalah 29 siswa, sedangkan pada
pertemuan ke 2 siswa yang hadir dan mengikuti kegiatan pembelajaran adalah
28 siswa, hal tersebut dikarenakan ada siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sekolah yang tidak bisa ditinggalkan dan ada siswa yang sakit,
bukti absensi siswa terlampir. Hasil observasi keaktifan belajar Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa dalam kegaiatan pembelajaran pada
siklus Il pertemuan ke 1 dapat dilihat pada tabel 8 dan pertemuan ke 2 dapat

dilihat pada tabel 9.
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Tabel 8. Pencapain Kegiatan Setiap Indikator Pada Observasi Keaktifan Belajar
Siswa Tahap Siklus Il Pertemuan ke 1

Siklus Il Pertemuan 1
Indikator
No Keaktifan yang Perilaku yang Diamati Ya | Tidak %
Diamati
1 Kegiatan Visual Memperhatikan penjelasan guru atau 29 0 100,00
teman
Siswa bertany_a kepada guru atau teman 21 8 72.41
tentang materi yang belum difahami
2 Kegiatan Lisan Siswa mampu menjawab pertanyaan yang
e 21 8 72,41
diajukan oleh guru atau teman
Siswa mampu mengemukal_<an pendapat 19 10 6552
tentang materi yang telah dipelajari
3 Kegiatan Mendengarkan penjelasan guru atau 29 0 100,00
Mendengarkan teman
Siswa mencatat materi yang disampaikan
4 Kegiatan Menulis | oleh guru dan membuat laporan hasil 22 7 75,86
praktik
5 Kegiatan _Slswa _membuat gamba( sesuai dengan 20 9 68.97
Menggambar intruksi yang telah diberikan
. . Siswa hadir dan melakukan praktikum
6 Kegiatan Motorik sesuai dengan intruksi guru 29 0 100,00
7 Kegiatan Mental | Memecahkan masalah yang diberikan guru | 22 7 74,86
Keberanian atau kepercayaan diri dalam
Kegiatan mengemukakan pendapat atas menjawab
8 . . 23 6 79,31
Emosional pertanyaan dari guru atau teman dalam
proses pembelajaran

Pada tabel 8 dapat diketahui bahwa pencapaian kegiatan atau perilaku

siswa yang diamati pada siklus Il pertemuan ke 1 ini terdapat peningkatan jika
dibandingkan dengan pencapaian pada tahap siklus I. Sesuai dengan tabel 8,
berikut adalah penjelasan dari pencapain setiap kegiatan atau perilaku yang
diamati pada observasi keaktifan belajar siswa pada siklus Il pertemuan ke 1.
Perilaku siswa yang diamati

diantaranya adalah memperhatikan

penjelasan guru atau teman dari 29 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum
difahami dari 29 siswa yang hadir ada 21 siswa yang melakukannya, menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman dari 29 siswa yang hadir ada 21

siswa melakukannya, mengemukakan pendapat tentang materi yang telah
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dipelajari dari 29 siswa yang hadir ada 19 siswa yang melakukannya,
mendengarkan penjelasan guru atau teman dari 29 siswa yang hadir semua
siswa melakukannya, mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan
membuat laporan hasil praktik dari 29 siswa yang hadir ada 22 siswa yang
melakukannya, membuat gambar sesuai dengan intruksi yang telah diberikan
dari 29 siswa yang hadir ada 20 siswa yang melakukannya, hadir dan melakukan
praktikum sesuai dengan intruksi guru dari 29 siswa yang hadir semua siswa
melakukannya, Memecahkan masalah yang diberikan guru dari 29 siswa yang
hadir ada 22 siswa yang melakukannya, keberanian atau kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru atau teman
dalam proses pembelajaran dari 29 siswa yang hadir ada 23 siswa yang
melakukannya.

Dari hasil observasi pada tabel 8 di atas dapat terlihat adanya
peningkatan pencapaian persentase di bandingkan dengan pertemuan pada
tahap siklus I.

Tabel 9. Pencapain Kegiatan Setiap Indikator Pada Observasi Keaktifan Belajar
Siswa Tahap Siklus Il Pertemuan ke 2

Siklus Il Pertemuan 2

Indikator
No Keaktifan yang Perilaku yang Diamati Ya | Tidak %
Diamati

Memperhatikan penjelasan guru atau

1 Kegiatan Visual
teman

28 0 100,00

Siswa bertanya kepada guru atau teman

tentang materi yang belum difahami 21 ! 75,00

2 Kegiatan Lisan | Siswa mampu menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh guru atau teman 20 8 7143

Siswa mampu mengemukakan pendapat
tentang materi yang telah dipelajari
Kegiatan Mendengarkan penjelasan guru atau

22 6 78,57

3 28 0 100,00
Mendengarkan teman
Siswa mencatat materi yang disampaikan
4 Kegiatan Menulis | oleh guru dan membuat laporan hasil 20 8 71,43
praktik
5 Kegiatan Siswa membuat gambar sesuai dengan 21 7 7500
Menggambar intruksi yang telah diberikan '
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Indikator
No Keaktifan yang Perilaku yang Diamati Ya | Tidak %
Diamati

Siswa hadir dan melakukan praktikum

6 Kegiatan Motorik . h )
sesuai dengan intruksi guru

28 0 100,00

7 Kegiatan Mental | Memecahkan masalah yang diberikan guru | 21 7 75,00
Keberanian atau kepercayaan diri dalam
Kegiatan mengemukakan pendapat atas menjawab
8 . . 22 6 78,57
Emosional pertanyaan dari guru atau teman dalam

proses pembelajaran

Pada tabel 9 dapat diketahui bahwa pencapaian kegiatan atau perilaku
siswa yang diamati pada siklus Il pertemuan ke 2 ini terdapat peningkatan jika
dibandingkan dengan pencapaian pada pertemuan 1. Sesuai dengan tabel 9,
berikut adalah penjelasan dari pencapain setiap kegiatan atau perilaku yang
diamati pada observasi keaktifan belajar siswa pada siklus Il pertemuan ke 2.
Perilaku siswa yang diamati diantaranya adalah Memperhatikan penjelasan guru
atau teman dari 28 siswa yang hadir semua siswa melakukannya, Bertanya
kepada guru atau teman tentang materi yang belum difahami dari 28 siswa yang
hadir ada 21 siswa yang melakukannya, Menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru atau teman dari 28 siswa yang hadir ada 20 siswa melakukannya,
Mengemukakan pendapat tentang materi yang telah dipelajari dari 28 siswa
yang hadir ada 22 siswa yang melakukannya, Mendengarkan penjelasan guru
atau teman dari 28 siswa yang hadir semua siswa melakukannya, Mencatat
materi yang disampaikan oleh guru dan membuat laporan hasil praktik dari 28
siswa yang hadir ada 20 siswa yang melakukannya, Membuat gambar sesuai
dengan intruksi yang telah diberikan dari 28 siswa yang hadir ada 21 siswa yang
melakukannya, Hadir dan melakukan praktikum sesuai dengan intruksi guru dari
28 siswa yang hadir semua siswa melakukannya, Memecahkan masalah yang
diberikan guru dari 28 siswa yang hadir ada 21 siswa yang melakukannya,

Keberanian atau kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat atau
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menjawab pertanyaan dari guru atau teman dalam proses pembelajaran dari 28
siswa yang hadir ada 22 siswa yang melakukannya.
Tabel 10. Persentase Pencapain Kegiatan Setiap Perilaku yang Diamati pada

Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tahap Siklus Il Pertemuan ke 1
dan Pertemuan ke 2.

Perbandingan Antar Pertemuan
No Perilaku yang Diamati Pertemuan 1 | Pertemuan 2 %
1 Memperhatikan penjelasan guru atau teman 100,00 100,00 100,00
2 Siswa bertany.a kepada guru.atau tgman 72.41 75,00 7371
tentang materi yang belum difahami
3 Siswa mampu menjawab pertanyaan yang 72.41 71.43 71.92
diajukan oleh guru atau teman
4 Siswa mampu mengemukal_<an peqdapat 65,52 78,57 72.04
tentang materi yang telah dipelajari
5 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 100,00 100,00 100,00
6 Siswa mencatat materi yang dlsampglkan _ 75.86 71.43 73.65
oleh guru dan membuat laporan hasil praktik
Siswa membuat gambar sesuai dengan
7| intruksi yang telah diberikan 68,97 75,00 71,98
Siswa hadir dan melakukan praktikum
8 sesuai dengan intruksi guru 100,00 100,00 100,00
9 Memecahkan masalah yang diberikan guru 75,86 75,00 75,43
Keberanian atau kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat atas menjawab
10 pertanyaan dari guru atau teman dalam 79,31 8,57 78,94
proses pembelajaran
Jumlah 817,67
Rata-rata 81,77

Pada tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pada
persentase pencapaian kegiatan atau perilaku siswa yang diamati pada
observasi keaktifan belajar siswa dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 pada tahap
siklus Il. Rincian hasil pencapaian kegiatan atau perilaku siswa yang diamati
pada siklus Il adalah memperhatikan penjelasan guru atau teman 100%,
bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum difahami 73,71%,
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman 71,92%,
mengemukakan pendapat tentang materi yang telah dipelajari 72,04%,

mendengarkan penjelasan guru atau teman 100%, Mencatat materi yang
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disampaikan oleh guru dan membuat laporan hasil praktik 73,86%, membuat
gambar sesuai dengan intruksi yang telah diberikan 71,98%, hadir dan
melakukan praktikum sesuai dengan intruksi guru 100%, memecahkan masalah
yang diberikan guru 75,43%, keberanian atau kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru atau teman
dalam proses pembelajaran 78,94%. Secara keseluruhan hasil yang diperoleh
pada tahap siklus Il ini adalah 81,77%.

Dari hasil observasi pada tabel 10 di atas dapat terlihat adanya
peningkatan persentase pencapain kegiatan setiap perilaku yang diamati pada
observasi keaktifan belajar siswa di bandingkan dengan pada tahap siklus I. Hal
ini dikarenakan pada awal tahap siklus Il peneliti dan guru mata pelajaran
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) telah memberikan kepada
siswa agar lebih berperan dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung.

Grafik hasil capaian kegiatan setiap indikator pada observasi keaktifan
belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa tahap siklus

Il dapat dilihat pada gambar 6.

100.00 9% 100,00 _ _
100.00 - H Kegiatan Visual
90.00 +~
B Kegiatan Lisan

80.00

70.00 7 p B Kegiatan

60.00 + Mendengarkan
50.00 T ) B Kegiatan Menulis
40.00 +

30.00 + M Kegiatan Menggambar
20.00 +~

10.00 1% B Kegiatan Motorik

0.00 ~=

Gambar 6. Grafik Hasil Capaian Kegiatan Setiap Indikator pada Observasi
Keaktifan Belajar Siswa Siklus Il
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2) Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Pembelajaran
Team Teaching

Sesuai dengan data hasil angket respon siswa yang diperoleh pada
tahap Siklus Il ini, respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching masih tetap baik seperti halnya pada siklus I. Persentase pencapaian
pengisian angket respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching tiap pernyataan dapat dilihat pada tabel 11, dan persentase pencapaian
pengisian angket respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team
teaching tiap indikator dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 11. Persentase Pencapaian Pengisian Angket Respon Siswa Terhadap

Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Tiap Pernyataan
Siklus Il

No Pernyataan/Pertanyaan

Presentase Tiap
Pernyataan/Pertanyaan

Perhatian saya terhadap guru atau teman yang sedang
1 menjelaskan materi menjadi lebih baik pada saat belajar 95,33
menggunakan metode pembelajaran team teaching

Apakah saudara bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
saudara fahami dalam pembelajaran PPGT?

Apakah saudara menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh
guru atau teman?

Apakah saudara akan mengemukakan pendapat saudara ketika

4 saudara merasa apa yang disampaikan guru atau teman saudara 83,33
tidak sesuai dengan pemikiran saudara?

Selain memperhatikan secara visual, apakah saudara juga
5 mendengarkan penjelasan guru atau teman guna memahami 92,00
materi yang sedang disampaikan?

Selain membaca buku refrensi/mata pelajaran PPGT, apakah
6 saudara juga mencatat materi yang sedang diajarkan untuk bahan 83,33
tambahan belajar dirumah?

85,33

80,00

Setelah melakukan praktik mata pelajaran PPGT, apakah saudara
7 membuat laporan hasil praktik atau catatan tentang materi 82,67
pelajaran untuk bahan tambahan belajar dirumah?

Dengan adanya guru yang menjelaskan materi dan ada guru lain
8 yang membimbing praktik, apakah kreatifitas saudara dalam 91,33
memadukan gambar menjaji lebih baik?

Menggunakan metode pembelajaran team teaching siswa menjadi
9 lebih semangat dalam menghadiri dan mengikuti praktikum pada 93,33
mata pelajaran PPGT.

Dengan menggunakan metode pembelajaran team teaching
apakah saudara menjadi lebih mudah dalam memecahkan

10 L ; 92,67
masalah yang diberikan guru dikarenakan ada guru yang
menjelaskan di depan dan ada guru yang membimbing belajar?
Belajar PPGT lebih menyenangkan dengan menggunakan metode
11 ) : 95,33
pembelajaran team teaching.
Jumlah 974,67
Rata-rata 88,61
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Tabel 12. Persentase Pencapaian Pengisian Angket Respon Siswa Terhadap
Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Tiap Indikator

Siklus 11

No Indikator Pre;snedni':(a;io'rl'iap
1 Kegiatan Visual 95,33
2 Kegiatan Lisan 82,89
3 Kegiatan Mendengarkan 92,00
4 Kegiatan Menulis 83,00
5 Kegiatan Menggambar 91,33
6 Kegiatan Motorik 93,33
7 Kegiatan Mental 92,67
8 Kegiatan Emosional 95,33

Jumlah 725,89

Rata-rata 90,74

d. Analisis dan Refleksi

1) Hasil observasi keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) siswa

Berdasarkan perhitungan, keaktifan belajar siswa pada siklus I
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan keaktifan belajar siswa pada
siklus I. Rata-rata persentase capaian kegiatan setiap indikator pada observasi
keaktifan belajar siswa siklus | adalah 72,59% sedangkan pada siklus I
meningkat menjadi 81,77%. Dengan bukti persentase hasil capaian tersebut,
dapat diartikan bahwa pada siklus Il target keberhasilan proses pembelajaran
yakni 75,00% telah tercapai sehingga pemberian tindakan tidak perlu dilanjutkan

pada siklus berikutnya.
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2) Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Pembelajaran
Team Teaching

Berdasarkan hasil pengisian Angket Respon Siswa, dapat diartikan
bahwa respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching
sangat baik. Antusiasme siswa terhadap mata pelajaran Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) dan keaktifan belajar siswa semakin
meningkat. Rata-rata pengisian angket respon siswa terhadap penerapan
metode pembelajaran team teaching tiap pernyataan sebesar 88,61%.
Persentase respon siswa tiap pernyataan berdasarkan angket berkisar antara
80,00% - 95,33%. Persentase tertinggi dari beberapa respon siswa tiap
pernyataan adalah pada “Perhatian saya terhadap guru atau teman yang sedang
menjelaskan materi menjadi lebih baik pada saat belajar menggunakan metode
pembelajaran team teaching” dan “Belajar PPGT lebih menyenangkan dengan
menggunakan metode pembelajaran team teaching” yakni sebesar 95,33%,
sedangkan persentase terendah adalah pada “Apakah saudara menjawab setiap
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman?” dengan rata-rata persentase
sebesar 80,00%.

Rata-rata pengisian angket respon siswa terhadap metode pembelajaran
team teaching tiap indikator pada silus Il mengalami peningkatan yakni sebesar
90,74%. Persentase respon siswa tiap indikator berkisar 82,89% - 95,33%.
Indikator tertinggi adalah kegiatan visual dan kegiatan emosional yakni sebesar
95,33%, sedangkan indikator terendah adalah kegiatan lisan yakni sebesar
82,89%. Persentase hasil capaian pengisian angket respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching tiap indikator siklus Il dapat

dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Persentase Pencapaian Pengisian Angket Respon Siswa Terhadap
Penerapan Metode Pembelajaran team teaching Tiap Indikator

3) Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan
dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) yakni bapak Nur Indarji, S.Pd. dan
bapak Vitra pada tanggal 06 maret 2015 bahwa penerapan metode
pembelajaran team teaching secara keseluruhan baik dan dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik
(PPGT) terutama dalam berdiskusi. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya
siswa yang berani bertanya kepada guru jika ada materi yang kurang jelas,
siswa giat mengerjakan tugas dan mau berbagi pengetahuan dengan teman
lainnya.

Hasil wawancara dengan siswa secara umum respon siswa terhadap
penerapan metode pembelajaran team teaching pada proses pembelajarah
adalah positif, hal tersebut terbukti sesuai dengan hasil yang diperoleh pada
pengisian angket respon siswa. Perwakilan siswa menyampaikan bahwa mereka
senang dengan adanya variasi penggunaan metode belajar dalam kegiatan

pembelajaran, mereka merasa tidak bosan ketika belajar karena tidak hanya
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mendengarkan guru menjelaskan materi tapi mereka juga dipandu dalam
membuat atau memadukan gambar. Siswa juga merasa senang karna telah
diajari teknik-teknik dalam menggambar. Siswa menyadari bahwa mereka belum
terlalu mahir dalam membuat dan memadukan gambar, oleh karena itu mereka
semangat belajar. Selain belajar tentang materi yang sedang dibahas mereka
juga dengan semangat belajar berdiskusi bersama teman atau bertanya kepada
guru apabila ada materi yang belum mereka pahami.
4. Deskripsi Antar Siklus

Hasil deskripsi antara pra siklus, siklus I, dan siklus I menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan belajar siswa yang berarti, meskipun ada
beberapa aspek keaktifan belajar siswa yang mengalami penurunan namun hasil
tersebut tetap memenuhi target keberhasilan pembelajaran yang telah
ditentukan. Hasil ini dapat dilihat berdasarkan observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung guna untuk mengetahui keaktifan belajar
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa di dalam kelas.
Uraian hasil peningkatan keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman
Gambar Teknik (PPGT) siswa dapat dilihat pada tabel 13. Sedangkan grafik
hasil capaian peningkatan setiap perilaku yang di amati pada observasi keaktifan
belajar siswa antar siklus dapat dilihat pada gambar 8.

Tabel 13. Peningkatan Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) Siswa Antar Siklus Berdasarkan Lembar Observasi

Peningkatan Antar Siklus

No Perilaku yang Diamati Pra Siklus Siklus 1 Siklus 1l
1 Memperhatikan penjelasan guru atau teman 86,21 100,00 100,00
2 Slswa_ bertanya kepa}da guru atau temantentang 34.48 73.33 7371

materi yang belum difahami
3 Siswa mampu menjawab pertanyaan yang 34.48 5759 71,92
diajukan oleh guru atau teman

4 Slswa_ mampu men_gemqquan pendapat tentang 44,83 53.70 70,04

materi yang telah dipelajari
5 Mendengarkan penjelasan guru atau teman 100,00 100,00 100,00

93



No Perilaku yang Diamati Pra Siklus Siklus 1 Siklus 1l

6 Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh

guru dan membuat laporan hasil praktik 34,48 47.22 7365
Siswa membuat gambar sesuai dengan intruksi
! yang telah diberikan 55,17 71,85 71,98
8 Siswa hadir dan melakukan praktikum sesuai 100,00 100,00 100,00

dengan intruksi guru

9 Memecahkan masalah yang diberikan guru 27,59 50,56 75,43

Keberanian atau kepercayaan diri dalam

10 mengemukakan pendapat ata menjawab
pertanyaan dari guru atau teman dalam proses
pembelajaran

34,48 71,67 78,94

Rata-rata 55,17 72,59 81,77
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Gambar 8. Peningkatan Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) Siswa Antar Siklus Berdasarkan Lembar Observasi
Berdasarkan data pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai keaktifan
belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa pada pra
siklus sebelum diberi tindakan penerapan metode pembelajaran team teaching

masih rendah. Keaktifan belajar siswa pada saat pra siklus, sesuai dengan data
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pengamatan dari lembar observasi rata-rata yang diperoleh sebesar 55,17%,
sedangkan pada siklus | telah diterapkan metode pembelajaran team teaching,
rata-rata yang diperoleh mencapai 72,59%, dan pada akhir siklus yakni siklus Il
rata-rata keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)
siswa meningkat menjadi 81,77%.

Pada siklus | target keberhasilan pembelajaran belum tercapai, rata-rata
keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa
sebesar 72,59%, sedangkan pada penelitian ini rata-rata capaian indikator
keaktifan belajar harus mencapai lebih dari atau sama dengan 75,00%. Pada
siklus 1l terjadi peningkatan pada rata-rata keaktifan belajar Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa, sehingga target telah tercapai dan

rata-rata yang diperoleh lebih dari 75,00 % yakni sebesar 81,77%.

. Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas di kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta
dilakukan berdasarkan hasil observasi yang diketahui bahwa keaktifan belajar
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa di dalam kelas
masih rendah. Berdasarkan pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung dan hasil wawancara dengan beberapa siswa, permasalahan
tersebut muncul dikarenakan guru menggunakan metode yang kurang bervariasi
yakni hanya dengan berceramah dan siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran menyebabkan kurangnya keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik
(PPGT) sehingga mengakibatkan siswa cenderung menjadi pasif dalam belajar,
kurang menghargai guru dan teman, dan kurang memahami materi yang

disampaikan.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas
adalah dengan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai
pendidik dituntut untuk mengembangkan potensinya, salah satunya yakni
dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga
keaktifan belajar siswa dapat meningkat. Metode pembelajaran team teaching
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa
termotivasi untuk aktif dalam menguasai materi yang sedang dipelajari yaitu
dengan cara membimbing siswa dengan menggunakan lebih dari satu orang
guru. Dari hasil pengamatan keaktifan belajar, semua aspek atau indikator
keaktifan belajar siswa telah mencapai target keberhasilan pembelajaran yaitu
75,00%. Analisis peningkatan persentase capaian tiap indikator keaktifan belajar
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa adalah:

1. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar
Teknik (PPGT) Siswa

a. Memperhatikan Penjelasan Guru atau Teman

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan memperhatikan
penjelasan guru atau teman sebesar 86,21%, pada siklus | sebesar  100,00%,
dan pada siklus Il sebesar 100,00%. Pada tahap pra siklus hasil observasi
keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru atau teman menunjukkan
nilai yang baik, setelah mengadakan konfirmasi dengan beberapa siswa setelah
kegiatan pembelajaran pada saat pra siklus selesai, hal tersebut dikarenakan
siswa merasa perlu memperhatikan karena apabila tidak memperhatikan
mereka tidak akan paham tentang job yang akan mereka kerjakan.

Pada siklus | hasil observasi keaktifan siswa dalam memperhatikan
penjelasan guru atau teman mengalami peningkatan yang memuaskan, hal

tersebut dikarenakan adanya dua guru yang mengajar di dalam kelas, sehingga
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siswa merasakan ada hal yang baru dalam proses pembelajaran yang mereka
ikuti. Pada siklus 1l hasil observasi keaktifan siswa dalam memperhatikan
penjelasan guru atau teman tetap sama seperti pada siklus |, hal tersebut
dikarenakan siswa merasa rugi jika tidak memperhatikan penjelasan yang di
berikan oleh guru atau teman, sebab mereka merasa job menggambar yang
akan mereka kerjakan semakin sulit, sehingga siswa merasa perlu
memperhatikan penjelasan guru atau teman agar siswa paham tentang teknik-
teknik dalam menggambar job gambar yang akan mereka kerjakan.

b. Bertanya Kepada Guru atau Teman Tentang Materi yang Belum

Difahami

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan bertanya kepada guru
atau teman tentang materi yang belum difahami sebesar 34,48%, pada siklus |
sebesar 73,33%, dan pada siklus Il sebesar 73,71%. Pada pra siklus keaktifan
siswa dalam bertanya jika ada materi yang belum difahami masih tergolong
rendah karena siswa kurang percaya diri dan takut untuk bertanya. Siswa
memilih diam apabila ada materi yang belum difahami, dan bahkan ada siswa
yang malas untuk bertanya dengan alasan bosan dengan kegiatan
pembelajaran.

Pada siklus | persentase keaktifan belajar siswa dalam bertanya jika ada
materi yang belum difahami mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena pada
siklus | telah diterapkan metode pembelajaran team teaching. Peningkatan
keaktifan siswa dalam bertanya jika ada materi yang belum difahami,
dikarenakan pada proses pembelajaran guru lebih sering menghapiri siswa
untuk memandu mereka dalam menggambar dan memberi kesempatan pada
siswa untuk bertanya kepada guru atau teman, sehingga siswa merasa di
perhatikan dan terbantu dalam memahami materi yang sedang di pelajari. Pada

siklus Il persentase keaktifan belajar siswa dalam bertanya jika ada materi yang
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belum difahami mengalami peningkatan kembali, hal tersebut dikarenakan siswa
sudah merasa terbiasa dan tidak merasa canggung untuk bertanya tentang
materi yang belum mereka pahami.

c. Menjawab Pertanyaan yang Diajukan oleh Guru atau Teman

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru atau teman sebesar 34,48%, pada siklus | sebesar
57,59%, dan pada siklus Il sebesar 71,92%. Pada pra siklus keaktifan siswa
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman masih
tergolong rendah karena siswa tetap kurang percaya diri, gugup dan takut salah
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada siklus | diterapkan
metode pembelajaran team teaching sehingga siswa yang berani menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman meningkat.

Pada siklus Il persentase keaktifan belajar siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau teman mengalami peningkatan
kembali, hal tersebut dikarenakan guru dan peneliti melakukan perbaikan pada
proses pembelajaran yakni dengan memberikan motivasi kepada siswa dan
berusaha meyakinkan agar tidak merasa gugup dan takut salah ketika menjawab
pertanyaan sehingga siswa mulai percaya diri dan berani untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan guru atau teman.

d. Mengemukakan Pendapat Tentang Materi yang Telah Dipelajari

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan Mengemukakan
pendapat tentang materi yang sedang dibahas sebesar 44,83%, pada siklus |
sebesar 53,70%, dan pada siklus Il sebesar 72,04%. Pada pra siklus keaktifan
siswa dalam mengemukakan pendapat masih tergolong rendah karena siswa
kurang bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus | diterapkan

metode pembelajaran team teaching sehingga siswa yang mau dan berani
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mengemukakan pendapat tentang materi yang sedang dibahas meningkat
terutama saat dihdatangi di bangkunya oleh guru.

Pada siklus Il persentase keaktifan belajar siswa dalam mengemukakan
pendapat tentang materi yang sedang dibahas mengalami peningkatan kembali,
hal tersebut dikarenakan guru dan peneliti melakukan perbaikan pada proses
pembelajaran yakni dengan memberikan motivasi kepada siswa dan berusaha
meyakinkan agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran terutama pada saat
diskusi bersama teman-temanya agar pengetahuan yang ia miliki dapat
tersalurkan kepada teman-teman yang lain.

e. Mendengarkan Penjelasan Guru atau Teman

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan mendengarkan
penjelasan guru atau teman sebesar 100,00%, pada siklus | sebesar 100,00%,
dan pada siklus Il sebesar 100,00%. Pada tahap pra siklus hasil observasi
keaktifan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru atau teman menunjukkan
nilai yang memuaskan, setelah mengadakan konfirmasi dengan beberapa siswa
setelah kegiatan pembelajaran pada saat pra siklus selesai, hal tersebut
dikarenakan siswa merasa perlu mendengarkan karena  apabila tidak
mendengarkan mereka tidak akan paham tentang job yang akan mereka
kerjakan.

Pada siklus | hasil observasi keaktifan siswa dalam mendengarkan
penjelasan guru atau teman masih menunjukan hasil yang memuaskan, hal
tersebut dikarenakan siswa merasa dengan mendengarkan akan membuat
mereka paham dan mudah dalam mengerjakan job yang akan mereka kerjakan.
Pada siklus Il hasil observasi keaktifan siswa dalam mendengarkan penjelasan

guru atau teman juga masih menunjukan hasil yang memuaskan.
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f. Mencatat Materi yang Disampaikan oleh Guru dan Membuat Laporan
Hasil Praktik

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan mencatat materi yang
disampaikan oleh guru dan membuat laporan hasil praktik sebesar 34,48%, pada
siklus | sebesar 47,22%, dan pada sikluss Il sebesar 73,63%. Hasil observasi
keaktifan siswa dalam kegiatan mencatat materi yang disampaikan oleh guru
dan membuat laporan hasil praktik pada tahap pra siklus menunjukkan nilai yang
sangat rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa bingung apa yang harus
mereka catat saat guru menjelaskan materi, sedangkan untuk membuat laporan
hasil praktik atau gambar yang siswa buat, siswa beranggapan bahwa laporan
gambar siswa tersebut bisa mereka kumpulkan di akhir pertemuan
pembelajaran, sehingga siswa selalu menunda untuk mengumpulkan laporan
atau hasil gambarnya.

Pada siklus | hasil observasi keaktifan siswa dalam kegiatan mencatat
materi yang disampaikan oleh guru dan membuat laporan hasil praktik
mengalami peningkatan. Hal tersebut dikarenakan pada siklus | telah diterapkan
metode pembelajaran team teaching, dimana pada proses pembelajaran ada
dua guru yang mengajar, sehingga siswa lebih merasa lebih mudah dalam
memahami materi dan terbantu dalam menyelesaikan tugas-tugas gambarnya
dengan bimbingan yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu siswa sudah mulai
melakukan kegiatan kegiatan mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan
membuat laporan hasil praktik.

Pada siklus 1l hasil observasi keaktifan siswa dalam kegiatan mencatat
materi yang disampaikan oleh guru dan membuat laporan hasil praktik
mengalami peningkatan kembali. Hal tersebut dikarenakan guru dan peneliti
memberikan motifasi dan nasihat kepada siswa untuk membuat catatan tentang

materi yang disampaikan oleh guru, sehingga suatu saat ketika mau belajar bisa

100



membaca tulisan atau ringkasan itu kembali. Sedangkan untuk siswa yang selalu
menunda dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas gambarnya telah
diatasi dengan ketegasan guru terhadap sikap siswa tersebut.

g. Membuat Gambar Sesuai Dengan Intruksi yang Telah Diberikan

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan membuat gambar sesuai
dengan intruksi yang telah diberikan sebesar 55,17%, pada siklus | sebesar
71,85%, dan pada siklus Il sebesar 71,98%. Hasil observasi keaktifan membuat
gambar sesuai dengan intruksi yang telah diberikan pada pra siklus
menunjukkan nilai yang kurang baik, hal tersebut dikarenakan siswa belum
paham tentang teknik-teknik dalam menggambar sehingga siswa sering
melakukan kesalahan dalam membuat gambar yang harus mereka kerjakan.
Pada siklus | hasil observasi keaktifan membuat gambar sesuai dengan intruksi
yang telah diberikan mengalami peningkatan yang baik, hal tersebut dikarenakan
pada siklus | diterapkan metode pembelajaran team teaching, dimana pada
metode pembelajaran team teaching siswa lebih terbimbing dalam
menyelesaikan tugas-tugas gambarnya, sehingga siswa tidak lagi sering
melakukan kesalahan dalam membuat gammbar yang mereka kerjakan.

Pada siklus Il siswa sudah mulai terbiasa dengan metode pembelajaran
team teaching, dan hasil observasi keaktifan membuat gambar sesuai dengan
intruksi  yang telah diberikan mengalami peningkatan kembali. Dengan
diberikannya motivasi dan penyemangat oleh peneliti dan guru, siswa mulai
termotivasi untuk melakukan latihan teknik-teknik dalam menggambar dirumah
dengan bantuan modul yang diberikan atau sumber referensi yang di
rekomendasikan oleh guru, sehingga ketika mengerjakan tugas disekolah siswa
sudah  memiliki pengalaman praktik dirumah dan bisa langsung

mempraktikannya tanpa harus sering-sering membuka referensi.
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h. Hadir dan Melakukan Praktikum Sesuai Dengan Intruksi Guru

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan hadir dan melakukan
praktikum sesuai dengan intruksi guru sebesar 100,00 %, pada siklus | sebesar
100,00 %, dan pada siklus Il sebesar 100,00 %. Pada tahap pra siklus hasil
observasi kehadiran siswa menunjukkan angka yang sempurna. Pada siklus |
telah diterapkan metode pembelajaran team teaching dan hasil observasi
kehadiran siswa yang diperoleh juga tetap menunjukkan angka sempurna.
Begitupun pada siklus Il hasil observasi kegiatan hadir dan melakukan praktikum
sesuai dengan intruksi guru juga mencapai nilai sempurna. Hal tersebut
dikarenakan pada perhitungan rata-rata faktor pembagi hasil akhir kehadiran
siswa selalu disesuaikan dengan jumlah siswa yang hadir saja bukan dengan
jumlah asli siswa kelas X KR 1.
i. Memecahkan Masalah yang Diberikan Guru

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan memecahkan masalah
yang diberikan guru sebesar 27,59%, pada siklus | sebesar 50,56%, dan pada
siklus Il sebesar 75,43%. Hasil observasi keaktifan siswa dalam memecahkan
masalah yang diberikan guru pada tahap pra siklus menunjukkan angka yang
sangat rendah dari 29 siswa yang hadir hanya 8 siswa yang bisa dikatakan
dapat memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru. Hal tersebut
dikarenakan pada saat kegiatan pembelajaran guru tidak memberikan tugas
untuk memecahkan masalah, guru hanya memberi jobsheet dan hanya
menyuruh siswa untuk mengerjakan job gambarnya sesuai dengan jobsheet
yang diberikan tanpa menjelaskan teknik-teknik dalam menggambarnya.

Pada siklus | telah diterapkan metode pembelajaran team teaching,
dimana siswa diberi penjelasan dan didemontrasikan cara menyelesaikan job

yang akan mereka kerjakan, meskipun tidak mencapai angka sempurna namun
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keaktifan siswa dalam kegiatan memecahkan masalah menjadi meningkat. Pada
siklus Il guru dan peneliti melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran
yakni dengan memberikan lebih banyak lagi teknik-teknik dalam menggambar
dan juga memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk berdiskusi ringan
mengenai keaktifan belajar di dalam kelas terutama dalam memecahkan
masalah yang diberikan guru. Dan hasilnya pada siklus Il ini keaktifan siswa
dalam memecahkan masalah meningkat kembali dan menunjukan nilai yang
bagus.

j. Keberanian Atau Kepercayaan Diri dalam Mengemukakan Pendapat
atau Menjawab Pertanyaan Dari Guru atau Teman Dalam Proses
Pembelajaran

Hasil observasi tahap pra siklus untuk kegiatan keberanian atau
kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat atau menjawab
pertanyaan dari guru atau teman dalam proses pembelajaran sebesar 34,48%,
pada siklus | sebesar 71,67%, dan pada siklus Il sebesar 78,94%. Pada pra
siklus sikap percaya diri siswa dalam kegiatan pembelajaran masih kurang. Pada
siklus | diterapkan metode pembelajaran team teaching dan hasil keaktifan yang
didapat meningkat. Pada siklus ini sikap percaya diri siswa yang awalnya hanya
untuk berbicara tidak bermanfaat, sedikit demi sedikit berubah menjadi percaya
diri untuk berbicara dalam berdiskusi tentang materi yang sedang di bahas.

Pada siklus Il sikap keberanian atau kepercayaan diri siswa dalam
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru atau teman
dalam proses pembelajaran semakin meningkat, siswa menjadi lebih baik dalam
bertanya, menjawab pertanyaan yang diajukan guru atau teman, dan juga

percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hal tersebut membuktikan bahwa

sikap percaya diri siswa yang awalnya hanya untuk hal yang kurang bermanfaat

103



dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih positif dengan cara menerapkan
metode pembelajaran team teaching untuk kegiatan pembelajaran dikelas.

2. Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Pembelajaran
Team Teaching

Berdasarkan hasil pengisian angket respon siswa baik pada siklus |
maupun pada siklus I, dapat diketahui bahwasannya respon siswa sangat baik
sekali terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari rata-rata yang diperoleh pada pengisian angket respon
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching. Pada siklus |
hasil yang didapat menunjukkan nilai yang sangat baik, hasil pengisian angket
respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching tiap
aspek pernyataan sebesar 80,39%, dan tiap indikator keaktifan sebesar
85,50%. Pada siklus Il hasil pengisian angket respon siswa terhadap penerapan
metode pembelajaran team teaching yang didapat mengalami peningkatan,
hasil tiap aspek pernyataan sebesar 88,61%, dan tiap indikator keaktifan
sebesar 90,74%.

3. Hasil Wawancara

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pembacaan dan
Pemahaman gambar Teknik (PPGT) yakni Bapak Nur Indarji, S.Pd.
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran team teaching dapat
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas terutama aktif
dalam berdiskusi. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang
dipilih secara acak dan dianggap mewakili, diketahui bahwa respon siswa
terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching sangat positif. Siswa
merasa senang dan lebih terbantu dalam mengerjakan job-job gambar yang

harus mereka kerjakan.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keaktifan belajar
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa dalam kegiatan
pembelajaran telah memenuhi target keberhasilan pembelajaran minimal yakni
75,00%. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kualitas dalam
proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Salah satu keberhasilan proses
belajar mengajar dilihat dari hasil yang dicapai oleh siswa yakni jumlah siswa
yang dapat mencapai tujuan instruksional minimal 75 dari jumlah instruksional
yang harus dicapai. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa pembelajaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar (75,00%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental
maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping menunjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri (Nana
sudjana, 2009: 62).

Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta berhasil
menerapkan metode pembelajaran team teaching untuk meningkatkan keaktifan
belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT) siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran team teaching lebih efektif
digunakan daripada metode pembelajaran konvensional untuk melatih siswa
melakukan komunikasi yang lebih baik dengan teman dan guru, melatih siswa
untuk aktif berdiskusi, melatih siswa agar berani menyampaikan pendapat atau
pengetahuannya di kelas, dan melatih siswa untuk belajar menghargai orang lain

yang sedang menyampaikan pendapatnya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dalam 2 (dua) siklus pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode pembelajaran team teaching dapat meningkatkan
keaktifan belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)
siswa kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.

2. Tanggapan siswa terhadap penerapan metode pembelajaran team teaching
pada mata pelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)
baik.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas X

KR 1 SMK N 3 Yogyakarta ini adalah waktu penelitian yang bersamaan dengan

Uji Kompetensi siswa kelas XIl SMK N 3 Yogyakarta yang menyebabkan salah

satu guru yang mengajar sebagai tim tidak dapat mengajar penuh pada setiap

kegiatan pembelajaran Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT).

Selain itu, siswa juga diliburkan saat persiapan Ujian Nasional (UN) untuk siswa

kelas XllI, sehingga terjadi kemunduran waktu dalam pengambilan data yang

telah dilakukan peneliti.
C. Implikasi
Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan penerapan metode
pembelajaran team teaching memberikan pengaruh terhadap keaktifan belajar
siswa. Penerapan metode pembelajaran dalam menyampaikan materi sangatlah

penting, karena dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat dengan
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kondisi siswa dalam proses pembelajaran akan merangsang keaktifan belajar
siswa dalam proses belajar di kelas. Penggunaan metode pembelajaran team
teaching memungkinkan kondisi kelas lebih terkendali dibandingkan dengan
metode pembelajaran ceramah. Hal ini dikarenakan dalam penerapan metode
pembelajaran team teaching siswa di ajar oleh lebih dari satu orang guru di
dalam satu kelas, sehingga siswa lebih merasa terfasilitasi dalam memahami
materi yang sedang dipelajari. Hal ini sesuai dengan peran guru dalam
pembelajaran, dimana guru harus berperan sebagai fasilitator. Fasilitas yang di
sediakan bukan hanya fasilitas fisik tetapi juga fasilitas psikis yang membuat
siswa merasa nyaman dan terjalin interaksi yang harmonis antara guru dan

siswa.

. Saran

1. Bagi Guru

a. Pelaksanaan penerapan metode pembelajaran team teaching memerlukan
peran guru sebagai fasilitator yang baik dalam kegiatan pembelajaran bukan
sebagai sarana untuk membagi waktu ngajar, oleh karena itu hendaknya
guru selalu memantau aktifitas siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif
dan efektif.

b. Guru diharapkan dapat menerapkan metode, strategi atau model
pembelajaran yang bervariasi, dan dapat melibatkan siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran agar siswa tidak bosan, semangat dalam belajar, dan
keaktifan belajar siswa dapat meningkat.

2. Bagi Peneliti Lain

a. Perlu dilakukan penelitian tindakan kelas sejenis namun dengan cakupan

materi lain yang lebih luas atau dengan mata pelajaran yang berbeda dan
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dengan model tean teaching yang lain, sehingga dapat diketahui sejauh
mana efektifitas penerapan metode pembelajaran team teaching dalam
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Demi tercapainya hasil penelitian secara maksimal, peneliti hendaknya
melakukan proses pengambilan data pada waktu yang tepat, dan tidak
berbenturan dengan jadwal kegiatan sekolah yang menghetikan proses
belajar-mengajar siswa di kelas. Sehingga penelitian tindakan kelas yang

dilakukan dapat terlaksana dengan baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Validasi Instrumen

KISI-KISI INSTRUMEN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Komponen _ , , Jumlah No
No _ _ Indikator yang diamati _ _
yang diamati butir butir
1 | Kegiatan visual Memperhatikan penjelasan guru 1 1
Bertanya tentang materi yang belum L 5
dipahami
_ _ Menjawab pertanyaan guru 1 3
2 Kegiatan lisan
Mengemukakan pendapat
mengenai materi yang telah 1 4
dipelajari
Kegiatan .
3 Mendengarkan penjelasan guru 1 5
mendengarkan
Kegiatan
4 _ Membuat rangkuman atau catatan 1 6
menulis
. Kegiatan Membuat gambar sesuai dengan L .
Menggambar jobsheet yang telah diberikan
Kegiatan _ )
6 _ Hadir dan Melakukan praktikum 1 8
motorik
. Kegiatan Memecahkan masalah yang 1 9
mental diberikan guru
Keberanian atau kepercayaan diri
8 Kegiatan dalam mengemukakan pendapat 1 10
emosional atau jawaban dalam kegiatan
pembelajaran

Diadaptasi dari pendapat Paul D. Dierich (Sardiman A.M., 2009 : 101)
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INSTRUMEN PENELITIAN
“PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TEAM TEACHING UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR PEMBACAAN DAN PEMAHAMAN
GAMBAR TEKNIK SISWA KELAS X KR 1 SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA”

Kepada

Siswa Kelas X KR 1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta
Di Tempat

Dengan hormat,

Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keiklasan dan bantuan saudara
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan dan pernyataan dalam
instrumen ini. Instrumen ini dimaksudkan guna mengumpulkan data penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran team teaching untuk meningkatkan keaktifan belajar Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban dan pernyataan
yang benar atau salah. Jawaban dan pernyataan yang baik adalah jawaban dan
pernyataan yang sesuai dengan keadaan diri saudara yang sebenarnya. Jawaban
dan pernyataan yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai saudara.
Kerahasiaan jawaban saudara saya jamin sepenuhnya.

Atas bantuan dan kerja sama saudara, saya ucapkan terima kasih. Semoga

kesuksesan selalu menyertai kita semua.

Yogyakarta, 19 Januari 2015
Hormat saya

o

Widiantoro
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAM TECHING

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban terhadap pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat
dan keadaan saudara, dengan cara memberi tanda lingkaran (O) pada jawaban yang
tersedia!

Identitas Responden
Nama :
Kelas :
Nomor Absen :

1.  Memperhatikan penjelasan guru pada saat proses kegiatan pembelajaran sangatiah
penting, guna untuk memahami materi yang sedang diajarkan.

Sesuai pernyataan di atas, apa pendapat saudara? . ﬁlé-: cas
a. Sangat setuju d. Tdak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju
c. Ragu-ragu
2 wmmmkmmmmmymmmmmi?}ﬁ--
a. Selalu d. Hampir tidak pemah
b. Sering €. Tidak pernah
c. Kadang-kadang
3. Apakah saudara menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru? M S e
a. Selalu d. Hampir tidak pemah’ —
b. Sering e. Tidak pernah /)’/
c. Kadang-kadang

4. Apakah saudara akan mengemukakan pendapat saudara ketika saudara merasa apa
yang disampaikan guru tidak sesuai dengan pemikiran saudara?

a. Selalu d. Hampir tidak pemah
b. Sering e. Tidak pernah
c. Kadang-kadang

5. Selain memperhatikan secara visual, apakah saudara juga mendengarkan penjelasan
guru guna memahami materi yang sedang disampaikan?
a. Selalu d. Hampir tidak pemah
b. Sering e. Tidak pemah
c. Kadang-kadang
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10.

1.

Selain membaca buku mata pelajaran, apakah saudara juga mencatat materi yang
sedang diajarkan untuk bahan tambahan belajar dirumah?

a. Selalu d. Hampir tidak perah

b. Sering e. Tidak pernah

¢. Kadang-kadang

Setelah melakukan praktik, apakah saudara membuat laporan hasil praktik untuk bahan

tambahan belajar dirumah?
a. Selalu d. Hampir tidak pernah
b. Sering e. Tidak pernah

¢. Kadang-kadang
Dengan adanya guru yang menjelaskan materi dan ada guru lain yang membimbing
praktik, apakah kreatifitas saudara dalam memadukan gambar menjaji lebih baik?

a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
¢. Kurang baik

Menggunakan metode pembelajaran team teaching siswa menjadi lebih semangat
dalam menghadiri dan mengikuti praktikum pada mata pelajaran PPGT,
Sesuai pernyataan di atas, apa pendapat saudara?

a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju
¢. Ragu-ragu

Dengan menggunakan metode pembelajaran team teaching apakah saudara menjadi
lebih mudah dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dikarenakan ada guru
yang menjelaskan di depan dan ada guru yang membimbing belajar?

a. Sangat mudah d. Sulit
b. Mudah e. Sangat sulit
c. Sedikit mudah

Belajar dengan metode pembelajaran team teaching sangat menyenangkan.
Sesuai pernyataan di atas, apa pendapat saudara?

a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b, Setuju e. Sangat tidak setuju
¢. Ragu-ragu
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Lampiran 2. Surat Permohonan Validasi Instrumen

SURAT PERMOHONAN VALIDAS! INSTRUMEN PENELITIAN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lamp. : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Prof. Dr. H. Herminarto Sofyan, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), maka dengan ini

saya:
Nama : Widiantoro
NIM : 10504249002
Program Studi  : Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS : Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Pembacaan Dan Pemahaman
Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta

dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian TAS
yang telah saya susun. Sebagai pertimbangan bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2)
kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen penelitian TAS.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan perhatiannya saya
ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 19 Januari 2015
Pemohon,
Widiantoro
NIM. 10504249002
Mengetahui,
Kaprodi Pend. Teknik Otomotif,
Noto Widodo, M.Pd.
NIP. 19511101 197503 1 004 NIP. 19581217 198503 1 002
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Hal  : Permohonan Validasi Instrumen TAS : Q&‘
Lamp. : 1 Bendel \
Kepada Yth,

Bapak Martubl, M.Pd., MT.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomaotif
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), maka dengan ini

saya.
Nama . Widiantoro
NIM 10504249002
Program Studi  © Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS . Penerapan Metode Pembelajaran Team  Teaching  Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Pembacaan Dan Pemahaman
Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta

dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian TAS
yang telah saya susun. Sebagai pertimbangan bersama ini saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2)
kisi-kisi instrumen penelitian TAS, (3) draf instrumen penelitian TAS,

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan perhatiannya saya
ucapkan terimakasih,

Yogyakarta, |{ Januari 2015
Pemohon,

o,

NIM. 10504249002

Mengetahul,
Kaprodi Pend, Teknik Otomotif, Pembimbing TAS,
r y ) a5 =
FAL S
Noto Widodo, M.Pd, Drs. Sukaswanto, M.Pd,
NIP. 19511101 197503 1 004 NIP. 19581217 198503 1 002
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi Instrumen

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama . Prof. Dr. H. Herminarto Sofyan, M.Pd..
NIP : 19540809 197803 1 005
Jurusan . Pendidikan Teknik Otomotif
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama . Widlantoro
NIM : 10504249002
Program Studi . Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS . Penerapan Metode Pembelajaran Team  Teaching  Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Pembacaan Dan Pemahaman
Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta
Setelah dilakukan kajian atas Instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
|| Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbalkan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian keterangan ini dibuat agar digunakan sebagaimana meslinya.

Yogyakarta, "¢ Januari 2015
Validator,

)

/ L

{

Prof. Dr. H. Herminarto Sofyan, M.Pd,
NIP, 19540809 197803 1005

Catatan

(] Beritanda v
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Martubi, M.Pd., MT.
NIP : 19570906 198502 1 001
Jurusan . Pendidikan Teknik Otomotif
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama . Widiantoro
NIM 10504248002
Program Studi  : Pendidikan Teknik Otomotif
Judul TAS . Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk

Meningkatkan Keaktifan Belajar Pembacaan Dan Pemahaman
Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
[] Layak digunakan untuk peneiitian
[3/ ] Layak digunakan dengan perbaikan
[] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian keterangan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, j# Januari 2015
Validator,

/ﬂf‘}ﬁ;

Martubi, M.Pd. M.T.
NIP. 19570906 198502 1 001

Catatan:
[ Beritanda ¥
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Lampiran 4. Hasil Validasi Instrumen
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Lampiran 5. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
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Lampiran 6. Angket Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode
PembelajaranTeam Teching
INSTRUMEN PENELITIAN
“PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TEAM TEACHING UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR PEMBACAAN DAN PEMAHAMAN
GAMBAR TEKNIK SISWA KELAS X KR 1 SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA”

Kepada

Siswa Kelas X KR 1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta
Di Tempat

Dengan hormat,

Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keiklasan dan bantuan saudara
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan dan pernyataan dalam
instrumen ini. Instrumen ini dimaksudkan guna mengumpulkan data penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran team teaching untuk meningkatkan keaktifan belajar Pembacaan dan
Pemahaman Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban dan pernyataan
yang benar atau salah. Jawaban dan pernyataan yang baik adalah jawaban dan
pernyataan yang sesuai dengan keadaan diri saudara yang sebenarnya. Jawaban
dan pernyataan yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai saudara.
Kerahasiaan jawaban saudara saya jamin sepenuhnya.

Atas bantuan dan kerja sama saudara, saya ucapkan terima kasih. Semoga

kesuksesan selalu menyertai kita semua.

Yogyakarta, 19 Januari 2015

Hormat saya

~

Widiantoro
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TEAM TECHING

Petunjuk: Pilinlah salah satu jawaban terhadap pertanyaan berikut sesuai dengan
pendapat dan keadaan saudara, dengan cara memberi tanda lingkaran (O) pada

jawaban yang tersedia!

Identitas Responden
Nama

Kelas

Nomor Absen :

1. Memperhatikan penjelasan guru atau teman pada saat proses kegiatan
pembelajaran PPGT sangatlah penting, guna untuk memahami materi yang
sedang diajarkan.

Sesuai pernyataan diatas, apa pendapat saudara?

Jawab:
a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu
2. Apakah saudara bertanya kepada guru jika ada materi yang belum saudara

fahami dalam pembelajaran PPGT?

Jawab:
a. Selalu d. Hampir tidak pernah
b. Sering e. Tidak pernah

c. Kadang-kadang

3. Apakah saudara menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru atau

teman?

Jawab:

a. Selalu d. Hampir tidak pernah
b. Sering e. Tidak pernah

c. Kadang-kadang
4. Apakah saudara akan mengemukakan pendapat saudara ketika saudara
merasa apa yang disampaikan guru atau teman saudara tidak sesuai dengan

pemikiran saudara?
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Jawab:
a. Selalu d. Hampir tidak pernah

b. Sering e. Tidak pernah
c. Kadang-kadang
Selain memperhatikan secara visual, apakah saudara juga mendengarkan

penjelasan guru atau teman guna memahami materi yang sedang disampaikan?

Jawab:
a. Selalu d. Hampir tidak pernah
b. Sering e. Tidak pernah

c. Kadang-kadang
Selain membaca buku refrensi/mata pelajaran PPGT, apakah saudara juga
mencatat materi yang sedang diajarkan untuk bahan tambahan belajar

dirumah?

Jawab:

a. Selalu d. Hampir tidak pernah
b. Sering e. Tidak pernah

c. Kadang-kadang

Setelah melakukan praktik mata pelajaran PPGT, apakah saudara membuat
laporan hasil praktik atau catatan tentang materi pelajaran untuk bahan
tambahan belajar dirumah?

Jawab:
a. Selalu d. Hampir tidak pernah
b. Sering e. Tidak pernah

c. Kadang-kadang
Dengan adanya guru yang menjelaskan materi dan ada guru lain yang
membimbing praktik, apakah kreatifitas saudara dalam memadukan gambar

menjaji lebih baik?

Jawab:
a. Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik

c. Kurang baik

Menggunakan metode pembelajaran team teaching siswa menjadi lebih
semangat dalam menghadiri dan mengikuti praktikum pada mata pelajaran
PPGT.

Sesuai pernyataan di atas, apa pendapat saudara?
Jawab:
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10.

11.

a. Sangat setuju d. Tidak setuju
b. Setuju e. Sangat tidak setuju

c. Ragu-ragu

Dengan menggunakan metode pembelajaran team teaching apakah saudara

menjadi lebih mudah dalam memecahkan masalah yang diberikan guru
dikarenakan ada guru yang menjelaskan di depan dan ada guru yang

membimbing belajar?

Jawab:
a. Sangat mudah d. Sulit
b. Mudah e. Sangat sulit

c. Sedikitmudah
Belajar PPGT lebih menyenangkan dengan menggunakan metode
pembelajaran team teaching.

Sesuai pernyataan di atas, apa pendapat saudara?

Jawab:

a. Sangat setuju d. Tidak setuju

b. Setuju e. Sangat tidak setuju
c. Ragu-ragu
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Lampiran 7. Analisis Data Observasi Keaktifan Belajar Siswa

AARRARNRRNANARD AARRARAAN

IARABARARARARAN ENENUNRNESS

==

$5.17 | 100.00

ANALISIS DATA

OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PRA SIKLUS
:
]

1
]
1
= =
0
0
1
1
N =
9
1

g olofo| of ~of— lo|o|ojololole|of nJ-
-2

Ex28R of<|~{ef J

3

168



TS89 Bei-aey
61589 yepung
7999 | ¥o'#b | 00'00T | ZEOL | ¥»'¥¥ | DODOT | PLOF | SBIS | 2999 | 00001 |eseiuasaid
(13 (43 £z 61 (43 7 - & It ¥t | 8T T %
0 1 T T 0 = 0 0 1 1 (3
1 1 1 T 1 1 1 0 1 1 nued 62
1 0 1 [ 0 1 1 0 1 1 Uemeu] Jeled nAeg| 82 |
0 1 1 [ 0 1 1 0 T I eIV Z
1 1 T i 0 1 1 1 0 T GUSHNL IMQ IPURAY| 92
1 0 1 1 0 1 1 1 1 T yuew ey [
1 1 1 T 0 1 0 1 0 T v
1 T 1 1 0 1 0 0 1 T OMOQIM oyuelly| €2
0 0 T 1 0 1 1 | 0 1 wigoumeguv| 22
1 T T 0 0 3 0 [ T T CyueULg ¥4
0 0 1 1 1 1 0 1 1 T eUepeid
3 0 3 1 0 3 1 0 0 1
0 0 1 0 0 1 T T T 1 UIAY
T 0 1 1 1 1 0 1 1 1 USMBULIH Z
9
0 1 0 1 1 T 3 51
[ 1 T 1 0 T ) 0 1 1 uev| #1
{ 0 1 1 1 1 1 1 T 1 1
T [ T 0 1 T 0 1 1 1 UBLIGOY JOIPIM eANPY OPIY| 21
(1
1 1 1 1 0 1 0
1 1 1 1 0 1 0 0 = 1 3
T 0 T 0 1 1 0 0 0 T
1 0 T 1 3 1 0 0 0 3 Z
0 1 1 T B 0 0 T 1 am
0 0 T 0 T 1 0 ) 0 T am
1 0 1 T 0 T 1 T T T s
T 0 1 T 1 T 1 1 1 1 [
1 0 i T I T 0 1 0 T i eoaua 4
L
eMS|S BweN ON
&Z apey Bued emsis yepung
o€ WIS YepuNg
o1 peweiq Bued nyead yepung
S10Z wenugay 0Z / e ung ebbue) / ey
TN X sepN

T NVNWALYEEG I SATDIIS VMSIS ¥VIVIZE NVILLIVIN ISVANISE0
ViVa SISITYNV

169



L99L
b ——— 4 N b ——-
£9°9L | £9°9S | 00'00T | EEEL | 00'0S | 00'00T | £9°99 | E£€9 | 0008 | 00'00T |asejuasaid
1 [ 1 T 1 1 i 1 i 1 IPUBQ]  OF
: 8 T 1 T T T i 1 1 67
T T —— S, S i T GemeuT Jofo3 TAes| 9%
1 T T T i T T T 1 1 ~Gely nAed| /2
1 i 3 1 0 1 T 0 1 i GIUBHING |MQ IPUeAY| 9
1 1 1 1 0 T i 0 i ¥ R B L
: $ ¥ I I I 0 0 0 i g oKVl
1 1 1 I 3 T 1 1 1 1 S YR/ s d
0 0 1 0 0 1 0 ; 1 i sunegiY| 22
X T T T 0 T T 1 1 i SIURLI [Py .
T 0 1 1 1 3 0 1 0 i Uepeid ANziY eI 0z
1 1 1 0 i 1 0 0 1 T GlUeLIPIeH CZUCISapUY| 6
) . L 0 0 1 1 1 0 1 MIUDICUBI BYWIRE UIATY 31
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 : P S
T 1 1 0 0 1 0 1 1 1 Bunied 1Py Snbeg Snis 9
0 $ : 1 T T T (] 1 T ST AGEN A —eT
T 1 i T T 1 i 1 1 = 5o 90 VUV T
0 0 L i i 1 I - 0 I 3 GHOaNG SwizoN AD! r
L 0 1 0 0 T 0 1 1 1 BUWILOY JBIDIA, CANDY OPTY
1 1 1 m 0 1 1 0 1 1 Nd eXIuD SAD) STUaany
> ] : ] . 1 T T 1 T )
1 1 1 1 0 1 —f 0 1 I WGOLNGIES JNN UNUNY| 6
1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 SRaeE Subilne Bont
0 0 =% 1 0 T 1 T 0 . g Gusiang easa B
1 0 1 1 1 1 i 1 1 1 M Ueupewiey Juv| 9
1 ° n 1 1 1 d 1 1 n g SRS IIeDe o7 3
L4 L L L 1 1 ( 1 1 1 PIPWNG BANDY 5
T T 1 T 1 T [ 0 T [ SYenng Py
! OT L & = ] LS 1 1 1 @ayq eAmpy| 2
0 =3 LS 0 1 | = 1 GIDNOLBAS DO
RMS|S RwueN oN
0t apey Bued emsis yepung
0t BMSIS yepIng
ot neweng BueA myeuad yeung
ST0Z Menuqad £Z / e wng e66uR) / LUeH
T WA X sefay

T NVNKWALYAd I SNDIIS VMSIS ¥VIVIZE NVALIIVIN ISVA¥ISE0

Viva SISITVYNY

170



T
TE6Z | D0 GZ | 0000 | 269D | OOGL | 0000 | Te59 | TWEL utﬁﬂ‘l .| 0070
€ | zt | et A TT ({3 qnﬁ 3¢ | %T (33
1 1 1 T 1
T T 1 1 1 L 1 [
0 T 1 1 1 ]
h £ 1 0 i 0 [
T T 1 1 0 T
T i T 0 ] 1 1 T i
0 i 1 0 0 0
1 1 1 1 0
0 0 1 0 0 0
1 T 1 1 i
0 0
0 0 1 3
0 1 0 0
T 1 1 T T T 7
1 T T 0 1 1 0 ] i T
S
1 1 >
0 0 ] T T 1 0 0 T 5
T 0 0 1 0 ;
1 1 ) ) 1 [ [ 3 [
0 0
1 1 T
T T 0 0 1
0 0 T 1 T T [ Z
0 0 1 T 0 am
0 1 T T [ L 3
1 1 1 0 1 2
T 0 T 0 0 3
1 T T 1 ;
A 1 0 1 0 i [ S
EMS|S BwIeN ON
62 Npey BueA emsIS Yepung
0ot BMSIS yepung
or pewelq BueA nyejuad yepunge
ST0Z WueW 9 / 1e,wng jebbuey / ey
T X se)|

T NVNWALYA II SNINIS YMSIS ¥VIVI3E NVALDIVAN ISVANISEO
Viva SISITVYNY

171



T NVNNZLYNAd II SNTIHIS YMSIS ¥VIVIZE NVALLIVIN ISVAN3ISE0

VYiva SISTTVNY

0s'Z8 ne-ney
00°SZ8 yepung
" LS8L | DO'SL | OODOT | OO'SZ | E¥'TL T | LSS8L | EV'IZ | 00'SZ | 00'00T |esejuasaid
zz Iz 8z Iz oz (13 (<4 oz Iz 8z acgenpul /oL
1 1 1 T 0 T T 0 1 g3 pueg| o€
0 1 T 0 1 1 1 T 0 j ¢ OQoIBnN Aued bueueg| 62
0 1 1 T 0 1 1 1 3 1 uemeu] Jefej nAeg| 82
0 T T 1 T 1 T T T T £
1 1 1 1 1 T 1 1 0 T QIUEHNL IMQ IPURAY| 97
T T 1 T I T 1 0 1 1 mv| Sz
1 0 1 T 1 1 0 0 0 1 (24
1 1 T T T 1 1 1 T 1 OMOQIM £C
T 1 1 1 3 1 1 T T 1 wigoumeguy|  zz
1 0 1 1 0 T T 1 1 1 oqueLI 1Z
1 0 1 1 1 i 0 1 0 1 euRpeid 0z
61
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 PYIURIeYRI 81
T 1 1 T 1 1 1 1 3 1 UBMeULIoH snepid esiy| /1
1 T T 0 1 1 0 T T 3 [ SN o1
] 0 1 1 1 1 0 = S T T queIsUN v St
1 T 1 1 1 1 T T 1 1 eiPg 3
0 T 1 T T | = T 0 0 T
1 1 1 0 0 1 T 0 1 1 1
1 1 T T T 1 1 ; 3 3 1T
0 0 T 0 0 T 1 T 1 i ot
1 T T 1 T 1 I 0 T T Uewigouniped JnN unuly| 6
1 1 1 0 1 T 0 1 0 1 8
1 1 1 T 3 1 1 1 1 1 BNnd PuRWRld epiew Z
1 1 1 1 i 1 1 1 1 1 am Juv| 9
1 0 1 0 0 1 0 0 T T “am S
1 1 1 1 0 1 T T T 1 ipIewing +
T i 1 T T 1 T 1 1 1 oyuennd Py €
1 0 1 1 0 i T 0 1 1 Ny e5e9ud [4
T
emsiS BweN oN
8z speH Bued emsis yepung
o€ emsiS yepung
ot peweiq bueh nyejuad yepung
S10Z yauew 0Z / yewng ebbuey / uey
T UM X seRx

172



Lampiran 8. Analisis Data Angket Tanggapan atau Respon Siswa Terhadap
Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching

T4

Totad Sherfndhasor tertinggi

wiwiw

5 ¥ ANALISIS DATA S8CLUS |
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TEAM TEACHING

rot tia Tap srencen GEGMSHVSBMMSMG 8 o Socsamatennge
4
"
4 “
4 a8
E 2
[
a0
[
[ 3
‘ K o
E “
4 E
4 “
%0
ar
4
4 . 40
4 ‘.
" s
“
0 [
4
a8
4 “ R i
[
w AL Jumish %0102
- N "
Rata-rata o
8339

XKR 1
11
3
1
-

4
[
)
.
“
[
400 e

Jur'at ( 27 februan 2018
4
4
4
4
4
.
1

ki

2 |-nlel« =

e / Tangost
Aareah G

1

)

"

18

)

17

"

"
£=
b

ag

Fid
L%

173



W
e neney
oo'zeviL L) e e es eC'ie x4 ceee oo zs e 00 08 tse e o8

sveese [ usunp o “otL [ 54 3 ) i ST ozi (11} i
i o N v v wuea| Ot
crae w v » v 3 SUaBnN AR (3
wum v UemBL 1o 4 (13
sooR » v » 3 » [T iz
1608 N[ MG IDUeAY] B2
1608 08 v v - v CrT T
i » 3 * ¥ v v Paueg oky| ¥
95 i\ OMOaIM, Cliekiy | €2
1608 [] » i . v Wigourimgy|  £2
e " » ¥ » ¥ OWImNg DY L2
aw [ BRI (13
1608 [ ¥ v v v v GIBIDIBH SIURMBOPUY| 81
LTS 1) » r Coupeyey Ay
s 1] B 3 v UMY STOD))J $9Y
0000 ¥ v v v oV T
L L] » S v b
Y60 | ¥ v v ¥ y v oG Uey| ¥
sree o - v
1806 (] ¥ ¥ v ¥ UBLUO K DI oply’
srse ¥ " v Bihg ENUPIY i
1808 | (7] r v v ' [
s | i v v v - RO S NN 0
race " v 3 v
L o ¥ y » v BiNG PUDLELY DDIBN
" z5 3 " v O, UOUPBUITY Y |
cLes 0] s 3 y v oM Uy
00w [ » - NG
wie [ 3 3 " RN DY
(9% 0] v v v " TN RISSU0 BANIPY
os | v v v v v (=
i [} ] ¢ | 1 4 [] o3 ¢ T 1
S wnerg UsgquReT L e ey on
o8 wng ueTwne
—— __ -
091 BOUMIN) JCUEPULIONS W0 L G102 MmN OF 10Ny Obun | / vey
66 Ounewwsmooxs WOl B T D SN SERINeRg eavwer L el 1 LA X oy

ONINIVEL WYRL NVHVIVIZENSd 300L3N NVEVHINTd dVOVHEIL YMSIS NOJEIY LANONY
1l SIS VAVO SISOTYNY

174




Lampiran 9. Jadwal Pelajaran
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Lampiran 10. Silabus Pembelajaran
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Lampiran 11. RPP Siklus I dan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMK'N 3 Yogyakarta

Bidang studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa

Program studi keahlian : Mekanik Otomotif

Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan

Mata pelajaran : Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik
Kelas/semester : X2

Alokasi Waktu : 1 TM (4 x 45 menit)

Kode Kompetensi

KKM : 70

Standar Kompetensi : Menginterprestasikan Gambar Teknik
Kompetensi Dasar : Menggambar Persepektif, Proyeksi, Pandangan, Potongan
. Indikator:

1. Mampu menggambar proyeksi Eropa

2. Mampu menggambar proyeksi Amerika

Il. Tujuan Pembelajaran:
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu:
1. Menggambar proyeksi Eropa
2. Menggambar proyeksi Amerika

lll. Materi Pembelajaran:
1. Proyeksi Eropa
2. Proyeksi Amerika

IV. Metode Pembelajaran:
Metode pembelajaran yang di terapkan adalah metode pembelajaran team teaching dengan
pendekatan:
1. Ceramah
2. Demonstrasi
3. Latihan
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V. Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dengan team teaching (2 orang guru)

PERT NILAI PENGORGANISASIAN
KE KEGIATAN PEMBELAJARAN KARAKTER | PESERTA | WAKTU
1. Pendahuluan
a. Guru-1 melakukan pengkondisian kelas Disiplin, Klasikal 10 menit
b. Guru-1 melakukan presensi Jujur
¢. Guru-1 melakukan apersepsi diikuti dengan Tanggung
penjelasan materi. Jawab

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak penjelasan tentang | Rasa ingin
proyeksi Eropa yang dijlaskan oleh guru-1. tahu. 45 menit
b. Peserta didik menyimak demonstrasi cara
menggambar proyeksi Eropa yang Rasa ingin Klasikal
didemonstrasikan oleh guru-2. tahu

c. Peserta didik menyimak penjelasan tentang
job yang akan mereka gambar yang
dijlaskan oleh guru-1.

d. Peserta didik latihan menggambar proyeksi Mandiri Individu
Eropa dengan bimbingan guru-1 dan guru-
2.

I 10 menit

Elaborasi

a. Peserta didik diberi kesempatan untuk Teliti
bertanya tentang latihan menggambar Klasikal
proyeksi Eropa kepada guru-1.

b. Guru-2 mengamati gambar yang dikerjakan 20 menit
oleh peserta didik.

Konfirmasi Tanggung Individu

a. Guru-1 memeriksa tugas gambar minggu jawab
sebelumnya dengan memanggil peserta
didik

b. Guru-2 membantu peserta didik untuk 5 menit
menyelesaikan menggambar proyeksi
Eropa.

3. Kegiatan Penutup Rasa ingin Klasikal
a. Guru-1 memberitahu materi pada tahu
pertemuan yang akan datang.

b. Salam penutup
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PERT KEGIATAN PEMBELAJARAN NILAI PENGORGANISASIAN

KE KARAKTER | PESERTA | WAKTU
1. Pendahuluan
a. Guru-1 melakukan pengkondisian kelas Disiplin, Klasikal 5 menit
b. Guru-1 melakukan presensi Jujur
c. Guru-1 melakukan apersepsi diikuti dengan Tanggung
penjelasan materi. Jawab

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi
e. Peserta didik menyimak demonstrasi cara Rasa ingin
menggambar proyeksi Eropa yang tahu.
didemonstrasikan oleh guru-2.
f. Peserta didik menyimak penjelasan tentang Klasikal 50 menit
job yang akan mereka gambar yang Rasa ingin
dijlaskan oleh guru-1. tahu
g. Peserta didik latihan menggambar proyeksi Individu
Eropa dengan job yang berbeda dari
pertemuan sebelumnya dengan bimbingan Mandiri

guru-1 dan guru-2.

Elaborasi
c. Peserta didik diberi kesempatan untuk Klasikal 10 menit
bertanya tentang latihan menggambar
proyeksi Eropa kepada guru-1. Teliti
d. Guru-2 mengamati gambar yang dikerjakan Klasikal
oleh peserta didik.
20 menit
Konfirmasi
c. Guru-1 memeriksa tugas gambar minggu Tanggung Individu
sebelumnya dengan memanggil peserta jawab 5 menit
didik.
d. Guru-2 membantu peserta didik untuk
menyelesaikan menggambar proyeksi Rasa ingin Klasikal
Eropa. tahu

3. Kegiatan Penutup
a. Guru-1 memberitahu materi pada
pertemuan yang akan datang.
b. Salam penutup.
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PERT
KE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

NILAI
KARAKTER

PENGORGANISASIAN

PESERTA

WAKTU

. Pendahuluan

a. Guru-2 melakukan pengkondisian kelas

b. Guru-2 melakukan presensi

c. Guru-2 melakukan apersepsi diikuti dengan
penjelasan materi.

. Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Peserta didik menyimak penjelasan tentang
proyeksi Amerika dijlaskan oleh guru-2.

b. Peserta didik menyimak demonstrasi cara
menggambar proyeksi Amerika yang
didemonstrasikan oleh guru-1.

c. Peserta didik menyimak penjelasan tentang
job yang akan mereka gambar yang dijlaskan
oleh guru-2.

d. Peserta didik latihan menggambar proyeksi
Amerika dengan bimbingan guru-1 dan guru-
2.

Elaborasi

a. Peserta didik diberi diberi kesempatan untuk
bertanya tentang lathan menggambar
proyeksi Amerika kepada guru-2.

b. Guru-1 mengamati gambar yang dikerjakan
oleh peserta didik.

Konfirmasi

a. Guru-2 memeriksa tugas gambar minggu
sebelumnya dengan memanggil peserta didik.

b. Guru-1 membantu peserta didik untuk
menyelesaikan menggambar proyeksi
Amerika.

. Kegiatan Penutup

a. Guru-2 memberitahu materi pada pertemuan
yang akan datang.
b. Salam penutup.

Disiplin,
Jujur
Tanggung
Jawab

Rasa ingin
tahu

Mandiri

Teliti

Tanggung
jawab

Rasa ingin
tahu

Klasikal

Klasikal

Individu

Klasikal

Klasikal

Individu

Klasikal

10 menit

45 menit

10 menit

20 menit

5 menit
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PERT NILAI PENGORGANISASIAN

KE KEGIATAN PEMBELAJARAN KARAKTER | PESERTA | WAKTU
1. Pendahuluan
a. Guru-2 melakukan pengkondisian kelas Disiplin, Klasikal 5 menit
b. Guru-2 melakukan presensi Jujur
¢. Guru-2 melakukan apersepsi diikuti dengan Tanggung
penjelasan materi. Jawab

2. Kegiatan Inti

Eksplorasi
e. Peserta didik menyimak demonstrasi cara Rasa ingin
menggambar proyeksi Amerika yang tahu.
didemonstrasikan oleh guru-1.
f. Peserta didik menyimak penjelasan tentang Klasikal 50 menit
job yang akan mereka gambar yang Rasa ingin
dijlaskan oleh guru-2. tahu

g. Peserta didik latihan menggambar proyeksi
Amerika dengan job yang berbeda dari
pertemuan sebelumnya dengan bimbingan Mandiri Individu
guru-1 dan guru-2.

Elaborasi
c. Peserta didik diberi diberi kesempatan untuk Klasikal 10 menit
bertanya tentang latihan menggambar
proyeksi Amerika kepada guru-2. Teliti
d. Guru-1 mengamati gambar yang dikerjakan Klasikal
oleh peserta didik.

Konfirmasi

c. Guru-2 memeriksa tugas gambar minggu Individu 20 menit
sebelumnya dengan memanggil peserta
didik. Tanggung

d. Guru-1 membantu peserta didik untuk jawab
menyelesaikan menggambar proyeksi
Amerika.

Klasikal 5 menit

3. Kegiatan Penutup
a. Guru-2 memberitahu materi pada Rasa ingin

pertemuan yang akan datang. tahu

b. Salam penutup.
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VI. Alat/Bahan/Sumber Belajar/Media:
Alat/bahan : LCD, Proyektor, laptop, job sheet siswa
Sumber Belajar
1. Modul SMK N 3 Yogyakarta
2. Handout
3. Job sheet menggambar

Media : Papan Tulis, kapur tulis dan spidol WB

VII. Penilaian:
1. Penilaian gambar

2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab

Yogyakarta, 09
Februari 2015

Mengetahui,

Guru Pembimbing Peneliti,

Nur Indariji, S.Pd. Widiantoro

NIP. 19671101 200701 1 010 NIM. 10504249002
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Lampiran 12. Lembar Kerja Siswa (Job Sheet)

SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA

LEMBAR TUGAS GAMBAR TEKNIK

No: LTGO1 REVISI: 00 | TANGGAL: 20 Februari 2015 | Hal. 1 dari 4
Semester 2 PROYEKSI EROPA & AMERIKA 45 menit

ot ]

- L&y pos g

-4 =3

184




SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA

LEMBAR TUGAS GAMBAR TEKNIK

No : LTGO1 |[REVISI 00| TANGGAL - 27 Fabruar 2015

Hal.2 dari 4

Semester 2 | PROYEKSI EROPA & AMERIKA

45 menit
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SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
LEMBAR TUGAS GAMBAR TEKNIK

No : LTGO1 |rewist 00 TANGGAL : 6 Maret 2018 Hal.3 dar 4
Semester 2 | PROYEKSI EROPA & AMERIKA | 90 menit
- e )
| l | ’
|
1
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SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA

LEMBAR TUGAS GAMBAR TEKNIK

No: LTGO1 REVISI: 00 I TANGGAL: 13 Maret 2015

Hal. 4 dari 4

Semester 2 PROYEKSI EROPA & AMERIKA

90 menit
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Lampiran 13. Daftar Presensi Siswa

DAFTAR PERSENSI SISWA

TAHUN PELAJARAN. 2014/2015

Mata Pelajaran : Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik (PPGT)
Kelas :XKR1

Z
o

Nama Siswa

[
A

Pertemuan Ke.

SI.2

SIl.1

SIl.2

Achmad Syaripudin

SI.1

Adhitya Dheera Murni

Adi Putranto

Aditya Sumardi

Afan Qadarirsyah WD

Afif Ramadhan WD

Agil Marda Pramana Putra

Agung Nugroho Saputro

OO N IW|IN|F

Ainun Nur Fathurrohman

=
o

Alam Abidsa

=
=

Albertus Ova Andhika Putra

=
N

Aldo Aditya Widiar Rohman

[N
w

Aldy Rezma Subakty

[EEY
N

Alfian Bella Mega

[N
ol

Alif Wahyu Kristanto

=
»

Aloysius Bagus Adi Pamungkas

=
\l

Alsa Firdaus Hermawan

[N
0o

Alvin Sapta Mahardhika

=
©

Andestanza Hardrianto

N
o

Andika Rizky Pradana

N
=

Andri Firmanto

N
N

Avriffaturrohim

N
w

Aryanto Wibowo

N
D

Aryo Pambudi

N
ol

Atif Rahmanto

N
»

Avandi Dwi Julianto

N
-~

Bayu Alfianto

N
0o

Bayu Fajar Inawan

N
©

Danang Panti Nugroho

w
o

Dandi Widiyanto

r\n\r\r\rrr\Wr\|\r\rrr|y\\\\|\\-\|\\r\r\rr|\r|\rjr|\r|jrr|\rr|\rr|\r\|\r—|\r|r—
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Lampiran 14. Surat Rekomendasi Guru Bantu

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
Kepada :
Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Yogyakarta
Di tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Drs, Sukaswanto, M.Pd
NIP 119581217 188503 1 002

Dahmhdmaboﬂhmuboommmwnbmmguwsxnpummulswam
tersebut di bawah ini:

Nama : Widiantoro
NIM : 10504249002
Jurusan : Pend. Teknik Otomotif

Judul Proyek Akhir/Tugas Akhir Skripsi :
Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakaria

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

Nama : Vitra Ristiawan
Alamat : Dsn.Karangsemut, Kel. Trimulyo, Kec.Jetls, Kab,Bantul, Yogyakarta
Status -

Mahasiswa Pend. Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta semester sepuluh dan telah

mengajar di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul sebagai guru mala pelajaran
Gambar Teknik.

Benar-benar memiliki kompetensi dalam mengajar materi pemahaman gambar teknik
khususnya pada bidang pemahaman gambar proyeksi.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 Februarl 2015

Dosen Pembimbing,
?

/)/" :2.,"
N
— V
S
Drs. Sukaswanto, M.Pd.

NIP. 19581217 198503 1 002
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Proses Kegiatan Pembelajaran

Proses Kegiatan Pembelajaran

Guru Memberikan Motivasi Kepada Siswa
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Teknik UNY

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alpmat  Kampus Katungmalang, Yogyaskarta 55201
Telp (0274) 586168 pew 276200 292 10274) 506724 Fax (N274) SH8TM

website . htp//ltuny acid e-mail (1@uy st id , ekml @uny acid

erdicte No !

Nomwt - O T/H3APL201 3 26 Januat 2018
Lamp.
Hal  © Lin Penelitinn
Yih,
I Gubernur IY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
2 Gaubernur Provinsi DIY ¢, Ko Bappeda Provinsi DIY
i Wahikota Kot Yogyakarta ¢ Kepala Badan Pelayanan Terpado Kota Yogyaharta
4 Kepaly Dinas Pendidikan, Pemuda . dan Olahrags Provinst DY
5 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda . dan Olahraga Kota Yopsakarta

-
=

Kepaln SMK Neger 3 Yogyakara

Dalamy rungka pelaksanaan Fugas Akhie Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudir
memberikan in untuk melaksanakan penclitian dengan judul Pencrapan Pembelajuran Team Teaching
untuk Menmgkatkan Keaktifan Belajar Pembacaun dan Pemuabuman Gambar Teknik Siswa Kelas N
KRT SMK N 3 Yogvakarta. bagi mahusiswa Fokulas Teknik Universitas Negeri Yogyakana terscbat

di bawal ini:

No. Nima NIM Jurusan Lokusi

1 Widi Antory 10504249002 | Pend. Teknik Otmatif - S| SMK Negeri 3 Yogyakart

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu .
Nama ! Sukaswanto, M.1%d

"
Ni 19581217 198503 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Januari 2015 s/d Februari 2015,

kasih.

Dekan |

iz

£ Sunaryo Soenano
NI 105K0630 198601 I(m‘

Tembusan ¢
Ketun Jurusan
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian dari Gubernur DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
(Hunting)
YOGYAKARTA 55213

07/REG/52912015

Membacs Surst - WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK  Nomor - 0114/H34/PLI2015
Tanggal . 26 JANUARI 2015 Perhal : IIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1, Persturan Pemeriniah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagl Pergunuan Tinggl Asing, Lembaga Peneltian dan

Pengembangan Asng, Badan Usahs Asing dan Orang Asing delam melakukan Kegitan Perelten dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Persturan Mented Dalam Negen Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Peneillian dan Pengembangan ¢l Lingkungan
Kemantrdan Dalam Nagen dan Pemenntah Desmh;

3. Peraturen Gubemur Dserah Istmewa Yogyaksns Nomor 37 Tehun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsl Satuan
Organisas: di Lingkungan Sekretanat Daerah dan Seketasniat Dewan Peraakilan Rakyat Daerah

4. Persturan Gudemur Deerah Istmeaa Yogyakata Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Penzinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Peneftan, Pencataan, Pengembangan, Pengkajan, dan Studi Lepangen ¢i Daerah
Istmewa Yogyakana.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveipenviitian/pendataanipengembangan/pengkajen/studi Bpangan xepada:

nama  :WIDI ANTORO NiPINIM - 10504249002
Azmat  FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF, UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA

Judul  PENERAPAN PEMBELAJARAN TEAM TEACHING UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR PEMBACAAN DAN PEMAHAMAN GAMBAR TEKNIK SISWA KELAS X KR1
SMK N 3 YOGYAKARTA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

wakty 27 JANUARI 2015 =d 27 APRIL 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/peneitian/pendataanipengembangan/pengkajan/siudi Bpangan *) dan Pemenntah Osecah OIY
kepada Bupat'Walk ki institus: yang 3 geluarkan jin dmaksud,

2. Menyerahkan soft copy hasil penelttiannya bak kepads Gubemur Daerah Istinewa Yogyakana melakl Siro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upad) melaiyi website adbang jogiaprov go 4 dan menunukkan cetakan asi
yang sudah disahkan dan ddubuhi cap instilusi;

3. ljin i hanya dipergunakan untuk kepertuan dmish, dan pemegang iin wajd mentaati ketentuan yang deriaku ¢l lokasi kegiatan;

4. ljin peneitian dapat diperpanjang maksimsl 2 {dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembal sebekum berakhir waktunys setelah
mengapkan perpaniangan meklul websile sdbang jogjaprav.go.d;

5. ljin yang dibenkan capal dibatakan sewakiv-waktu apabla pemagany |in inl tidak memenuhi ketentuan yang bedaku

Dieluarksn di Yogyakarta
Paae wnggal 27 JANUARI 2015
A.n Sekretars Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
w.
Kepala Bro Administrasi Pembangunan

\/
A

‘.‘ "/ 4
“ 4 /

NP, 19580525 108503 2 006

Ternusan:
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian dari Walikota Kota Yogyakarta

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55155 Telepon 514448, 515885, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : £81227625000 HOT LINE EMAIL : upik@joajakota go.id
WEBSITE : www perizinan jogjakota.go id

SURAT IZIN '
NOMOR : 070/0287
0506/34
Membaca Surat Dari  Surat izin/ Rekomendasi dari Gubermnur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : O70/REG/V/629/1/2015 Tanggal : 27 Januari 2015
Mengingat 1. Peraturan Gubemur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pergembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Caerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;,

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, PralteX Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta,

4. Peraturan Walikata Yogyakarta Nomer 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta,

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta,

Diijinkan Kepada . Nama . WIDIANTORO
No, Mhs/ NIM 1 10504249002
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab = Drs. Sukaswanto, M.Pd.
Keperiuan Melakukan Penelitian dengan judul Proposal | PENERAPAN METODE

PEMBELAJARAN TEAM TEACHING UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN BELAJAR PEMBACAAN DAN PEMAHAMAN GAMBAR
TEKNIK SISWA KELAS X KR 1 SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA

Lokasi/Responden © Kota Yogyakarta

Waktu . 27 Januari 2015 s/d 27 April 2015

Lampiran © Proposzl dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberikan Laporan hasli Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

{Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2, Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan untuk kepertuan limiah

4, Surat izin ini sewakiu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan Dikeluarkan di  : Yogyakarta
Pemegang Izin . Pada Tangga! :26-1=-2015

An_ Kepala Dinas Perizinan
kretaris

WIDIANTORO

Tembusan Kepada :
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan) e
2 Ka. Biro Administrasi Pemoangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta .
4 Kepala SMK Negeri 3 Yogyakana
5 Ybs
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Lampiran 19. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari SMK Negeri 3
Yogyakarta

F/62/TU/13 ]
|14 November 2014 |
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN =
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA A

JI RW. Monginsidi No. 2 Jetis Yogyakarta 55233 Telp/Fax : (0274) 513503 @
EMAIL - humas@smkn3jogia sch i b——
— HOTLINE SMS - 08122780001 HOTUINE EMAIL : upk@jogiakota go.id

WEBSITE : 7 . . sch.id
SURAT KET ERANGAN TELAH ME!&ANAEAN PENELITIAN
Nomor : 070 / 696

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Aruji Siswanto
NIP : 19640507 199010 1 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa :
Nama : WIDIANTORO
NIM : 10504249002
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas : Fakultas Teknik
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penclitian di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada tanggal
13 Februari — 20 Maret 2015, dengan judul peneliton  “PENERAPAN METODE
PEMBELAJARAN TEAM TEACHING UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR PEMBACAAN DAN PEMAHAMAN GAMBAR TEKNIK SISWA KELAS X KR
1 SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.
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Lampiran 20. Kartu Bimbingan

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTASTEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR / TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Widiantoro

No. Mahasiswa ;10504240002

Judul PA /| TAS . Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa Kelas

X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta,
Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.
Bimb. Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen Pemb.
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e X
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5 /g.t.(ltv\ _ﬂa—. “ “,‘_'__ 4
§ e el A A </ o
- 2 " p
6 bebu el . -« feke N i boyek
S 12 . i = Fo—Prper—einllmain
7 /},‘ 'r:-ﬂ{‘é""".’ & -
8 "l“ct.‘, ,'~\L.~‘,L£~')
“ &' .f [ 'I [.A.; L&
, jir =" g,
9 -r(\«-jdg‘,' o ka _{:".c T
g =12
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Keterangan

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kall. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA / TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTASTEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa @ Widiantoro

No. Mahasiswa . 10504249002

Judul PAITAS . Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching untuk Meningkatkan

Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa Kelas
X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Dosen Pebimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

Bimb. HarilTanggal Materi Catatan Dosen Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen Pemb.
1 s % f'"‘t(f( e é’t e —
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Keterangan :

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dan 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.

2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 20108
Nama Mahasiswa : Widiantoro
No. Mahasiswa : 10504249002
Judul PAITAS : Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa

Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Dosen Pembimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

Bimb. Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen Pemb.
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Keterangan:
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali

Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 20108

Nama Mahasiswa : Widiantoro

No. Mahasiswa : 10504249002

Judul PA/TAS : Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa
Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Dosen Pembimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

Bimb. Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen Pemb.
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Keterangan:

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 20108

Nama Mahasiswa : Widiantoro

No. Mahasiswa : 10504249002

Judul PAITAS : Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk Meningkatkan
Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa

Kelas X KR 1 SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Dosen Pembimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

Bimb. Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen Pemb.
1 Sckpye > ok Cefa. ada (a |
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Keterangan:
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy

2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR/TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTOM4-00
27 Maret 20108
Nama Mahasiswa - Widiantoro
No Mahasiswa  : 10504249002
Judul PATAS - Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching Untuk Meningkatian
Keaktifan Belajar Pembacaan dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa

Kelas X KR 1 SMK Neger 3 Yogyakarta.
Dosen Pembimbing : Drs. Sukaswanto, M Pd.

Bimb. HariTanggal Materi Catatan Dosen Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Pembimbing Dosen Pemb.
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Keterangan:

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PAITAS
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Lampiran 21. Bukti Selesai Revisi

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/S1

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa  : Widiantoro
No. Mahasiswa : 10504249002
Judul PA D3/S1

Penerapan Metode Pembelajaran Team Teaching untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Pembacaan Dan Pemahaman Gambar Teknik Siswa Kelas X KR 1 SMK
Negeri 3 Yogyakarta

Dosen Pembimbing : Drs. Sukaswanto, M.Pd.

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No Nama Jabatan Paraf Tanggal

o [ z;/ 265
1 Drs. Sukaswanto, M.Pd. Ketua Penguji /Q, /9~

2 | Moch. Solikin, MKes. m ﬁ( P %'{’_-.’%‘C'
3 | Muhkamad Wakid, MEng. | penguji Utama | - %ﬁ M/g e~ -
/
Keterangan :
1. Arsip Jurusan

2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1
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